BAB 3
ILUSI DALAM SENI VISUAL

Judul disertasi ini adalah llusi dalam Seni. Matgama seni yang dibahas
adalah seni visual. Dalam sejarah pendefinisian gara pemikir tidak dapat
melepaskan diri dari realitas seni yang akan diahg&bagai materi. Dalam buku-
buku estetika dan filsafat seni, hampir semua pemienggunakan contoh seni
visual, khususnya seni rupa, ketika menjelaskatamgnseni, yang dicoba untuk
menjelaskan semua seni. Meskipun pada akhirnyaapgatdkesulitan karena
medium yang satu tidak dapat menjelaskan mediumyai

Pada dasarnya para pemikir mencoba membuat defensiberdasarkan
latar belakang minat dan kemampuannya pada seéanter meskipun terdapat
juga beberapa yang dapat meliput semua genreH&nni tidak lepas dari sistem
seni yang dihasilkan oleh para filsuf terdahulst&n seni para filsuf setidaknya
juga menunjukkan pada minat dan perhatiannya pedatesrtentu selain hal itu
juga mendukung pemikiran tentang estetika dan seni.

Dalam wilayah sistem seni para filsuf dengan merglaoontoh Kant,
misalnya, maka seni visual, dalam hal ini seni dukidak dapat menjelaskan
teleologi seni yang harus terarah pada harmonidasgan alam, dan Kant
memilih untuk mengambil seni wicara damdscapinguntuk diunggulkan karena
dekat dengan gagasannya.Dalam sistem Filsafat Hederena ciri
kesejarahannya, maka pembagian seni berdasarlaalsejenjadi seni Simbolik,
Klasik dan Romantik.Dan pada pemikiran Nietzscheminagi seni berdasarkan
kehendak untuk berkekuatan atau berdaya, melatuifgmlinian dan Dionysian.
Apa yang ingin disampaikan dari ketiga tokoh teuseadalah sistem seni dengan
latar belakang gagasan masing-masing filsuf.

Pada perkembangan berikutnya, ketika estetika ldilarnai oleh teori
seni dan gerakan seni, banyak sekali lahir defsesii. Seni tidak didefinisikan
dari medium tertentu, lalu diangkat ke tingkat lelibstrak, sebagai cara kerja
definisi induktif. Jika menggunakan pemetaan dsfiflelvin Rader, maka
terdapat beberapa definisi seni yang berangkat slmi individual. Sebagai
contoh dari bidang sastra adal&What is ArP * karya Leo Tolstoy.What is ar?

mencoba mendefinisikan seni berangkat dari sdsirana minat dan kemampuan
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Tolstoy sebagai sastrawan adalah sastra. Kita kWiebathwa dalanWhat is Art
Tolstoy berusaha mendefinisikan seni dari bidamgetaut yang diharapkannya
akan dapat meliputi bidang-bidang seni lainnyaygyatinya definisi seninya
adalah ‘komunikasi emosi’ seperti yang disampaikann

Art is human activity consisting in this, that ongn consciously by

means of certain external signs, hands on to otteieng he has lived

through, and that others are infected by theseénfgelnd also experience
them®®

Dalam bukunyaBasic Issues in Aestheticl999) Eaton mencoba
mendefinisikan seni melalui tradisi estetik, dimas®ni yang dibahas meliputi
berbagai genre seni, mulai dari seni rupa, musstrg&adan seni lingkungan
(environmental ait

Dari contoh-contoh di atas yang terbanyak adalatnide seni yang
berangkat dari seni rupa, khususnya seni lukis.gBerdemikian dengan judul
llusi dalam seni, meskipun mengkhususkan pada\ssunal dengan penekanan
bukan hanya pada mediumnya, melainkan adanya lsieaatara penglihat dan
apa yang dilihat penulis mendapatkan pendasaran geggunaan kata seni
dalam judul, karena seni yang dimaksud adalah umhark ditingkat karya
maupun di tingkat gagasan maupun wacana.

Bab 3 disertasi ini menguraikan tentang teoriiiledam seni visual. Seni
visual digunakan sebagai objek studi karena sduataris seni Barat adalah seni
yang berdasarkan penglihatatg¢ularisme. Penglihatan menjadi dasar bagi cara
pandang Barat dalam ilmu pengetahuan dan seni, pargri melihat ke luar,
melihat duniadutward looking.

Dalam penelitian ini akan dibahas teori-teori sesual dari tiga pemikir
yaitu Ernst H.Gombrich (1909-2001), Rudolf Arnhgi®04-2007), dan Susanne
Katherine Knaught Langer (1895-1985), Ketiga pemikrsebut adalah mereka
yang mengemukakan teori seni yang di dalamnya neikay gagasan seni
sebagai ilusi yang berciri positif dan kreatif, atal kaitan dengan penciptaan dan

pemaknaannya. Ketiganya dapat dikelompokkan dalagtonpok pemikir

% Rader, hal.63, terjemahan kutipan :"Seni adalatiaddkegiatan manusia terdiri atas ini, bahwa
seseorang secara sadar melalui sarana tanda eksteemyampaikan ke orang lain perasaan yang
dialaminya dan orang lain tertular oleh perasaaddn mengalaminya.”
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modern. Meskipun tulisan mereka dapat dikelompokbada zaman yang sama,
namun penulisan akan dimulai dari Gombrich yangubyk Art and Illusion
merupakan karya utamanya, ditambah dengan BhleuUses of ImageStudies
in the Social Function of Art and Visual Communigat dilanjutkan dengan
Rudolf Arnheim, dalamArt and Visual PerceptigrA Psychology of the Creative
Eye Visual Thinking Toward a Psychology of Artlan terakhir, Susanne Langer
dengan konsep Virtualitas dalam karyanfzgeling and Form Meskipun
kronologi penulisan buku menunjukkan bahwa Langenufiskan bukunya lebih
dahulu, yaituFeeling and Form 1953, GombrichArt and lllusion 1960, dan
Arnheim, Art and Visual Perceptigril954, dengan versi baru 1974, namun urutan
penulisan akan dimulai dari pemikiran Gombrich, gasecara eksplisit
menyebutkan gagasan ilusi dalam seni.

Sebelum membahas tiga teori ilusi dalam seni Videxikut, akan
dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud desgan visual, dan seni visual

dalam penelitian ini.

3.1. DEFINISI SENI

Telah begitu banyak definisi seni dibuat dan diagan oleh berbagai
pemikir,namun tidak ada definisi seni yang finahdnemuaskan berbagai fihak.
Melvin Rader dalam A Modern Book of Esthetidd73 telah berupaya
memetakan definisi seni yang begitu beragam dapdkrealing berbeda, melalui
pembagian menurut, pertama, subyek pencipta, ystuman lewat proses
kreatifnya, apakah sebagai ekspresi emosi,eksgeggasan, atau ekspresi nilai
dan berbagai model teori lainnya. Kelompok kedualad definisi seni
berdasarkan hasil karya, sebagai objek. Kelompdlg&eadalah definisi yang
didasarkan pada resporsudience penikmat, penglihat karya seni, yang
merupakan pengalaman estetis atau reaksi emasntiertUsaha pengelompokan
tersebut  berujung dukungan Rader pada keterbukean seni melalui
pandangan Wittgenstein dalam Games and Definitipddorrist Weist dalam
tulisannyaThe Role of Theory in Aesthetiatan artikel Maurice Mandelbaum
dalamFamily Resemblances and Generalization CorncermimggArts Inti dari

ketiga pandangan pemikir tersebut adalah bahwatskak dapat didefinisikan
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melalui necessary conditiodan sufficient conditionkarena definisi seni bersifat
terbuka, mengikuti perkembangan realitas seni yangouh berkembang sesuai
zamannya.

Usaha pendefinisian seni oleh Rader tersebut, ya@gusatkan pada 3
hal, yaitu Subyek seniman, Objek karya seni dagekubengamat, menunjukkan
kelemahannya karena berkembangnya pemikiran yamngjfdiesosial budaya.
Eaton, dalam bukunyBasic Issues in Aesthetieceenambahkan satu hal yaitu
adanya konteks yang terkait dalam pendefinisian igpaseni. Konteks yang
dimaksudkan adalah sejarah, tradisi, sosial, ekanpuolitik dan lingkungan.
Konteks di seputar seni ikut menentukan suatu péageseni.

Berlanjut pada pandangan posmodern dari Bauddfillseni tidak lagi
didefinisikan secara terpisah karena seni tidakdma dengan realitas lain dalam
kehidupan sehari hari, dengan istilah estetisdsdkgan sehari-hari. Maka dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan seni lebih rmendkepada beberapa pemikir
bahwa seni adalah karya buatan manusia dibedakaalaa (Collingwood), seni
dibedakan dari benda biasa karena historisitasddéangan teori (Danto).Seni
adalah realitas ciptaan, bentuk simbolik perasaanusia (Langer). Seni adalah
permainan bahasa (Wittgenstein).Pengertian seng yigunakan adalah seni

dalam arti luas.

3.2. DEFINISI VISUAL

Yang dimaksudkan dengan visual dalam penelitiap nmengacu pada
pengertian yang luas yaitu stimulus yang dapat s@inkasi, baik menyangkut
proses melihat maupun sesuatu di luar yang dapidaitdoleh mata. Dengan
menggunakan dasar bahwa proses visual hanya 10ularadtan 90% adalah
kognitif. Disini visual dapat menunjuk pada berbdgd seperti mimpi, imajinasi,
seni, tulisan, ruang cyber dan semua penggambaikrfibik maupun metafisik.

Visual adalatimagedanimaging®

0 Keith, Smith, et al,A Handbook of Visual Communicatjofiheory, Methods and Media,
LawrenceErlbaum Assosiates, Pvublisher, 2005, 33l.4
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Dalam Handbook of Material Culturé, budaya visual dikelompokkan
menjadi empat macam visual yaitu, yang visual sabbhghasatle visual as
language, yang visual sebagai di luar keduniaéime(visual as extra-mundane
yang visual sebagai kekuasaahne(visual and powgr dan yang visual sebagai
kehadiran the visual as presenge

‘Linguistic turr, istilah Rorty untuk menyebutkan peralihan daraga
filsafat tentang realitas lalu filsafat tentang asan menuju filsafat tentang bahasa
pada masa kontemporer, yang telah mengubah gambemtang kemanusiaan,
menandai konsekuensi untuk studi tentang budayaaliAsal-usulnya dapat
ditelusuri pada linguistik Sassurean.

3.3. DEFINISI SENI VISUAL

Secara tradisional yang dikelompokkan pada seniaviatau dalam istilah
bahasa Indonesia yaitu seni rupa, adalah lukigjnga relief dan arsitektur.
Namun sesuai dengan perkembangan seni, maka muiacuinbidang baru
seperti desain, komik, fotografi dan film, damdeo-art Pada perkembangan
paling akhir yang termasuk dalam definisi seni aisadalah karya melalui
televisi, iklan, internet, yang telah melahirkamdbaya visual kontemporer.

Dalam penelitian ini definisi visual yang dimakstidak dibatasi oleh
medium, terutama untuk mengakomodasi gagasan karya-avant gardedan
fenomena seni visual kontemporer lainnya, yang ndalgenelitian ini
mendapatkan garis bawah untuk mengusung adany&daem visualisasi dan
konsep seni yang penuh perlawanan dan pemberontdiengerakan seni
tersebut. Mengutip Nicholas Mirzo&ff visualitas dalam penelitian ini lebih
ditekankan pada interaksi antara penglihat dan yapey dilihat yiewer and
viewed, meskipun berangkat dari seni rupa terutamals&is. Dengan demikian
penjelasan tentang perkembangan definisi seni §egavisual) dari yang berciri
metafisis hingga yang berkonteks budaya yang akhahds dalam bab 4,

mendapatkan dukungannya.

" Tilley, Christopher, et al, EdHandbook of Material CultureSage Publication, 2006, bab 8 hal.
131-142
2 Mirzoeff, N., An Introduction to Visual Cultur&Routledge, 2000
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3.4. ILUSI DALAM SENI VISUAL : E.H.GOMBRICH

Dalam pengantar bukunyairt and lllusion edisi keenam (2002),
Gombrich menyatakan kalaupun mimesis ditolak katerédagai bersoalan yang
dimunculkannya, dan psikologi persepsi bukanlahodetyang tepat untuk
menganalisanya, melainkan semiotik, dan jika mimndg&nggap telah melahirkan
ilusi, maka gambar sebagai tanda di dunia indagbdran telah berhasil menjadi
penghasil ilusi-ilusi yang dicapai secara sistekna@n berhasil. Gambar dan
tanda adalah ilusi. Pandangan Gombrich mencobaakengpdasi tuntutan jaman
di mana persoalan tampilan visual, khususnya gasmtaar pun citraan bukan lagi
persoalan mimesis la Plato, melainkan tuntutan ekonomi kapitalis akfir.

Argumentasi Gombrich ini menjadi dasar pembelaas ahggapan bahwa
persoalan ilusi adalah persoalan filsafat modeau gusikologi modern belaka,
melainkan telah menjadi bagian inheren dalam maggarkontemporer yang
didominasi oleh kecanggihan teknologi, melalui rin&t, televisi yang berciri
instant simultan dan simulatif, dengan menghasilkan 4ilusi baru yang tidak
ada referensinya dalam realitas. Apabila merujullapgeori-teori Semiotika,
sebagai ilmu yang membicarakan tentang tanda, ateamfa berbicara tentang
kedustaan, atau kebohongan, dalam istilah Umbedo &dalahlie, untuk
menunjuk wilayah yang lebih luas dari sekedar ‘kebman’ di wilayah visual,

yang disebut ilusi.

3.4.1. ILUSI DARI SISI KARYA

Menurut Gombrich, peniruan memiliki batas, karenesumgguhnya
seniman tidak bertujuan menciptakan kemiripan melgleniruan melainkan
menandingi rfvalling) penciptaan itu sendiri. Gombrich mengemukakarosnit
Pygmalion untuk menunjukkan bahwa kekuatan serahdaencipta ketimbang
hanya menggambarkan dengan meniru.

Pygmalion adalah seorang pematung di Ovid, yang imgenciptakan
karya patung perempuan seperti yang diinginkanmyalis dan ia jatuh cinta

pada patung ciptaannya itu. la berdoa kepada Veagas mendapat pasangan

3 Gombrich, E.HArt and lllusion A study in the Psychology of Pictorial Represdatat
Phaidon, sixth edition, 2002, hal.xv
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pengantin seperti patung ciptaannya. Dalam mitaerdakan bahwa Venus
menghidupkan patung gading itu.

Tanpa janji mitos tersebut, dengan harapan dami&san yang menyertai
penciptaan seni, mungkin tak akan ada karya semertesaat ini. Gombrich
mengutip, Lucian Freud, seorang pelukis dari Inggrang menyatakan :

A moment of complete happiness never occurs irctbation of a work of

art. The promise of it is felt in the act of creati but dissapears towards

the completion of the work. For it is then that thanter realises that it is

only a picture he is painting. Until then he hasi@dt dared to hope that

the picture might spring to lit€.
Pada dirinya sebuah karya dapat menampilkan suasi, iyang merupakan
kesungguhan akan keberadaannya. llusi selamaangdap sesuatu yang tidak
ada, atau tidak nyata. Pada kasus Pygmalion, meslsgpbuah patung adalah
tiruan realitas, pada kenyataannya ia telah melantpaan dan menjadi realitas
itu sendiri. Analogi Pygmalion Gombrich merupakasalia menjelaskan ada
‘nilai’ dalam ilusi bahwa ilusi merupakan realitéis sendiri dengan demikian ia
objektif ada, tanpa harus dibandingkan dengan lsoratau realitas non-ilusi.

Mitos Pygmalion hanya lah satu contoh ilusi dasi karya.

3.4.2. ILUSI DARI SISI PENIKMAT
3.4.2.1. BENTUK AWAN

Terdapat seorang yang mendalanmimesislebih tajam ketimbang Plato
dan Aristoteles. Dalam biografi karya Philostratdikjsahkan tentang Apolonius
dari Tyana, hidup sejaman dengan Kristus, yang erabgra belajar kearifan.
Dalam perjalanannya ke India ia bertanya kepada iQatemannya : “Jika
gambar adalah mimesis, siapakah yang menciptakatukbbentuk awan, yang
tampak seperti antelop, srigala atau kuda ? Ap&kabmuanya itu jugaimesis?
Apakah Tuhan yang menggambar di waktu sengganghy&e@uanya setuju

menjawab : Tidak. Bukankah dengan demikmimesisbermakna ganda ? Satu

™ Ibid, hal 80 terjemahan kutipan :* Momen kegembiraangyaempurna tidak pernah terjadi

dalam penciptaan karya seni. Harapan kesenangalirdtsakan dalam tindakan penciptaan, yang
lalu hilang setelah penciptaan selesai. Karena pelukis menyadari bahwa apa yang ia buat
hanyalah lukisan. Sampai kemudian ia berani bephbehwa lukisan itu akan membawa pada
kegembiraan.”
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aspek adalah penggunaan tangan dan imajinasifpilkii@am memproduksi
tiruan, aspek lain adalah produksi kemiripan dengajinasi/pikiran itu sendiri.
Imajinasi/pikiran yang melihat juga ikut berpanpiasi dalam peniruan itu.

Hal utama yang ingin disampaikan Gombrich dengamceritaan tentang
bentuk-bentuk di awan oleh Apollonius adalah balpgaikmat berbagi dalam
pembacaan imaji seniman. Pembacaan terhadap Dbestbokk awan
menginggatkan kita pada bercak tinta pada tes Racb&® Tes Rorschach
menguatkan intuisi para filsuf kuno, bahwa apa y&itg baca pada bentuk-
bentuk tak sengaja ini tergantung pada kapasitasukituk mengenali hal atau
gambar yang terdapat dalam imajinasi/pikiran kitaillis Gombrich : “To
interprete such a blot as, say, a bat or butterfgans some acts of perceptual
classification — in the filing system of my minghégeaon hole it with butterflies |

have seen or dreamed df.”

3.4.2.2. METODE PROYEKSI

Metode proyeksi adalah salah satu teori yang menoeenjelaskan asal-
usul seni. Pada tes Rorschach, suatu bercakandiapat sebagai kelelawar atau
kupu-kupu dan tidak menutup kemungkinan untuk pregasi lainnya.Hal ini
dimungkinkan karena dalam diri kita telah kita Keohjek tersebut dan kita
memproyeksikannya terhadap objek yang kita lihaag&an bahwa Kkita
menemukan akar seni melalui mekanisme proyeksialmeistem penyimpanan
dalam pikiran kita bukanlah hal baru. Leon Battistdberti pernah
menyebutkannya. Menurut Alberti seperti dikutip Guwith :

| believe, that the arts which aim at imitating tbeeation of nature,

originated in the following way : in a tree trunlg lump of earth, or in

some other thing were accidentally discovered cae @krtain countour

that needed only a very slight change to look istgly like some natural

object. Noticing this, people tried to see if itr@anot possible by addition

"% Rorschach tes adalah tes psikologi dengan menggnonatesan tinta pada selembar kertas yang
kemudian dilipat secara simetris. Jika lipatan Béakan menimbulkan bercak. Orang yang dites
akan diminta untuk merespons terhadap bercak téngebut. Tes ini biasanya digunakan untuk

melihat reaksi responden.

®|bid, hal 155, terjemahan kutipan :” Untuk mengartikencak tinta misalnya sebagai kelelawar

atau kupu-kupu berarti mengartikan menurut klaagikperseptual. Dalam sistem pengisian

pikiran saya, saya membuat pas dengan kupu-kupypamah saya ketahui.”

Universitas Indonesia
llusi dalam seni..., Embun Kenyowati Ekosiwi, FIB Ul, 2009



84

or substraction to complete what still was lacking a perfect likeness.
n 77

Menurut Gombrich kita harus melihat pandangan Ailientang peran proyeksi
menyangkut asal usul seni, secara lebih serius.iidak ada orang seberani dia
dalam berpendapat tentang hal ini. Ada lagi satlayah studi yang dapat
digunakan untuk memastikan anggapan ini yaitu pea@mkesamaan secara
kebetulan yang ada dalam pikiran orang masa laltu yantang imaji yang
diproyeksikan ke langit. Untuk menemukan bentukating pada pola yang
berpencar dari cahaya terang langit adalah dengambayangkan penataan
bagian di langit atas semua mahluk yang dipengayaliita tahu bahwa sedikit
kemiripan saja cukup untuk menyarankan suatu ifilesusi.

Para psikolog menyebutnya sebagai “the creatiom slupport for the
artist's memory image is precisely the methodrofjgztion.””®

Hal ini mulai menjelaskan bagaimana gagasan leatang seni terbentuk.
Seni adalah ketika kemampuan pelukis dalam menamndtkmungkinan gambar

sesuai dengan kemampuan publik dalam menangkaaigamnbar.

3.4.2.3. KONDISI ILUSI

Apa yang ingin disimpulkan oleh Gombrich atas jaetan dari Apollonius
adalah bahwa mereka yang melihat karya lukis dambga tentu memiliki
‘fakultas peniruan’ ilnmitative faculty dan tak ada orang yang dapat mengenali
gambar kuda atau sapi jantan kecuali ia telah temiang binatang itu.
Representasi terletak pada proyeksi yang terbimfguaigled projectioh Ini yang
oleh para ahli psikologi disebut sebagai ‘persegrgiang materi simbolik’.

Gambar merupakan bentuk komunikasi simbolik yangnyampaikan
pesan tertentu. Semakin besar kemungkinan adanyaoki semakin kecil isi

informatifnya.

" 1bid, hal 90, terjemahan kutipan :"Saya percaya baheva gang bertujuan meniru alam,
berasal pada cara ini :pada batang pohon, padaaampanah, atau pada benda lainnya yang
ditemukan secara tak sengaja ditemukan pada sastkdntur tertentu yang hanya memerlukan
sedikit sentuhan untuk terlihat tajam sebagai olajelkniah. Mengetahui hal ini, orang mencoba
untuk mengetahui apakah tidak mungkin dengan peabamb dan pengurangan untuk
menyempurnakan apa yang kurang agar tercapai kamiti

8 1bid, hal 160, terjemahan kutipan :"kreasi atas suakudgan bagi gambaran ingatan seniman
justru adalah metode proyeksi.”
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llusi murni dapat muncul pada situasi seperti jt melihat gambar
yang tidak lengkap, yang dapat menimbulkan imajin@englihat dan
memproyeksikan apa yang tidak ada di sana. Adssyaiat yang harus dipenuhi
dalam mekanisme proyeksi dalam gerak. Yang pertatadah bahwa penglihat
tidak ragu dalam cara menutup kekosonggay) Kedua, harus tersedia suatu
‘layar’, suatu area kosong dimana ia dapat mempalgyan gambar yang
diangankannya.

Menurut Gombrich, terdapat perbedaan antara peuan dan
pengetahuan dengan transformasi apa yang dilileetg hadir melalui proyeksi.
Secara keseluruhan seniman laki-laki dan perempbanus menerima
keterbatasan kekuatan sugesti melalui ketidak-l@pghk gambar.Namun kita
ketahui bahwa realitas menghadirkan pada kita tampyang tidak lengkap.
Gambar-gambar yang tidak lengkap yang ditampilkeh @ltdorfer, The Virgin
amidst Angel 1525, menunjukkan bagaimana ia mereduksi gambalaikat
menjadi serangkaian kumpulan titik yang tidak dakié kenali tanpa tahu
konteksnya. Namun bagaimana lagi seni menyampag@n yang tak dapat
dihadirkan , yaitu gagasan tentang yang tak tesbat&ecara prinsip Nietzsche
mengetahui hal ini bahwa semua klaim untuk menlamamembawa kepada
keinginan untuk menghadirkan yang tak terbatas. iHaimengingatkan pada
konsep sublim pada Lyotafd bahwa yang sublim adalah apa yang berada di luar
batas ¢ut of boundary, apa yang tidak pasingdeterminatg

Hal yang menjadi kondisi ilusi adalah harapaxpgctation Dalam
penglihatan sehari-hari gagasan tentang oase ghttgmadang pasir adalah bagian
dari pengharapan para pejalan yang mengharapkark segera bertemu oase,
yang benar benar merupakan ilusi, karena ternyatyeh gumpalan gundukan
pasir yang tertiup angin. Tulis Gombrich, “It isetipower of expectation rather
than the power of conceptual knowledge that mowldat we see in life no less
than in art®® Dasarnya adalah tebakamuésses berdasarkan perkiraan

kemungkinan, dan dalam percobaan kemudian, batenyadi transisi dari

" Lyotard, J., The sublime and the Avant gardelalam Lyotard Reader Andrew
Benjamin.Ed.,Basil Blackwell, 1989hal 196-211

8 Op.Cit, hal. 188, terjemahan kutipan :” Itu adalah ke#naharapan ketimbang kekuatan
pengetahuan konseptual yang menbentuk apa yandiHatadalam kehidupan dan tidak kurang
juga dalam seni.”
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pembacaan materi simbolik ke reaksi kita terhadaipdupan. Konteks tindakan
menciptakan kondisi ilusi. Gambar sebagai karya jdgpat mewakili tindakan,
seperti yang terdapat pada gambar pemujaan darsfiedi. Sejak Pygmalion, ilusi
dapat juga beralih menjadi kebohongatedgeptiof ketika konteks tindakan
menimbulkan haraparexpectatiop yang menguatkan karya seniman. llusi pada
zaman kuno menggambarkan usaha pada kesempurit@aharthpan tidak dapat
dikontrol, maka harus diciptakan.

Apapun kata para pemuja seni, lanjut Gombrichisark dan patung, dan
objek visual lainnya tidak hidup. Seni harus puahgan dunianya sendiri.
Bahkan dalam dunieake-believeg/ang sadar, ditemukan ilusi yang sebenarnya.
Hal demikian kita dapatkan pada bagaimana gambag yidak lengkap dapat
membangkitkan imajinasi penglihat dan memproyeksiipa yang tidak ada di
sana.

Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi padaniszka proyeksi. Yang
pertama adalah bahwa penikmat karya harus berada keadaan ragu-ragu
tentang bagaimana mengisi kekurangan pada gaménarketlua adalah ia harus
mendapatkan ‘layar’ suatu wilayah kosong atau waiatak jelas dimana ia dapat
memproyeksikan gambar yang diharapkannya di teiippdflamun sangat mudah
untuk merusak ilusi ini menurut dua cara, yaitu géen memisahkan bentuk
individual sehingga gambar yang dikenali hilangguatlengan cara merusak
‘layar’.

Karya dua dimensi memang tidak pernah sempurnauNakita harus
membedakan antara penyimpulan atau pengetahuaad&grhgambar dengan
transformasi atas apa yang terlihat yang hadialmeproyeksi. Sebagian besar
masih berpengharapan bahwa kita akan dapat menyeakaun gambar melalui
penyimpulan intelektual. Pada akhirnya seniman joganyadari keterbatasan
kekuatan sugesti melalui ketidak-lengkapan gamiiarena juga dalam
kenyataan sehari-hari realitas menyajikan gamaag yidak lengkap pada kita.

Untuk perbandingan Gombrich menyatakan bahwa pp&dukis
impresionis sebetulnya kurang mendokumentasikamsegetimbang para realis
konvensional. Namun para realis tidak meninggaliyaarapa pada imajinasi kita.

Sementara terhadap lukisan Manet, kita dapat memeksikan keceriaan dan
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gerakan dari orang banyak. Para impresionis lahgyamenemukan dan
memanfaatkan dan menantang ketidak-lengkapan se@atesentasi.

Apa yang disebut dengan ‘kerangka pikimégntal set adalah alat yang
menyiapkan proyeksi. Dan apa yang disebut dengambacaan’ gambar
mungkin paling baik dijelaskan sebagai pengetesshatlap potensialitasnya.
Begitu ada proyeksi, pembacaan, menemukan ketestamlpada gambar di
depan kita akan menjadi sulit untuk melepaskannya.

Gombrich melanjutkan, keserba-mungkinan bahwausepengenalan
terhadap gambar terkait dengan proyeksi dan pasisivisual diperkuat oleh
hasil percobaan berikut ini. Jika anda menunjukigambar tangan yang
menunjuk atau gambar anak panah kepada seseormngenderung untuk
mengubah arah ke arah yang ditunjuk gambar ters€hnpa kecenderungan ini
untuk melihat gerak dalam antisipasi visual, p&m@raan tidak akan pernah bisa
menciptakan gambaran gerak dalam gambar yang diam.

Namun demikian tetap diperlukan ‘layar’, sebuampgat kosong yang
tidak berlawanan dengan antisipasi kita. Ini lababmya mengapa kesan akan
gerak, dan dengan cara demikian, dengan hidumn &bih mudah didapat
dengan beberapa coretan energik ketimbang penggamdetail.

Menurut Gombrich, kita juga menggunakan fakultagatif yang sama
dalam interpretasi kita terhadap ujaran dalam keyad sehari-hari. Kesemuanya
tidak dilakukan melalui proses kedasaran tetapialiefakultas yang memberi
kita pemahaman ujaran teman kita, yaitu fakultagoai atau identifikasi.
Gagasan seni juga telah memasang konteks tindakand&lam budaya dan
mengajari kita untuk menginterpretasi gambar kasgai sebagai catatan dan
indikasi dari maksud seniman. Namun harus tetamadii bahwa pemberian dan
pengambilan ini bukan batas wilayah suci seni. djeenbar digunakan untuk
komunikasi kita dapat pelajari bahwa perkiraan addp maksud yang serba
mungkin dan pengujian konsistensinya yang membapada interpretasi dan
ilusi. Ini merupakan bagian dari fungsi poster ukninenarik perhatian dengan
cara serba tidak mungkin dan menarik perhatiamemgan cara memperpanjang
proses pembacaan.
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Gombrich mengajak kembali untuk mempelajari amitégu gambar yang
terkenal : ‘kelinci atau itik?  Ambiguitas yang ndunculkannya adalah
merupakan kunci utama dalam problem pembacaan ga®éperti kita ketahui,
hal ini memungkinkan kita untuk menguji gagasanhwe suatu interpretasi
melibatkan suatu proyeksi yang sifatnya tentatifembakan uji coba yang
mengubah gambar jika gambar itu berubah menjadilpak Akhirnya Gombrich
menyimpulkan bahwa representasi adalah suatu ipexistua arah g two-way
affair). la menciptakan sambungan dengan cara mengajskkpada kita
bagaimana berpindah dari satu pembacaan ke penmmb#maaya. Pandangan
Gombrich ini menurut penulis, dapat dianggap mekapacikal bakal bagi

pandangan postmodern yamgltivalensdalam pembacaan.

3.4.2.4. PERSPEKTIF SEBAGAI [LUSI

Selain ambiguitas yang ditimbulkan gambar keliatzu itik, Gombrich
membahas ambiguitas dimensi ke tigar¢ dimensiol. llusi dapat ditelliti dari
berbagai sisi. Setelah menjelaskan ilusi dari lsekiuatan sugesti gambathé
power of suggestign Gombrich memperkenalkan istilatecognition dalam
proses proyeksiRecognitionadalah semacam proses penebakpres} dalam
melihat gambar yang menguji rentetan bentuk damavanenurut makna yang
koheren, mengkristal dalam bentuk tertentu ketiki@rpretasi yang konsisten
telah didapat. Dalam representasi visual, tandaunjak pada objek dari dunia
yang tampak, dan hal ini tidak ‘terberi’ begitu ssafGambar apapun menurut
Gombrich secara mendasar tetap memiliki daya thag§i imajinasi visual, ia
harus ditambah agar dapat dimengerti. Hal ini hiamyacara lain untuk
menyatakan bahwa tak ada gambar yang dapat mezagasikan lebih dari aspek
tertentu dari bentuk dasarnya. Jika terjadi makanaterjadi kegandaan dan
Pygmalion pun tak sanggup melakukannya. Kecuadi tahu konvensinya kita
tak punya sarana untuk menebak aspek mana yandiritéra di hadapan Kkita.
Tak ada yang berlawanan dalam hal ini. Namun alaerldkan penjelasan bagi
seni ilusif yang menggunakan perspektif.

Melalui perspektif terdapat keyakinan bahwa gamivenjadi tampak

nyata. Dan sebetulnya juga naif untuk percaya batlilgagan perspektif
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menjadikan gambar tampak nyata. Dan pandanganemalsin diperkuat oleh
kekacauan di wilayah filsafat dan psikologi perse@sg telah membawa pada
isu tentang kecacatan yang misterius dalam pelgpBkrnyataan Herbert Read
yang dikutip Gombrich mungkin menguatkan hal it/e' do not always realize,
that the theory of perspective develop in the difin century is a scientific
convention; it is mere one way of describing spmue has no absolute validit§”
Namun psikologi lah yang akhirnya memcoba menkalagersoalan ilusi
yang ditimbulkan oleh perspektif, dan menganggdp vaelalui contoh-contoh
trompe l'eeilyang inovatif di laboratorium pada gambar yangbespektif. Pada
gambar-gambar yang berperspektif tersebut, terdiaisatSeperti pada percobaan
Ames. Bagi Gombrich ilusi terdapat pada keyakind@anaadanya satu cara
interpretasi pola visual yang ada. Kita butadddp kemungkinan interpretasi
lain akan konfigurasi gambar itu, dan secara Harfiata tidak dapat
mengimajinasikan objek yang tak mungkin tersebetcébaan Ames mencoba
menjelaskan bahwa persepsi bukanlah penyingkapsumelviPersepsi tidaklah
melihat apa yang ada di sana di depan penglihatanBahkan kita tidak dapat
menceritakan apa yang ada di sana, kita hanya daga¢bak, dan tebakan kita
dipengaruhi harapan kita. Ini yang dimaksud Gontibdenganrecognitioni.

Gambar 3.1. Percobaan Ames

(gambar pada halaman berikut)

81 Op.Cit, hal.209, terjemahan kutipan :’Kita tidak selalenyadari bahwa teori perspektif yang
berkembang pada abad kelima belas adalah suatehksinimiah; itu adalah cara menyejelaskan
ruang dan tidak memiliki validitas mutlak.”

Universitas Indonesia
llusi dalam seni..., Embun Kenyowati Ekosiwi, FIB Ul, 2009



90

Keterangan Gambar :

Dengan menggunakan tiga lubang pengintip denganmata kita melihat tiga
obyek yang di pajang di kejauhan. Setiap kali olpektampak seperti kursi yang
berputar (turbular), namun jika kita berputar daelinat objek dari sudut lain,
kita akan dapati bahwa hanya satu dari objek ihgyampak sebagai kursi dalam
bentuk normal. Yang di sebelah kanan akan terlimaing, yang hanya
menampakkan tampilan kursi dari satu sudut yamgupa kali kita lihat, yang di
tengah bahkan menimbulkan kejutan besar, ia tasgiihgai objek yang tidak
koheren, tetapi berupa serabutan kabel terjuldegan latar dimana digambarkan
sebagai tempat duduk sebuah kursi. Satu dari kKurgseal, yang dua lainnya
adalah ilusi.

Melalui percobaan Ames, menurut Gombrich, lalu jadinjelas dimana
terjadi ilusi. Menurutnya ilusi terjadi pada adanigayakinan bahwa hanya
terdapat satu cara interpretasi pola visual di dekiga. Kita buta terhadap
kemungkinan konfigurasi lain, karena secara harfiklta ‘tidak dapat
mengimajinasikan’ objek yang tak mungkin tersebut.

Eksperimen Ames mencoba menggambarkan ambiguniasrein dari
suatu gambar dan mengingatkan kita bahwa kita ngaranenyadarinya.
Ambiguitas perspektif tidak dapat dipandang apangaldegitu saja. Kita dapat
mengenali ambiguitas hanya dengan cara mempelajpuk mengalihkan dari

pembacaan visual satu ke yang lainnya dan dengaryadari bahwa kedua
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interpretasi dari pembacaan pas dengan gambarDiperlukan kolaborasi
penglihat dalam pembacaan gambar perspektif agak tberlawanan dengan
pendirian bahwa perspektif adalah metode yang alakm membentuk desain
gambar untuk menciptakan ilusi. Dan teori Ameshtddarhasil menipu mata kita.

Tampaknya perspektif adalah ketrampilan yang ,saimun dasarnya
terletak pada fakta pengalaman yang sederhanaalladerbantahkan, bahwa kita
tak dapat melihat punggung kita. Bagi Gombrich Il terkait dengan
ketidakmampuan yang tidak menguntungkan kita balika kita menatap
dengan mata kita, kita melihat objek dari satu si®n harus menebak atau
membayangkan apa yang ada di baliknya. Inilah yditegvarkan perspekitif.
Mengikuti ketidakmampuan kita melihat belakang ki@ambar perspektif tak
akan hadir atas keberadaannya sendiri seperti digjeldimensi. Inilah akar dari
persoalan perspektif bahwa perspektif adalah kasivean tidak menghadirkan
dunia seperti tampaknya. Mungkin juga karena hardg@sar kita, untuk melihat
gambar sebagai gambar yang ‘benadr(ecf). Dan bahwa terdapat fakta-fakta
bahwa teori perspektif membawa kepada hasil yamgdpésal. Alasan dari
paradoks ini adalah bukan karena hukum persped#k tepat melainkan karena
proyeksi geometris kadang kadang membawa kejutan.

Gombrich mengajak kembali pada anggapan bahwa dasm seni
mengandaikan pengenalan kembali akan pengetahba&tuseya, seperti yang
telah diungkapkan oleh Philostratus terdahulu. kKdsa yang telah membawa
teoresasi seni ke dalam kemacetan adalah bahwen gaanikiran ada sarana
untuk menghadirkan ‘tampilanafpearances atau ‘ruang’ seperti adanya.
Pengetahuan atau tepatnya tebakan atau perkirégaraki yang membuat kita
menginterpretasikan bentuk kuda atau sapi pada @agambar sebagai kuda
atau sapi di kejauhan. Maka bukan tak ada gunanpahwa perspektif
menciptakan ilusi yang memaksa yang dapat mengggmiada harapan tertentu
yang telah berakar dan prasangka-prasangka yamd tela pada penglihat.
Contohnya adalah ilusi dekordaroquepada gambar atau arsitektur langit-langit
sedemikian rupa karena gambar ini menampilkan apg ynungkin nyata. Setiap
pengamatan diambil untuk mengaburkan transisramga yang dibangun secara

solid dan apa yang secara merata digambarkan, danekita mengartikan yang
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satu menurut yang lainnya. Tetapi sekali lagi, keagan kedalamandépth
seluruhnya tergantung pada apa yang kita anggapasbersama-sama atas apa
yang tidak kita sadari. Namun demikian argumentigak diterima oleh semua
aliran atau gerakan psikologi. Begitu juga dengsikgbogi Gestalt. Para pionir
gerakan ini mencoba meminimalkan peran pembelajatan pengalaman
langsung dalam persepsi. Mereka lebih mendalillerekderungan bawaan pada
otak kita. Teori mereka memusatkan pada daya &eking berperan di korteks
selama proses penglihatan. Untuk mendukung pandaggatersebut, para
psikolog Gestalt sering mencontohkan bahwa kitaleemg memilih konfigurasi
sederhana meskipun tak ada pertanyaan tentangtpkeuoge terdahulu kita akan
bentuk itu dalam pengalaman kita.

Gambar 3.2. Lembaran zig-zag bujur sangkar atagkeaan jajaran genjang ?

LTS
~

Contoh yang terkenal adalah bentuk jajaran genpaata gambar di atas.

Pada umumnya kita akan melihatnya sebagai lembziggmag bujur sangkar
biasa ketimbang melihatnya sebagai rangkaian jajgenjang. Dan selain itu
terdapat dua pembacaan yang mungkin sebagai lemalam ruang, dan
keduanya diadopsi hampir secara acak. Kita dapbihat@ya mulai dari belakang
atau dari depan. Kita bahkan dapat memutarnya <@ posisi ke sebaliknya
hanya dengan sedikit upaya. Apa yang tidak dapat lakukan meski kita
berusaha adalah untuk melihat atau membayangleahadpmi bentuk tak teratur
dari jajaran genjang yang akan cocok dengan pe@sisra yang mana pun,
meskipun secara logis dan matematis jumlah talataslbdari bentuk tak beraturan
ada dan dapat ditafsirkan. Bagi psikologi Gestaihtch di atas mengangkat
persoalan melampaui minat teoretis dalam kaitangaenseni, karena seni

dianggap mulai hilang ketertambatannya pada dusigal; pertanyaan bagaimana
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untuk megarahkan suatu pembacaan atas pembacaaygalaiterhadap susunan
bentuk-bentuk telah menjadi persoalan yang amatngerKetidak-mampuan kita
untuk melihat ambiguitas seringkali melindungi kdari pengetahuan bahwa
bentuk-bentuk’'murni’ memberi jalan bagi ketak-tddsan dari pembacaan
spasial. Ini bisa mengingatkan kembali pada kemmmagk Plato melihat
ambiguitas itu, ketika ia mengatakan, “the samegtappear bent and straight to
those who view in water and out, or concave amy/ex, owing to similar errors
of vision on colours, and there is obviously eveonfusion of this sort in our

souls.”, seperti di kutip oleh Gombriéh.

3.4.2.5. CIRI-CIRI ILUSI

Ciri ilusi adalah sampai tingkat tertentu kitaatkddapat membantah bahwa
trompe I'seiladalah nyata, kecuali kita melakukan gerakanaljac dengan cara
menyentuhnya atau dengan mengubah posisi kita. aKafysif  akan
diinterpretasikan menurut dunia tampak nyata yangngkin’ dari pengalaman
kita, dan tidak akan terjadi kontradiksi yang megut@n untuk menghindari
llusi. Dari sudut pandang initompe I'seilyang berhasil dapat dijelaskan sebagai
puncak dari ambiguitas visual. Apa yang kita likebagai gambar meja makan
sebetulnya adalah kanvas dengan berbagai warnadygmgskan. Contoh yang
terkenal adalah gambar jendela di dinding, yang ghesikan adanya jendela
sesungguhnya.

Bahwa ilusi semacam itu jarang lengkap tidak dikag. Kita tidak
menghadirkan karya melalui lubang pengintip, dagitbekita bergerak ilusi akan
hilang, karena objek yang tampak hidup tidak akarpindah dalam hubungan
dengan objek lain.

Kasus-kasus ekstrim antara ilusi dan sugesti metabanenjelaskan
mengapa kita masih mengalami semacam ilusi ketikkhat gambar di dinding
atau dalam buku - dari sudut dimana persperksa Isialah. Maka hanya dalam
kasus ekstrim saja bahwa ilusi dalam seni adaileh tentang lingkungan real

kita. Namun kesemuanya sama-sama ilusi dan dilaasidlari konsekuensi yang

8 |bid.,, hal.225, terjemaham kutipan :” Benda yang stamgpak bengkok dan lurus bagi yang
melihat di dalam dan di luar air, atau cekung atmbung, mengacu pada kesalahan yang sama
tentang warna dan tentu ini membingungkan pikiriéan'k
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tidak diharapkan dan dimaksudkan. Bagi Gombrichbégai contoh telah
menunjukkan bahwa menginterpretasikan adalahrasfotmasikan. Apa yang
disebut sebagaimental sétadalah kesiagaan atas tes tertentu, begitudkite.
Kita telah mengamati bagaimana proyeksi yang tdlahtisipasikan bekerjapan
di sekitar citraan, melengkapi proses yang sudaaimu

Telah terbukti bahwa kita penikmat seni menikmatajinasi kita,dan
berbagi dengan tamasya kreatif seniman. Semakkefmrang kemampuan ilusif
kita semakin kita dapat membedakan antara karyiadsensekedar tipuan sulap.
Gombrich mengutip pendapat kritikus Quatremere dn€) pada tahun 1823,
“Our pleasure in illusion, he insisted rests prelgisin the mind’'s efford in
bringing the difference between art and realff.”

Bagi Colleridg&®, yang dikutip Gombrich, estetika ilusi terletakdpa
“willing suspension of disbelief(penundaan sukarela terhadap kesangsian).
Baginya semua kesenangan estetis terhadap sekab@ada osilasi antara dua
asosiasi, realitas dan seni.

Pandangan-pandangan yang mendukung kondisi ilesseliut pada
umumnya ditulis sebelum lahirnya perlawanan terpablesi melalui Imunculnya
aliran kubisme. Menurut Gombrich kubisme ia yaldabagai usaha yang paling
radikal untuk melepas ambiguitas dan menekankan gatbacaan terhadap
gambar — yaitu terhadap konstruksi buatan manusealui kanvas berwarna.
Kubisme seringkali dijelaskan sebagai usaha ketalm kompensasi terhadap
kelemahan pandangan satu atau sebelah maaeyed vision Gagasan bahwa
dunia visual dari pengalaman kita suatu konstru&sidiri dari ingatan akan
gerakan, sentuhan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ilusi Mataori Gombrich
dapat terbentuk oleh beberapa syarat atau dalamididertentu, seperti adanya
mental setproyeksi yang terarah, harapan, sugesti, rekpgeisakan, antisipasi

dan sebagai ciptaan tandingan.

8 |bid, hal.236, terjemahan kutipan :"Kesenangaa kérhadap ilusi, menurutnya, terletak secara
tepat pada usaha pikiran dalam mengangkat perbeddara seni dan realitas.”
8 Coleridge adalah sastrawan, penyair Inggris.
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3.5. PERSEPSI VISUAL MATA KREATIF MENURUT RUDOLF
ARNHEIM

Dalam bukunya yang berjudart and Visual PerceptigrA Psychology of
the Creative Ey& versi baruArnheim menyatakan bahwa hal visual tidak dapat
diungkap oleh bahasa verbal .Penglihatan memiligleldihan sendiri, dan
tulisannya bermaksud mengingatkan dan mengarah&hretsebut. Hal utama
yang akan disampaikan adalah bahwa penglihatamisgdeedar alat penyimpan
elemen secara mekanis, melainkan penangkapan dlarppla struktural yang
bermakna.

Dengan mendasari penelitiannya dengan psikologiepéual, khususnya
melalui teori Gestalt, Arnheim, menguraikan elenpamsepsi visual menurut :
keseimbangan b@alancg, bentuk fisik éhap¢, bentuk form), pertumbuhan
(growth), ruang épace, cahaya light), warna ¢olor), gerakan riovement
dinamika @ynamic$ dan ekspresiekpressioh

Gagasan utama elemen-elemen visual dalam kg#atengan persepsi

dapat diringkaskan sebagai berikut :

Balance : Daya perseptual

Shape : Penglihatan sebagai eksplorasi aktif

Form : Bentuk sebagai penemuan

Growth : Gambar sebagai gerak

Space : Mengapa kita melihat kedalaman ?

Light : Cahaya menciptakan ruang dan simbolisme
Color : Warna yang hangat dan warna yang dingin

Movement : Daya gerakan yang tampak
Dynamics  : Ketegangan yang terarah

Expression : Ekspresi menempel pada struktur dan prioritapedsi

3.5.1. KESEIMBANGAN (Balance) : DAYA PERSEPTUAL

Menurut Arnheim terdapat daya perseptual dalansgwzgersepsi visual
kita. Apakah daya ini hanya kiasan atau nyata ?uvgnya daya ini nyata dalam
dua wilayah keberadaan, sebagai daya psikologisddga fisik. Pengalaman

8 Arnheim, Rudolf,Art and visual Perception, A Psychology of the @keaEye The New
Version, University of California Press, 1974
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melihat bulatan hitamd{sk pada segi empasquard pada gambar 9 dan 19,
yang menarik setiap penglihat pada gerak bulatan atlalah daya fisik.
Bagaimana hal itu tidak hanya berlaku pada pengatasubjek melainkan
sungguh terjadi dalam dunia fisik ? Dimana kahaddstya ini ? Daya-daya itu
terletak pada pengalaman visual. Tanpa harus mengyk kita akan tahu bahwa
lingkaran bulat itu terletak tidak di tengah segipat, pada gambar 9 di bawah.
Kita langsung mengetahui posisi tidak simetris dhrlatan hitam sebagai pola
properti visual.

Pada gambar 10, kita lihat bulatan hitam tampakakeh kanan dari
gambar segi empat. Jika kita mengubah jarak kitaaka bulatan hitam tampak
lebih dekat, bulatan hitam tampak akan keluar lifagkupnya, pada saat ini jarak
kosong antara batas kotak dengan lingkaran hitean smpak memadat. Secara
intuitif mata mengatur jarak yang ‘tepat’ untukdolmgan spasial antar objek.
Gambar 3.3. lingkaran dalam kotak segi empat 1

Gambar 3.4. lingkaran dalam kotak bujur sangkar 2

Apakah kita menyebutnya sebagai ‘ilusi’ pada keagahya adalah

merupakan komponen murni dari apa yang kita liBapi seniman tidak perlu
khawatir bahwa daya ini tidak terdapat pada wamaregytergores di kanvas. Apa
yang ia ciptakan dari materi fisis itu adalah peag@n. Gambar yang dipersepsi

dan bukan cat yang merupakan karya seni. Daya untnarik bulatan adalah

8 |pid, hal.15-20
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‘illusory’ hanya bagi mereka yang ingin menghidupkan meSatara perseptual
dan artistik objek itu real.

Secara fisis yang dimaksud dengan keseimbangdahakizadaan dimana
daya berlaku atas sesuatu yang saling mengisi sanha lain. Dalam bentuk
sederhana keseimbangan dicapai oleh kekuatan yang yang menarik melalui
dua arah yang berlawanan.

Mengapa diperlukan gambar yang seimbang? yangs ldimgat adalah
bahwa secara fisis dan visual keseimbangan adadadaan suatu distribusi
dimana semua tindakan telah sampai pada titik .tetegogi potensial pada sistem

telah mencapai titik minimum.

3.5.2. BENTUK BERBATAS (shape) : PENGLIHATAN SEBAGAI
EKSPLORASI AKTIF

Pada bagian tentang bentuk berbasigg, Arnheim menjelaskan hal-
hal sebagai berikut. Melihat terkait dengan orisnfaaktis. Orang menganggap
bahwa penglihatan kita terhadap bentuk tampak fbguesif. Melihat adalah
pencarian aktif. Melihat lebih dari hanya sekedarerdasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Teori pertama adalah propgkal. Cahaya merefleksikan
dunia di sekitar kita lewat bentuk-bentuk. Apa yeshhat tidak merupakan
cetakan langsung dari organ yang tepat. Kita &igymelihat objek itu. Melihat
bentuk adalah usaha kita.

Jika benar bahwa melihat adalah kegiatan aktifyapag di'tangkap’nya ?
Apakah semua elemen adalah informasi yang tak teesbu ? Atau hanya
sebagian saja ? Melihat berarti ‘menangkap’ selmagiri yang paling menonjol
dari suatu objek, misalnya — birunya langit, lekeker angsa, kilau sepotong
logam, kelempangan sebatang rokok, dsb. Secarahs@@de Arnheim ingin
mengatakan bahwa melihat mengabaikan detail, dany yartangkap adalah
esensi dari suatu objek.

Persepsi dimulai dengan penangkapan ciri struktyamg menonjol.
Proses seperti ini masih dapat dikelompokkan sebggaeralisasi oleh para
psikolog. Tampaknya tidak mungkin mendukung anggapahwa melihat

diawali dari yang partikular (detail) menuju ke ganmum, namun sebaliknya
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bahwa ciri keseluruhan struktur merupakan datd dama persepsi. Pengenalan
akan kesegitigaan bukan hasil akhir dari abstrakselektual, melainkan
pengalaman dasar langsung , ketimbang rekaman ideli@idual 2’

Apakah bentuk itu ? Bentuk suatu objek ditentuk@eh batasnya.
Sebaliknya bentuk perseptual, dapat sangat beryik@hprientasi spasial atau
lingkungannya berubah. Bentuk visual saling memparg satu sama lain.
Bentuk berbatas dari suatu objek ditentukan tidakyh oleh pembatasnya,
rangka dari daya visual yang tercipta oleh batasaaliknya dapat
mempengaruhi bagaimana batas terlihat.

Bentuk perseptual merupakan hasil dari saling nesgaruhi antara
obyek fisik, pencahayaan dan kondisi yang berladu sistem syaraf penglihat.
Demikian juga setiap pengalaman visual melekatnddanteks ruang dan waktu.
Seperti juga tampilan objek dipengaruhi oleh objelsekitarnya dalam ruang,
demikian juga ia dipengaruhi oleh pandangan yangdaleuluinya.

Lalu bagaimana menjelaskan ciri spasial yang meilkam bentuk
berbatas ? Cara paling tepat adalah menentukarsildk& penting yang

membentuk ciri-ciri tersebut.

3.5.3. BENTUK (FORM) : BENTUK SEBAGAI PENEMUAN

Form adalah bentuk tampak dari isi. Ketika melihat bkrampak kita
menganggapnya sebagai tampilan dari sesuatu, lyaittuk dari suatu isi. Itulah
form. Maka bentuk tampak tak selalu mewakili satu berdari objek tertentu
saja. Bentuk tampak adalah konsep dalam dua arg perbeda. Pertama, kita
melihat bentuk tampak sebagai suatu jenis bentwlpa& tertentu, kedua, setiap
bentuk tampak dilihat sebagai bentuk dari selyems objek. Contoh dari
Wittgenstein yang dikutip oleh Arnheim adalah bahgais yang membentuk
setiga dapat dilihat sebagai segitiga bolong, g@gpenuh, bentuk geometris jika
dengan satu sudut terletak di atas dilihat sebbgatuk gunung, irisan, ujung
panah, penunjuk dll.

Tidak semua objek menunjukkan sifat fisiknya. Bé&ngelalu melampaui
fungsi praktisnya melalui bentuk tampaknya. Semeratuk bagi Arnheim berciri

8 bid., hal 45
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semantis. Arnheim mengutip Goethe, bahwa seni joartupada ilusi yang
memperdaya, dan setiap penyimpangan dari mekaneaé perlu dijelaskan,
dimengerti dan didukung.

Gagasan tentang ilusi ini, terus saja menimbulkéarpretasi tidak tepat.
Oleh karena itu tidak dapat dikatakan bahwa :

image making, artistic or otherwise, does not syngérive from the

optical projection of the object represented, tsutia equivalent, rendered

with the properties of a particualar medium, of wisgobserved in the

object®®

Selanjutnya menurut Arnheim, gagasan ilusi beraladl penerapan ganda
apa yang dalam filsafat disebut denganive realisth Menurut pandangan ini
tidak ada perbedaan antara objek dan citraan amba&y yang ditangkap oleh
pikiran; pikiran melihat obyek itu. Karya seni juganggap sebagai replika dari
penglihatan. Seniman mampu mengembangkan realteas memperkayanya

dengan fantasi. Ini yang dianggap sebagai kosnsetisa seniman.

3.5.4. PERTUMBUHAN (Growth) : GAMBAR SEBAGAI GERAK

Pembahasan pertumbuhan sebagai elemen visuas#tgel olenh Arnheim
melalui cara menggambar pada anak-anak. Mengapk-asmak menggambar
seperti itu ? Terdapat ciri khas gambar anak-areikgymembedakannya dari
gambar orang dewasa. Teori intelektualistik meakat bahwa gambar anak-
anak maupun gambar karya seni lainnya berasasdarber non-visual, yaitu dari
konsep ‘abstrak’. Istilah abstrak digunakan unudnjelaskan pengetahuan non-
perseptual. Apakah pada anak-anak sudah mengenasefko sementara
kemampuan verbalnya belum terlalu berkembang ?

Mental anak-anak tentu saja terkait erat dengagaaman inderawinya.
Lalu konsep berasal dari mana ? Jika konsep betasgbengalaman inderawinya

apakah kita dapat mempercayai bahwa bahan meistalv diproses menjadi

% |bid, hal. 98, terjemahan kutipan :"penciptaan gamigang artistik atau yang bukan, tidak
berasal sekedar dari proyeksi optik dari onjek yditgmpilkan namun sebagai kesepadanan tetapi
dibawakan dengan properti dari medium tertentuatemtapa yang diobervasi dalam objek
tersebut.”
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‘abstraksi’ non-visual diterjemahkan kembali meinjaentuk visual hanya untuk
menggambar? Demikian pertanyaan-pertanyaan yapkdraoleh Arnheim.

Banyak jawaban psikologis spekulatif untuk pertary tersebut. Teori
intektualistik bertentangan dengan banyak faktagyberbeda. Pada umumnya
anak-anak dan orang ‘primitif dianggap menggambpa yang mereka lihat.
Tidak ada konsep di sana, tidak ada simbol. Menedtaggambar apa adanya.

Selanjutnya Arnheim menyatakan bahwa menggamhbarjetas apapun
memerlukan penggunaan konsep representasional.bePémkan konsep
representasional membedakan antara seniman dam lsekiman. Namun tidak
setajam itu pembedaannya, karena tentunya ia tetaigat terkesan oleh
pengalamannya . Kelebihan seniman adalah kemammiak memahami watak
dan makna pengalaman melalui medium yang dikuggamembuatnya menjadi
karya nyata. Terkait dengan elemen pertumbuhardij@laskan Arnheim bahwa
menggambar adalah gerak pertumbuhan.

3.5.5. RUANG (Space): KEDALAMAN ( DEPTH)

Jika pada tahap dimensi pertama konsep spadiaitésrpada tarikan lurus
garis, dan konsep dua dimensi menawarkan perlupada ruang dan kedua
menambahkan pada jarak perbedaan dalam arah damasi. Ruang tiga
dimensi menawarkan kebebasan penuh, bentuk berkenieaarah sejauh dapat
dipersepsi, tatanan objek yang tak terbatas, getakdari seekor burung layang-
layang, dimungkinkan. Di luar ruang tiga dimensydparan visual tidak dapat
mencapainya, tingkatan itu dapat dicapai hanyalmedanstruksi intelektual.

Yang menjadikan gambar memiliki ruang adalah gdakontur, garis
yang mencuat, adanya perbedaan antara gambar t@dandeura dan jendela,
lekuk, atau cekungan. Lalu bagaimana kita melilegfakaman ? Pengalaman kita
terhadap dunia nyata tiga dimensi tetapi masukaikal bagi pengalaman visual
kita terdapat pada proyeksi dua dimensi pada aetiita dapat melihat
kedalaman pada karya seniman karena isyarat yangiltsecara fisik pada
gambar menunjukkan bahwa mata berhadapan deng&nm peiamukaan. Oleh
karenanya pengalaman akan kedalaman hanya dibefidamambar itu sendif.

8 bid, hal.245
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Prinsip dasar dari persepsi kedalaman berasalhd&tim kesederhanaan
dan menunjukkan bahwa ‘pattern will appeathree-dimensionaWwhen it can be
seen as the projection of three-dimensionakituasion that is structurally
simpler than the two-dimensional ot&

Selain dari apa yang telah disebutkan di atas|dmalyang menciptakan
tampakan tiga dimensi adalah adanya deformasi bejatak atau lokasi objek.
Objek bisa berada pada tampilan tiga dimensi demgamauh dari latar depan,
atau dengan memiliki volume atau bulatesufidnesy Deformasi bukan sekedar
perubahan bentuk, tetapi melibatkan kesan mekaniwrik ulur dilakukan
terhadap objek. Deformasi juga menyangkut perb@adirantara apa yang ada
dengan apa yang seharusnya. Objek yang deforraditiat sebagai kekurangan

dari sesuatu yang lain, yang mungkin diperoleh pemgetahuan sebelumnya.

3.5.6. CAHAYA (Light ) : CAHAYA MENCIPTA RUANG DAN
SIMBOLISME

Pada lukisan Renaisans, cahaya digunakan secaralaga untuk
membentuk volume atau ruang. Dunia terang, objekilaa, dan bayangan
diterapkan untuk menunjukkan bentuk-bentuk. Cahaganah menjadi simbol
keagamaan pada masa abad pertengahan. Tehnik agaaahdalam gambar
mengubah makna dari gambar tersebut. Seperi palisatu Rembrandt,
pencahayaan pada objek bersifat pasif sebagal &yagaanya kekuatan cahaya
dari luar, sekaligus menjadi sumber cahaya, selmwagi yang menyebar secara
aktif. Demikian menurut Arnheim. Bagaimana Rembtandmcapai cahaya yang
berkilau ini ? Menurut Arnheim, suatu objek tampadrcahaya bukan karena
pencahayaan yang absolut, melainkan dengan caebimgbencahayaan rata-rata
di tempat pada keseluruhan bidang. Maka cahayablaaa dari objek-objek agak
gelap menjadi muncul ketika ditempatkan pada temyetg lebih gelap.
Pencahayaan juga cenderung membawa pada perhatien selektif dalam

kesesuaian dengan makna yang diinginkan.

% |bid, hal 248, terjiemahan kutipan :"Suatu polarat@mpil sebagai tiga dimensi ketika ia dapat
dilihat sebagai proyeksi dari situasi tiga dimeyang secara struktural lebih sederhana ketimbang
yang dua dimensi.”
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Terdapat dua interpretasi ulang modern terhadapcgbeyaan. Para
pelukis Impresionis bermain pada perbedaan caHlzgypangan dan keburaman
pada kontur objek. Yang lain, menggunakannya mgdauncahaya, yaitu dengan

cara menerjemahkan kegelapan bayangan pada pragek.

3.5.7. WARNA (Color) : WARNA YANG HANGAT DAN WARNA YANG
DINGIN

Elemen visual berikut yang menjadi pokok bahasarhéin adalah warna.
Warna sebagai elemen visual merupakan persoalaenkaidak semua orang
dapat menganggap satu warna sebagai sama. Warna-weenjadi tidak dapat
ditentukan karena konseptualisasi warna sendigagoroblematis. Dunia warna
bukan lah sekedar campuran warna-warna. Dunia wilisugun berdasarkan tiga
warna dasar dan kombinasinya. Di samping itu texti@erbedaan konseptual
warna menurut budaya. Yang sama adalah pembedaara amarna gelap dan
terang, yaitu hitam dan putih.

Secara nyata semua tampilan visual berhutang paldaya dan warna.
Batas yang menentukan bentuk juga tergantung padaarkpuan mata untuk
membedakan antara wilayah terang dan warna. Demjkiga orang mengakui
bahwa warna merupakan menyampaikan ekspresi yaagy keskipun masih
terkait dengan asosiasi. Warna merah menarik kanegr@gingatkan kita pada
darah, api, dan revolusi. Hijau membawa kesegaeam,alan biru menampilkan
kesejukan seperti pada air. Namun teori asosiasidek lagi mencerahkan. Efek
warna lebih bersifat langsung dan spontan kalayahamnggap sebagai sebuah
interpretasi yang dikaitkan dengan asosiasi dagahengerti melalui
pembelajaran.

Pengelompokan warna dilakukan menurut menurutitesaékspresifnya.
Pembagian menurut warna hangat dan dingin bias&utkdn. Banyak seniman

menggunakan istilah tersebut, demikian pula beilraferensi.

3.5.8. GERAKAN (Movement) :DAYA GERAKAN YANG TAMPAK
Gerakan adalah hal yang menarik perhatian secsualvSelain binatang,

manusia juga tertarik pada gerakan. Gambar bergemkpakan sarana efektif
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dalam periklanan, apakah berupa gerakan lampu rean, iklan di televisi.
Arnheim mencoba membedakan kejadibappening, tidak gerak immobility),
dan gerakrpobility), waktu dan tanpa waktbeingdanbecoming Pembedaan ini
penting bagi seni visual, meskipun pemaknaannyanbgélas. Pesawat adalah
benda, dan pesawat mendarat adalah kejadian.

Meskipun perbedaan antara yang berhenti dan yargetak cukup jelas,
namun terdapat persoalan, apakah hal itu menyarmgkubedaan antara tidak
berwaktu (imeles} atau dalam waktu. Apakah yang membedakan antara
keberlangsungan waktu dalam tarian dengan hadilokeésan di tembok?
Perbedaan dari dua media tidak serta merta memaedaktaramobility dan
immobility. Ada gambar yang harus dibaca secara berurutaal mhari kiri ke
kanan, seperti komik, misalnya. Sebaliknya ada ipdghan yang tidak harus
dibaca secara berurutan, contohnya adalah tariatiz\Weerdapat perbedaan
antara urutan kejadian dengan gerakan.

Kapan kita melihat gerakan ? Menurut Arnheim ldepat menjelaskan
pengalaman visual terhadap gerakan berkaitan detigg faktor, yaitu gerakan
fisik, gerakan optik, gerakan perseptual, dan padas tertentu ditambah dengan
gerakan kinestetik.

Pertama, ketika melihat ulat bulu bergerak, imilald persepsi gerakan
didasarkan pada gerakan fisik. Gerakan fisik tittakait dengan gerakan retina.
Kedua, kita katakan gerakan optik, ketika proyelgek atau semua latar visual
ditampilkan dalam retina.

Aspek gerakan yang lebih khusus adalah arah dagphk&m, yang juga
dipersepsi menurut kondisi yang ditampakkan dadmea visual.dalam kondisi
tertentu gerakan objektif dari gerak bersifat tékbdalam persepsi. Contohnya
adalah meskipun oleh karena angin awan bergerakijmeéimur, kita melihat
bulan bergerak ke barat. Hubungan antara arah ggsgsepsi dengan konteks

terjadinya gerakan ditunjukkan dalam percobaan pediz

3.5.9. DINAMIKA (Dynamic) : KETEGANGAN YANG TERARAH
Dasar dari psikologi Gestalt adalah kesederhaamp(icity). Namun

kesedehanaan visual ini tidak mencukupi, kecudkrdasistem yang tertutup.
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Pikiran manusia dianggap sebagai permainan antsahaupeningkatan dan
penurunan ketegangan. Bekerjanya ketegangan injadikan dimungkinkan
terjadi proses dinamika dari suatu objek visual.

Terdapat dua tataran dinamika yang sama dalampseéésain visual. Ini
merupakan hal mendasar dalam wilayah persepsi. Memfirnheim dinamika
merupakan properti inheren dari apa yang diperseyaa kita, hingga dapat
dikatakan bahwa “visual perception consists inekgerience of visual forces”

Istilah gerakan atau gerak, biasa digunakan untakjelaskan dinamika
visual. Apa yang mau dijelaskan melalui gambar yayafa-nyata tidak bergerak
secara fisik ? Satu teori menyatakan bahwa ituaxdalusi atau mungkin
penglihat melihatnya dari gerakannya sendiri. Mad#lak mungkin ada dinamika
dalam gambar, menurut anggapan ini. Dengan mengigsily Kandinsky
Arnheim menyatakan bahwa dinamika harus dinyatalergan hati-hati ketika
menggunakan istilah gerakan, namun akan lebih pas digunakan istilah
‘ketegangan’ fensior). Ketegangan adalah daya inheren dalam elemerkayera
yang aktif, dan perlu ditambah istilah terarah. Blaknamika adalah ketegangan
yang terarah pada tampilan visual. llusi MulleeLydapat menjadi contoh
adanya ketegangan yang terarah sebagi dinamikal visu

Dinamika sebagai ketegangan yang terarah merugakgerti murni dari

objek visual, seperti juga ukuran, bentuk dan warna

3.5.10.EKSPRESI Expression) : EKSPRESI MELEKAT PADA
STRUKTUR

Arnheim mendefinisikan ekspresi sebagai. :'modes of organic or
inorganic behavior displayed in the dynamic appsegeof perceptual objects or
events.?” Dalam teori tradisional tentang ekspresi dibeda#atara pengertian
sempit dan luas. Dalam pengertian sempit dimaksudiehwa ekspresi hanya
muncul ketika ada yang perlu diekspresikan darirgik Wajah dan gerak
mengekspresikan apa yang berlangsung di dalamtubggia yang terjadi pada

binatang. Tetapi apa yang terlihat pada batu, ejurt dan awan guntur yang

°! |bid,hal.412
%2 |bid, hal.445, terjemahan kutipan :” ... cara suatilgder organis atau non-organis ditampilkan
dalam tampilan yang dinamis dari objek atau pevistberseptual.”
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dianggap mengandung ekspresi dianggap hanya kiasglalui analogi dengan
perilaku manusia. Tujuan Arnheim justru pada ekspdari yang bukan mahluk
hidup, karena fokusnya adalah kualitas perseptulthu isyarat alam
(physiognomic of natujesebagai metode langsung kognisi kita tetap bjgriia
meskipun tak lepas dari serangan. Bentuk-bentu{asin telah menunjukkan hal
itu. Dalam teorinyaphysiocnomic of natureArnheim menggambarkan bahwa
pohonwillow disebut dengan pohon sedih disebabkan bentukmga ryerunduk
(droopy), seperti yang biasa ditampakkan oleh manusia $édang bersedih.
Demikian juga dengan ekspresi pohon trembeesk) (yang megahnjajestiq.

Teori tradisional yang lebih kemudian dikembangkan kecenderungan
keingintahuan pada sebagian ilmuwan sosial dat@mgandaikan bahwa ketika
orang setuju pada suatu fakta mungkin saja halidasarkan pada konvensi yang
belum ditemukan sebelumnya. Model ini medasarkasia patereotype yang
diadaptasi secara langsung oleh suatu kelompoélsesientu.

Pada teori Empati, informasi visual hanya berlakiuk memberitahu

penglihat dari suatu situasi tertentu, dimana rasianenyimpulkan sesuatu.

3.5.10.1.EKSPRESI MELEKAT PADA STRUKTUR

Meskipun William James kurang yakin apakah angak&ran dan tubuh
memiliki hal yang secara intrinsik sama, karenaukeeyya memang berbeda , yang
satu material yang lain non-material, keduanya rkimgnasih sama dalam
struktur propertinya.

Psikologi Gestalt berkeras bahwa persepsi terhallgpresi bukan proses
belajar, melainkan ditentukan oleh kekuatan dami.lBenarkah suatu bentuk atau
struktur mengekspresikan sesuatu ? Dalam tulisanygng berjudulThe
Expression of the Visual Form#&rnheim menyatakan bahwa ekspresi adalah
persoalan sehari-hari. Setiap hal menunjukkan ekspra. Tetapi bagaimana
dengan bentuk-bentuk pada objek mati? Apakah abmkgekspresikan sesuatu ?
Meskipun dikatakan ada teori proyeksi, tetapi Amhéidak menyetujui teori
proyeksi tersebut, dan menyatakan bahwa ekspresemmeael pada suatu struktur
atau bentuk. Bahkan Arnheim menyatakan bahwa ekspesdahului bentuk.
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Sebelum kita menangkap bentuk yang tertangkap btbrl@lahulu adalah
ekspresinya.

Semua kualitas visual ikut membentuk ekspresi.likasavisual seperti
kecepatan, bentuk, gerakan, arah yang terjadi paata tarian, adalah pembawa
ekspresi yang tertangkap secara langsung oleh nyatag dalam psikologi
Gestalt dinamakan isomorfisme, yaitu anggapan adarglasi struktural antara
pola-pola stimulus dengan ekspresi yang dibawaj@nimii sini menurut
Arnheim kita bisa melihat bahwa ekspresi perseptiglelk serta merta terkait
dengan ‘pikiran’ di baliknya. Bahkan hal ini dapatjadi pada respons terhadap
perilaku manusia. Arnheim mengutip Koéhler bahwa gpagdmumnya orang
merespons terhadap perilaku eksternal pada djrikgtambang secara eksplisit
memikirkannya sebagai refleksi dari sikap mentalan@ menangkap gerakan
lesu, lamban, ‘merunduk’ dari seseorang dilawanki@mgan gerakan cepat,
kencang dan kuat orang lain, tapi tidak memikirtertalu jauh tampilan itu untuk
menandai kelelahan atau kesiagaan di balik itu.

Dari contoh di atas diperlukan satu langkah lagiuk sampai pada
pengetahuan bahwa ekspresi visual terletak padep s#tjek atau peristiwa yang
tampil bentuknya drticulate shapg Batu yang terjal, pohonvillow, warna
matahari terbenam, retakan di tembok, guguran cdhethgualiran pancuran,
bahkan hanya garis atau warna atau gerak tariatrakbdi layar bioskop
mempunyai ekspresi seperti tubuh manusia, dan bargagi seniman, bahkan
sangat berguna.

Selanjutnya Arnheim menyatakan, jika orang mendiahiwa ekspresi
adalah cadangan perilaku manusia, maka orang damajanggap bahwa ekpresi
yang tertangkap di alam hanyalah hasil dpéathetic fallacy suatu istilah yang
diperkenalkan oleh John Ruskin dan dimaksudkankumtenjelaskan , misalnya
kesedihan pohonwillow sebagai khayalan empati, antropomorfisme, atau
animisme primitif. Bagaimanapun, jika ekspresi adaktiri inheren dari pola
perseptual , manifestasinya pada figur manusia al@mpakan kasus khusus dari
suatu fenomena umum. Perbandingan antara ekspogsk o dengan keadaan
pikiran seseorang adalah proses sekunder. Pohlonv tidak ‘bersedih’ karena

tampak seperti orang bersedih, akan tetapi lebtAredhakan bentuk, arah, dan
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lenturan cabang-cabangnya membawakan cara menggagé&ng pasif, suatu
perbandingan dengan keadaan pikiran dan tubuhasenaktural yang kita sebut
dengan kesedihan mengesankan secara sekiinder.

Sekali  ekspresi  dikaitkan  dengan  bentuk-bentuk  uwmian
(anthropomorpized maka sangatlah wajar jika digunakan kata-kataukun
menyebutkan keadaan pikiran manusia untuk mengtasibjek, proses atau

dinamika suatu musik, misalnya.

3.5.10.2. PRIORITAS @riority) EKSPRESI

Selama ini kita beranggapan bahwa persepsi meanpglerekaman
bentuk-bentuk, jarak, corak warna, dan gerakani tiddk mengejutkan juga
keterdahuluan isyarat ekspresi pada bentuk. Namdara kita sebenarnya
bukanlah alat perekam otomatis yang bekerja padaydisendiri. Jika ekspresi
adalah isi penglihatan dalam kehidupan sehari-lineli,demikian sangat benar
bagi cara seniman melihat dunia. Kualitas eksprasérupakan sarana

komunikasinya.

3.5.10.3. SIMBOLISME DALAM SENI

Semua kualitas perseptual mempunyai keumuman. dgéhat warna
merah pada bulatan merah, dan melihat kecepatam geardkan. Hal demikian
juga terjadi pada ekspresi. Arnheim mencontohkatik& Picasso menyampaikan
kepada kita dalam suatu lukisan gerakan lembutasgoibu membimbing
langkah pertama anaknya, kita melihat kelembutdvaga kualitas umum pada
lukisan itu. Secara umum kita dapat mengatakan halwkisan Picasso
menyimbolkan kelembutan. Meskipun pada kenyataanstiah ekspresi dan
simbolisasi dapat saling dipertukarkan.Contoh uigaj menunjukkan bahwa tugas
mengekspresikan atau menyimbolkan isi universalalmelgambar tertentu
terbawa bukan hanya oleh pola-pola formalnya najuga melalui temanya jika

memang memuat tema tertentu.

% bid, hal. 452
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3.5.11. BERPIKIR SECARA VISUAL

Dalam sejarah filsafat, khususnya di wilayah episilogi, terdapat
pembedaan secara hirarkis antara berpikir untuk peesieh pengetahuan yang
sejati epistemg dan memperoleh pengetahuan secara inderawi untuk
memmperoleh pengetahuan yang berubah-ubeka( Hal demikian juga telah
memberi pengaruh pada wilayah ilmu-ilmu lain jugaladch psikologi, yang
merendahkan persepsi. Dalam psikologi terdapatbpgran antara proses
berpikir thinking) dan menginderapgrceieve

Rudolf Arnheim dalam bukunya/isual Thinking (edisi baru,1997),
mencoba menunjukkan bahwa dua proses itu tidakt dhpsahkan. Umumnya
difahami bahwa pikiran dalam proses memahami dunemnenuhi dua fungsi,
yaitu mengumpulkan informasi dan memprosesnya.afi@kyang menolak bahwa
diperlukan data inderawi mentah, seperti telah ghapkan para empirisis, bahwa
tak ada esuatu dalam pikiran kita yang tidak dutlamelalui indera.

Terdapat anggapan bahwa kegiatan pembuatan kobse@mmbahnya
pengetahuan, penyimpulan dikelompokkan pada fupdsian (mind ‘higher
cognitivé, yang dapat dilakukan tanpa data perseptual. Bgui®an sendiri yang
dianggap dapat menempatkan disiplin estetika melp&rsepsi yang sama
pentingnya dengan penalaran rasional, tetap meggprnoghwa persepsi bersifat
lebih rendah karena dianggap kuradigtinctive dibanding dengan cara kerja
rasio, seperti dikutip dalam buk@erman Aesthetigsdari karya Baumgarten
Metaphysice8 520 dan § 521 berikut :

Sensual cognition must not be seen as a faculipaomplete rational

cognition, but rather as an independent facultyurBgarten argues that to

comprehend an object obscurely, confusedly, orsimdttly is not a

failure, and must thus be considered a specifieeaement of the soul. If

a representation is not distinct it can only bessah Therefore, the

inferior cognition is a sensual mode of cognitith.

° German Aestheti¢gerjemahan kutipan :"Kognisi sensual tidak hadilihat sebagai fakultas
rasional yang tidak sempurna, tetapi lebih sebdglailtas yang berdiri sendiri. Baumgarten
menyatakan bahwa memahami suatu objek secara shimgung, atau tidak terpilah bukanlah
suatu kegagalan, dan maka harus dianggap sebagzapgasan yang khas dari jiwa. Jika suatu
gambaran tidak jelas maka ia adalah sensual. Gledné& itu kognisi yang di bawah adalah cara
kognisi sensual.”
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Sampai kini pun pembedaan yang merugikan antasepsgrdan penalaran masih
ada di antara para ilmuwan dan orang pada umuntiglademikian juga terjadi
di wilayah filsafat dan psikologi, yang juga tampdd&lam rancangan kurikulum
pendidikan, bukan hanya di Indonesia, tetapi dabgang dianggap lebih maju
dalam ilmu pengetahuan. Seni ditolak karena berkasapersepsi dan persepsi
diremehkan karena dianggap tidak melibatkan peamkthoughy.

Memang banyak contoh bahwa persepsi dapat mekges#tembali pada
contoh klasik, tongkat dalam air tampak bengkokelolki kejauhan tampak kecil,
orang sakit kuning melihat semua kuning. Meskipumahi tidak percaya pada
penginderaan, namun mereka tidak melupakan petghHangsung merupakan
awal dan akhir kearifan. Meskipun mereka selalu penwaiki cara berpikir,
namun mereka meyakini bahwa , seperti yang dikddip Aristoteles, the soul
never think without an image

Persepsi memiliki kecerdasannya sendiri. Kecerdaga meliputi
kemampuan dalam menangkap elemen-elemen visuabrtiségentuk, gerak,
dinamika, ekspresi dan sebagainya. Tindakan merp&Ersidak pernah terjadi
secara terpisah. la menampilkan masa lalu melaksakini.Oleh karena itu
persepsi dalam arti luas memasukkan analogi medgal hubungannya dengan
observasi inderawi secara langsung. Pengaruh meuada persepsi sangat kuat
dan menjadi studi para psikolog. Terdapat daya-adtam memori kita yang
mendukung persepsi.

Berpikir melibatkan citraan, dan citraan berismgidran. Oleh karena itu
seni visual merupakan rumah bagi berpikir secesaali

3.6. VIRTUALITAS SUSANNE K. LANGER

Susanne Knaugh Langer (1895-1985) adalah pemi&irg ymengkaji
tentang simbol. la memperdalam teori simbol yankemiukakan oleh Ernst
Cassirer melalui pendalamannya tentang seni, #ndkaryanydhilosophy in
a New Key maupun pad#&eeling and Form Gagasan utamanya yang tertuang
dalamPhilosophy in A New Kegdalah bahwa kunci ke enam dari sejarah filsafat
barat adalah era simbol. Simbol sendiri tidak harherlaku bagi ilmu

pengetahuan melainkan juga berlaku pada bidang Setama ini ada anggapan
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ada kerpisahan antara ilmu pengetahuan dan segi.LBager keduanya dapat
dijelaskan melalui teori simbol. llmu pengetahuaan cdbahasa adalah simbol
diskursif dan seni adalah simbol presentasionaln Raitan antara keduanya
bersifatcontinuum

Seni sebagai simbol presentasional, adalah swdter&daan yang tampil
sebagai keutuhan. Berbeda dengan simbol dalam ysamg, merupakan elemen-
elemen yang dalam karya seni, maka seni sebaghbkiadalah karya seni itu
sendiri, yang mempunyai suatu makna tertentu sdasealuruhan, sebagai satu
keutuhan. Pandangan Langer ini menggunakan dagaiqes Gestalt.

Susanne Langer adalah pemikir seni yang mempdianakonsep
virtualitas dalam seni, meskipun akhir akhir irtiléd tersebut sering digunakan
dalam kaitannya dengan perkembangan tehnologinetiesebagai dunia virtual.
Dalam pengertian modern, istilah virtualitas Landegrangkat dari fisika optik
dan psikologi persepsi, khususnya Gestalt. Hatentu sangat berbeda dengan
realitas ilusif nya Plato.

Yang dimaksud dengan Virtualitas oleh Langer adatahkhas dari karya
seni sebagai simbol presentasional, yang adanyan&adiciptakan qreated
seniman dan merupakan ilusi bagi indera tert&h&etiap bidang seni dibedakan
dari ilusi primer dan abstraksi dasarnya, yang aksmbentuk virtualitasnya

masing-masing.

3.6.1. VIRTUALITAS

Menurut Susan Langer, setiap karya seni cenddrarigeda dengan dunia
sekitarnya. Kesan pertama yang mungkin ditimbulkanadalah ciri ‘lain’
(othernesy dari realitas, sebuah kesan tentang ilusi yangiooegkus sesuatu,
tindakan, pernyataan, bunyi yang membentuk karyaBahkan ketika tidak ada
elemen representasi, ketika tidak menirukan ataogkieyalkan sesuatu, nuansa
ilusi sebagai imaji atau citraan murni, hadir mksaaseperti yang tampil pada
gambar menipu atau penceritaan yang paling masalk ak

Keterpisahan dengan aktualitas realitas, ke’lain@thernesy yang
memberi aura ilusi bahkan pada produk berguna sdg@@rgunan atau sebuah vas

% Langer, S.K.,Feeling and FormA Theory of Art, develop from Philosophy in a Neway,K
Charles Scribner’'s Sons New York, 1953
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bunga, merupakan faktor krusial, sebagai ciri kkasya seni. Pada elemen
‘unreality inilah terletak persoalan kreativitas.

Dalam penciptaan karya hubungan antara imaji aitsa dan objeknya,
merupakan problem filosofis. Bagi Langer, “... thee power of image lies in the
fact that it is an abstraction, a symbol, the beafean idea.*® Imaji seperti ini
adalah sesuatu yang ada hanya dalam persepsi,di@vsjraksikan dari tatanan
fisik dan kausal, yang merupakan ciptaan senimantygji, citraan, oleh
karenanya adalah “objek” virtual murni. Gagasanteretak pada fakta bahwa
kita tidak menggunakannya untuk hal-hal yang tdtge dan praktis, namun
menganggapnya sebagai entitas sempurna melalutatdan relasi visual belaka.

3.6.1.1. VIRTUALITAS DALAM SENI RUPA : RUANG VIRTUA L

Dalam seni rupa, baik desain, lukis, patung mauasitektur, terdapat
proses yang sama, Yyaitu asalnya meniru dari asaditam, benda-benda maupun
tindakan , kemudian diabstraksikan. Proses abstmaksnenyangkut pelepasan
ide yang terdapat dalam segala sesuatu yang danitbentuk konkretnya. Proses
ini mudah dimengerti pada seni lukis dan patungagiebagaimana dengan
bangunan, dekorasi dan desain pada tekstil ? Meruanger, kita melihat
bangunan tidak lagi sebagai bentuk fisiknya yandj aselainkan sudah
mengalami abstraksi melalui persepsi kita secargsiang. Kita menangkapnya
secara utuh dalam imajinasi. Sementara untuk deskistil, bentuk-bentuk
dasarnya adalah bentuk-bentuk yang sudah kita idangkaran dengan titik di
tengahnya dapat berarti bunga. Di sini terdapaadir¢gang muncul sebagai
penghadiran dari apa yang disebut sebagai ilusii sagek.

Dalam seni rupa yang menjadi ilusi primer adaladng, yaitu ruang yang
diimajinasikan. Ruang di mana kita hidup tidak memami bentuk fisik,
melainkan bentuk logis. Ruang dalam karya seniaddahasalah penglihatan.
Ruang visual murni adalah ilusi. Ruang ini dicigtakseniman. Ruang seperti ini
oleh ahli fisika disebut ruang virtualifual spacg, suatu ruang yang tidak dapat

ditempati, seperti ruang di balik permukaan cerrRinang dalam karya seni rupa

% Ibid, hal 47, terjemahan kutipan :"Kekuatan yang seguhgya dari gambar terletak pada fakta
bahwa ia adalah abstraksi, suatu simbol, pembalsbegagasan.”
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(seni visual) adalah ruang adalah ruang yang tedesigan salah satu indera kita
yaitu penglihatan.

llusi dalam desain adalah pertumbuhan atau per&egdan @rowth).
Pertumbuhan tersebut terjadi karena adanya gemdk @gn ruang. Seperti yang
dijelaskan oleh Langer, “ The design is a symbd&tion which abstracts the
continuity, directedness, and energy of motion, andveys the idea of those
abstracted characters exactly as any symbols ceritsegneaning ¥

llusi dalam lukisan pemandangan adalah pemandangtral (virtual
csceng “Scené adalah ‘A space opposite to the eye and related directly an
essentially to the eyeSementara patung memiliki ilusi yang berbedaskipin
sama-sama menghadirkan ruang virtual, sepertidakibusi primer dalam patung
adalah volume kinetik virtual({rtual kinetic volumg yang diciptakan oleh dan
dengan kemiripannya dengan bentuk yang hidupse@ag diungkapkan oleh
Langer, “Sculptural form is a powerful abstractiom actual object and the
dimentional space which we construe by means omjhiérough touch and
sight.”™®

Pada arsitektur, ilusi primer adalah ruang yangajinasikan dengan

abstraksi dasar wilayah etnistific domai Suatu tempat, dalam arti bukan
tempat geografis adalah sesuatu yang diciptakalayan etnis yang dibuat
menjadi tampak, dapat diraba maupun dirasa.Hal idemimerupakan ilusi.
Arsitektur merupakan wilayah etnis atau tempatusirt (virtual place dengan
perlakuan sebagai tempat aktual. Tempat yang dia@ot merupakan suatu
kemiripan dan apa pun yang dihasilkannya, kemiripg@mikian secara

arsitektural relevan.

3.6.1.2. VIRTUALITAS DALAM FILM : KILASAN SESAAT V IRTUAL

Film adalah teknik baru dari drama. Di sampingasggi teknik baru, fil
juga merupakan sentuhan puitik baru. Film adalambga yang bergerak yang
strukturnya berbeda dengan drama, tetapi lebih tddkagan cerita narasi.

" |bid., terjemahan kutipan :”* Desain adalah bentuk slikbyang mengabstraksikan
keberlanjutan, keterarahan dan daya gerak yanganening ciri gagasan yang diabstraksikan
sebagai simbol yang mengandung makna.”

% |bid., terjemahan kutipan :” Bentuk pahatan adaibbtraksi yang kuat dari objek aktual dan
ruang dimensional yang kita bentuk melalui sentudeampenglihatan.”
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Karakteristik film muncul karena adanya gerak kaamé&fang membedakan film
dengan drama adalah bahwa film tidak dikuasai peiggung atau oleh aturan
teater. Film juga dapat menjadi seni bisu, dimarod atau kata-kata tidak
diperlukan. Ciri khas fil adalah ia dapat menerseemua bahan dan mengubahnya
menjadi elemennya sendiri. la menelan semuasyellow al) : tari-traian,
drama, pemandangan alam, kartun dan juga musik.

llusi primer film sama dengan sastra yaitu sejdrialip.namun modelnya
berbeda yaitu model mimpdieam mode Model mimpi yang membuat orang
yang melihatnya berada pada posisi sbagai pemifim. sep[erti mimpi karena
cara penyajiannya. Film menciptakan masa kini, g@lbpemunclan sesaat.Secara
singkat dapat dikatakan bahwa yang diabsraksikemdlim adalah pemunculan

sekilas langsungl(rect apparitior), sedang modelnya adalah model mimpi.(Ibid).

3.7. ANALISIS TERHADAP TEORI ILUSI VISUAL PADA PEMIKIRAN
GOMBRICH, ARNHEIM DAN SUSANNE LANGER

Teori Gombrich mencoba mengangkat ilusi pada wenial melalui studi
sejarah seni. Gombrih menyatakan bahwa kemampuaramgkap seni visual
tidak dapat dilepaskan dari beberapa anggapanrm@ngasarinya. Yang pertama
adalah bahwa dalam melihat tidak terdapat mata pafas (nnocent eyg yang
menangkap dunia apa adanya. Tradisi budaya yakgndung dalanstyle suatu
karya berdasarkan zamannya menjadi tampilan geleikdng hanya mengakui
ciri khas seperangkat kemampuan mental untuk atefa. Menurutnya,
“Seniman cenderung melihat apa yang digambarkannkgtimbang
menggambarkan apa yang dilihatnya.” Penglihat elaptuk melihat apa yang
digambarkan seniman. Disini, peran imajinasi damirpan terjalin.Menurut
Melvin Rader, dalam komentarnya terhadap Gombrittie objectivication of
spirit and the subjectivication of nature are twartp of the same creative
process.”®

Sederetan istilah yang disampaikan Gombrich sepsugesti, antisipasi,
rekognisi, rivalling creation dalam melihat karya seni adalah istilah yang

% Rader, Melvin,A Modern Book of Esthetic#lolt, Rinehart and Winston, Inc., 1973, hal 27,
terjemahan kutipan :"objektivikasi spirit dan sutijeikasi alam adalah dua bagian dari proses
kreatif yang sama.”
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menunjuk pada ‘keaktifan’ mata, bahwa melihat dudal@nciptakan apa yang
dilihat, yang dapat berarti melihat kemungkinan dpa yang ada. Ini merupakan
gagasan ilusif dari melihat suatu karya seni vigsehi rupa).

Arnheim, melalui analisisnya terhadap proses-groseelihat melalui
elemen-elemen visual seperti : keseimbandmia(icg, bentuk fisik §hape,
bentuk form), pertumbuhan growth), ruang épace, cahaya ljght), warna
(color), gerakan rhovement dinamika @ynamicy dan ekspresieikpressiohn
menyampaikan bahwa dunia ini dihasilkan oleh kvé#as mata dalam melihat.
Persepsi bukan hanya sekedar kerja mata tetaparadétakja pikiran. Apa yang
hadir di dunia hanya dapat difahami dan dimaknea jkita aktif melakukan
tindakan itu.

Bukan hanya seni visual, tetapi semua seni bagaihe Langer adalah
ilusi, virtualitas, sesuatu yang diciptakan. Vifitzes ini dihasilkan melalui proses
abstraksi dalam pemikiran manusia. Abstraksi maniBusanne Langer maupun
Cassirer, dianggap sebagai kemampuan intelektualusiea tertinggi. Dengan
mengacu pada tiga model abstraksi Aristoteles (esppnatematis, filosofis),
virtualitas seni berangkat dari abstraksi terhadealitas dan dunia secara
langsung. Dalam pedagogik, berangkat dari hal yzadong kecil dan kongkret,
abstraksi berada di tingkat yang umum dan luas.kes abstraksi dianggap
sebagai reduksi realitas dalam ilmu pengetahuamunademikian melalui seni,
reduksi realitas mendapatkan keunikannydiogyncretig, yang pada ilmu
pengetahuan dianggap sebagai pemiskinan realiteskgya.

Dari pemikiran ketiga tokoh tersebut dapat disitkpn bahwa dalam
wilayah visual, sejalan dengan teori kesadaran rSuBtackmore, tanpa
memanipulasi dunia secara visual dalam melihat &#hetulnya tidak melihat
apa-apa. llusi sebagai bentuk kreativitas matandataelihat dan memaknai
merupakan hal yang positif untuk karya seni.

Selanjutnya, sebagai teori modern yang mendasg&ada psikologi, teori
seni visual pada ketiga pemikir tersebut memberijgaim pada hal-hal sebagai
berikut : pada zamannya kekuatan psikologi mampunjeteeskan fenomena
pengalaman mempersepsi sebagai penjelasan subjeklii$ dunia, dan

memverifikasinya melalui berbagai percobaan dan ahetnasi. Hal demikian
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tidak dapat dilepaskan dari cara kerja paradignstipisme yang dominan pada
saat itu. Meskipun pada era kontemporer penjelagsakologi modern tidak
memadai lagi, namun ia masih merupakan data-dati@hil yang dapat diacu.
Psikologi modern tidak lagi mencukupi karena geitalu pengetahuan, lewat
bahasa telah menunjukkan bahwa tidak ada polags&asial dalam subjektivitas
manusia. Berangkat dari strukturalisme Saussurgasgen tentandange dan
parole berusaha menjelaskan tentang dualitas sistem dagkna, form dan
contenf sebagai penjelasan atas realitas. Melalui straksme menuju wilayah
semiotika, seperti yang juga disadari oleh Gombrkemudian, diusahakan
penjelasan pada wilayah visual yang tidak lagi @siis subjektif, melainkan
lebih bersifat kultural, melalui pemaknaan budaizaial.

Apabila kemudian dikaitkan dengan politik, peramaVisual bukan lagi
persoalan penikmatan karya seni visual, melainkegiain dari the distribution of
the sensiblemenurut Jacque Ranciere. Ada dua hal yang ddpatad, pertama,
setiap tampilan visual mengindikasikan konsumsialigli wilayah publik secara
bersama-sama, sekaligus kondisi tersebut mempeakanydemokratisasi di
wilayah visual. Kedua, muncul persoalan, apakahgydmamakan realitas.
Apakah realitas adalah sesuatu yang dapat diciirakau digambarkan ataukah
realitas adalah citraan itu sendiri. Hal ini akabatias lebih lanjut pada bab

berikutnya.

3.8 IKHTISAR

Bab 3 telah menguraikan tentang teori ilusi das&mi visual, khususnya
melalui pemikiran Gombrich, Rudolf Arnheim, dan 8Suose Langer. Ketiga
pemikir tersebut memberikan perhatian pada keist@ma® karya visual, kecuali
pada Susanne Langer, melalui teori ilusi. Secatsk$h Gombrich menggunakan
istilah ilusi untuk menjelaskan berbagai pemakndalam mengapresiasi karya
seni visual, khususnya pada lukis, gambar dan gatun

Pada Arnheim lebih pada ekspresi bentuk visual y@ergrakna, melalui
mata kreatif.Bahwa pola-pola melihat kita lah yamgmaknai apa yang kita lihat
pada bentuk-bentuk visual, melalui berbagai eleslemennya,yaitu
keseimbangan b@alancg, bentuk fisik éhap¢, bentuk form), pertumbuhan

(growth), ruang ¢pace, cahaya l{ght), warna ¢olor), gerakan rhovemernt
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dinamika @ynamic$ dan ekspresi ekpression Pemikiran visual ikut
menghidupkan bentuk-bentuk visual, dengan anggapantahwa terdapat
ekspresi pada bentuk-bentuk tersebut yang bukaryah@noyeksi dari yang
melihat.

Sedangkan pada Langer ilusi dinyatakan denganahstvirtualitas.
Virtualitas adalah ilusi karena ia ciptaan senindan diperuntukkan indera
tertentu. la tidak berada pada objeknya tetapipadia pemaknaannya.

Ketiga pemikir tersebut mendasarkan teorinya paikofogi, khususnya
psikologi Gestalt. Dari ketiganya dapat disimpulkabahwa terdapat
kecenderungan penglihatan kita pada pola-polanterigan pemaknaan tertentu.
Jika dikaitkan dengan karya seni, maka karya selahtmembantu ‘mendidik’
untuk melihat makna-makna yang terdapat pada pmk-yasual, baik melalui
garis, bentuk, warna, cahaya, gerakan, dan eksgBefierapa teori mencoba
mengungkap kelemahan dari persepsi visual terhadap seperti melalui teori

proyeksi, empati dan kiasan, maupun isyarat alafalme@ntropomorfisme.

Tabel 3.1. PERBANDINGAN KONSEP ILUSI PADA PEMIKIRAN
GOMBRICH, ARNHEIM DAN SUSANNE LANGER

TOKOH GOMBRICH ARNHEIM LANGER
llusi adalah pada | Mata kreatif Virtualitas adalah
KONSEP ILUSI gambar dapat . merupakan sarana ci.ri.karya yang
merupakan sugesti, penangkapan diciptakan
rekognisi, ciptaan | makna pada seniman dan
tandingan maupun| ekspresi bentuk- | merupakan ilusi
antisipasi yang bentuk visual. bagi indera
melihat. Persepsi adalah | tertentu.
pemikiran.
ilusi,proyeksi, Persepsi,mata virtual, abstraksi
KATA KUNC] harapa_n, tebak_a_n, pemikiran, _ d_iciptakan,
sugesti,rekognisi, | kreatif, ekspresi| ciptaan,
ciptaan tandingan,elemen visual kreativitas, makna
antisipasi visual,
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BAB 4
ILUSI DALAM TEORI-TEORI SENI

Setelah menguraikan tentang teori ilusi dalami sasual, maka
selanjutnya dalam bab ini akan dibahas tentangdiiam teori-teori seni. Teori-
teori yang akan menjadi sampel dalam penelitiariipagi dalam tiga kelompok
besar, yaitu teori yang berciri metafisisis, teloerciri psikologi individual dan
teori yang berciri konteks budaya.

What these five articles have in common was an esiplon the cultural

context within which art is embedded. Virtually| pfe-1960s theories, -

the theory of beauty, taste theories, aestheiitiddt theories, and theories
of art — ignore the cultural context of art. Thesalier theories with
exception of Plato’s theory of beauty and theorgarbf which make central
the metaphysical conception of the Forms, are azxgdnaround what |
call “notion of individual psychology,” that is nohs of what persons do
or undergo as individual. Such notion contrast wathitural notions of
what persons do or undergo as members of cultuoapg®
Teori metafisis yang akan menjadi kajian adalaln t@mesis, teori representasi
dan teori selera. Teori Psikologi individual yangmadi objek studi ini adalah
teori emosi, teori _ekspresi dan teori empati. Sgklan teori berciri konteks
budaya yang dikaji adalah teori institusitworld, dan simulasi.

Pembahasan tentang teori sebagai objek kajiard®eatiawilayah filsafat
ilmu pengetahuan, sebagai pembahasan meta-teor. Mmerupakan puncak dari
rangkaian kerja ilmu pengetahuan. Teori berasal réatitas yang kacau, yang
tersaring menjadi data yang terungkap melalui olaser atau pengamatan. Dari
observasi lahirlah data yang diklasifikasikan dgelaskan melalui bahasa ilmiah

menjadi suatu konsep.Konsep kemudian dijelaskamlmedefinisi. Sesudahnya

19 pembagian ini didasarkan pada pendapat GeorgéelialamAesthetic, an Analytic Approach
(1997)., hal.77, terjemahan kutipan :"... Apa yasmma pada lima artikel tersebut adalah
penekanan pada konteks budaya dimana seni tersebada. Sebenarnya, semua teori sebelum
tahun 1960an — teori keindahan, teori selera, tei@dp estetik, dan teori seni — mengabaikan
konteks budaya dari seni. Teori-teori terdahuknghn pengecualian pada teori keindahan dan
teori seninya, yang memusatkan pada metafisikauker(idea), tertata menurut apa yang saya
sebut dengan “istilah psikologi individual” yaitiepgertian apa yang dilakukan orang sebagai
individu. Pengertian itu berlawanan dengan permgekultural tentang apa yang dilakukan orang
sebagai anggota kelompok budaya tertentu.”
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lahir pernyataan atau proposisi ilmiah. Proposmngy telah dapat dibuktikan
kebenarannya melalui verifikasi maupun koherensdsr@gan proposisi lain akan
menghasilkan hukum-hukum tertentu. Dan dari hukwkuim akan lahirlah suatu
teori yang merupakan hasil kondensasi dari realitasy telah teruji.Demikian
langkah terbentuknya suatu tetti.Demikian juga terbentuknya teori-teori seni
yang menjadi objek kajian dalam disertasi ini, kiddapat dipisahkan dari
langkah-langkah yang membentuk lahirnya suatu .tddriera Yunani kuno,
sebagai contoh, teori seni Plato, mimesis, lahieka telah ada karya seni pada
zamannya.

Filsafat ilmu pengetahuan dimengerti sebagai peamkkritis reflektif
analitis terhadap asumsi-asumsi dasar ilmu pengataimetode-metodenya dan
hasil yang dicapai oleh ilmu pengetahuan.

Di wilayah teori ilmu pengetahuan, teori seni kajadikan sampel dalam
penjelasan perkembangan ilmu karena seringkali demggap bukan wilayah
ilmu pengetahud®. Sejak ilmu pengetahuan berkembang wilayah pehgata
seni dianggap wilayah pengetahuan yang rendah.sémgat tampak dari
pemikiran Baumgarten yang kurang popular, meskipainberusaha secara
epistemologis memetakan wilayah ilmu pengetahuatang seni, melalui disiplin
filsafat yang independen yaitu estetika. Dengaar laelakang zaman pencerahan
yang menempatkan rasio sebagai kemampuan intelektaausia yang lebih
tinggi, dan dengan optimisme bahwa semua mistéidkg@an dapat diselesaikan
lewat rasio, maka pengetahuan tentang seni yargpaiianelalui penginderaan
dianggap sebagai pengetahuan yang meskipun {@ézs)(karena ada pengenalan
inderawi tetapi membingungkanconfusell karena tidak dapat diketahui
detailnya, apalagi ketika dikaitkan dengan keindal@eh karenanya akan
terdapat problem ganda dalam pembahasan tentangsesn secara meta-teori

ini.

101 Konsep Limas Ilimu-ilmu seperti yang ditulis olelAG/an Peursen, teriemahan J.Drost, dalam
buku Susunan Iimu pengetahuan, Sebuah Pengargafatillmu, Penerbit PT Gramedia Jakarta,
1985, hal. 11.

192 gejak Plato, diikuti Aristoteles, dan dilanjutkameh berbagai pemikir modern lainnya,
termasuk Baumgarten, menempatkan seni pada wilagaklmu pengetahuan, karena dianggap
tidak rasional. Pada akhirnya Baumgarten menyathkémva kognisi inderawi adalah penyokong
kognisi rasional. Apa yang tidak jelas pada koginderawi menjadi kekayaan akan kemungkinan
(probability), gagasan yang juga diterima oleh ilmu pengetahdan teori-teori budaya
kontemporer. Tentang Baumgarten, lihat Kai Hamméstee hal 1 — 13.
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Pertama problem di wilayah filsafat ilmu itu semdierutama dengan
anggapan adanya gagasan ilusif dalam teori, dag kadua adalah problem di
wilayah teori seni sebagai bagian dari teori ilmengetahuan. Berikut adalah
paparan tentang kedua hal tersebut.

Perkembangan ilmu pengetahuan dikenali lewatrghiteori-teori baru.
Pergantian teori mendapatkan pengesahannya lewdiyb¢#ian akan kebenaran-
kebenaran baru. Teori lama gugur karena ada vasifiklata baru, atau ada
falsifikasi data lama, atau adanya krisis teorirsgga terbentuk teori baru yang
menjadi paradigm&® Dalam sejarah tampak gerak perkembangan kebedaran
arah kebenaran objektif menuju kepada kebenargjeldii. Hal demikian dapat

dibaca dalam Asumsi dalam Paradigma yang dikemwkadeh Guba dan

Yvonna!%*
Tabel 4.1. BAGAN ASUMSI DALAM PARADIGMA GUBA & YVONNA
Item Positivisme | Pos- Teori kritis Konstruktivisme
Positivisme
Ontologi Realisme Realisme Realis, Relativisme,
Naif Kritis, histories, local-spesifik,
realitas tidak| virtual, social-| dekonstruksi
sempurna, budaya, etnik,
probabilitas | gender
Epistemologi | Dualis, Modifikasi Transaksional] Transaksional
obyektif, dualis, teori | intersubjektif, | subjektif,
menemukan | mungkin penemuan di | penemuan,
kebenaran benar, mediasi nilai, | kreasi,
mendekati dialog, konstrukrif
kebenaran dialektika
Metodologi lImiah, Modifikasi Dialog, Hermeneutik,
matematis, | Eksperimen, | dialektika dialektikal
eksperimen, | falsifikasi
prediksi kuantitatif

Dengan meminjam pemetaan asumsi dalam Paradigreebte, dapat
dikatakan bahwa perkembangan teori seni pun tidgatdilepaskan dari model
perkembangan teori ilmu pengetahuan secara umiendibuat analogi pemetaan
paradigma dalam wilayah seni maka dapat dibuat rbageng setara sebagai
berikut :

193 popper — Kuhn
1% Guba , Egon G., Ed:he Paradigm DialogSage Publication, 1990
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Tabel 4.2BAGAN PEMETAAN ASUMSI TEORI -TEORI SENI

ltem Teori Metafisis Teori Psikologis- Teori berkonteks
Individual budaya
Ontologi Objektivisme naif,| Pengalaman Pandangan yang
realisme, psikologi individu,| mengakomodasi
rasionalisme ilmu psikologi budaya
empirisme
Epistemologi Objektivisme, Post-positivisme, | Subyektif,
Kritisisme Fenomenologi penemuan, kreasi
Konstruktif
Metodologi Fenomenologi, Teori kritis Dekonstruksi,
Fenomenalisme | Adorno verstehen

Gagasan ilusif dalam teori seni yang dimaksudkaland penelitian ini,
adalah adanya perubahan kebenaran dan validitaglsdbori yang dianggap
benar pada zamannya ternyata terbaca pada zamhntiga sebagai teori yang
naif , yang kurang, yang salah. Hal demikian psnahggap sebagai gagasan
ilusif dalam teori yang meskipun demikian adangkaki harus dimaknai sebagai
negatif karena ciri historisnya, sebagai fakta.rirdari masa lalu dianggap ilusif
karena ilmuwan membandingkan dengan teori yang aloyaing berlaku secara
umum, seolah terpisah dalam sejaragtoris.

Berikut adalah penjelasan tetang problem kedua yaoblem di wilayah
teori seni sebagai bagian dari teori ilmu pengetahdT’eori seni yang berada di
wilayah estetika pada filsafat sistematik, terlethkwilayah nilai, dan disebut
sebagai teori nilaivalue theory, bersama dengan etika dan polifik Teori nilai
mempertanyakan apakah kita dapat memutuskan paaryasecara rasional
tentang nilai dan menetapkan norma-norma? Bagi djukita tidak dapat
membuat klaim normatif berangkat dari kasus. Narpandangan Hume telah
dibantah dan ada anggapan bahwa kita dapat mehgtmapernyataan normatif
berangkat dari informasi deskriptif atau palingakidpernyataan nilai kita dapat
dipertahankan secara rasional. Meskipun tetap adgapan bahwa teori nilai
jauh dari urusan filsafat ilmu, oleh Bechtel, bahwerdapat titik temu

(intersection yang perlu mendapat perhatian.

195 Bechtel, William,Philosophy of Science, An Overview for Cognitivierse 1988
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4.1. TEORI SENI METAFISIS DAN FENOMENOLOGI

Yang dimaksudkan dengan teori seni metafisis adtedari yang dalam
isinya masih terkandung di dalamnya pengertian fiseta dengan
mempersoalkan keberadaan mendasar realitas. Texuikidn paling nyata adalah
teori mimesisPlato. Teori representasi juga masih membawakanmatafisis
karena dalam menghadirkan suatu karya , realija&an secara ontologis masih
dianggap sangat penting, karena yang direpreskataadalah realitas ontologis.
Sedangkan teori selera, yang meskipun tampaknyaai mioérciri sosial,
sesungguhnya yang dibahas adalah epistemologitsppda pandangan Hume,
dan yang berciri teleologis metafisis, khususnydepgaori Immanuel Kant.

Sedangkan Fenomenologi, sebagai suatu metode pengetahuan
digunakan untuk meneliti apakah terdapat gagasasif ildalam teori-teori
tersebut, dengan menggunakan tiga pendekatan wamgaitu : reduksi,
intensionalitas dan konstitusi, yang didahului dengemikiran reflektif.

4.1.1. TEORIMIMESIS

Apakah yang dimaksud dengamimesi® Dalam karyanya&Republic X
Plato menceritakan dialog antara Sokrates sebakal tutama dialognya dengan
Gloucon. Disebutkan bahwa Gloucon adalah seoraaly amda yang ambisius,
enerjik, gagah berani, sangat berminat pada urpsdoik dan tertarik pada
politik.

Socrates : Could you tell me what imitation in gahes? | don’t

entirely understand what sort of thing imitatioms tying to be

Gloucon . Is it likely, then, that LIl understand?

Socrates : That wouldn’t be so strange, for peuojitle bad eyesight’

often see things before those whose whose eyasighener.”

Disebutkan dalam dialog selanjutnya, bahwa bagamgara pembuat
barang €raftma) membuat sesuatu dengan meniru. Namun ada cadahmu
untuk dapat meniru segala sesuatu.

Gloucon : What way is that?

Socrates . It isn’t hard. You should do it gicklydain lots of places,

especially if you were willing to carry a mirror thi you, for that's the
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quickest way of all. With it you can quickly makeetsun, the things in the

heavens, the earth, yourself, the other animal,ufa@tured items, plants,

and everything else mentioned just now.

Gloucon : Yes, | could make them appear, but | dotilmake the

things themselves as they truly at&.

Selanjutnya dibicarakan apakah pelukis termasula geompok ini ? Tentu,
tetapi ia tidak membuat dengan sungguh-sungguhyapg ia buat, demikian
disebutkan dalam dialog. la tidak membbaing dari suatu tempat tidur, tidak
membuat apanya, melainkan membuat sesuatu sep@dnya, yang
sesungguhnya bukan.Apa yang sedang ia lakukan hadaémyatakan sesuatu
yang tidak sesungguhnya. Bahkan seorang pembugtatetidur saja telah
melakukardark affair dalam kaitannya dengan yang paling benar atanyasthe
beingdari tempat tidur.

Dengan kasus seperti di atas, maka disebutkamddil@alog bahwa lalu
terdapat tiga macam tempat tidur. Pertama addlah nature of a bédyang
dianggap bahwa dewa lah pembuatnya, kedua adatgiatdidur buatan tukang
kayu, dan ketiga adalah apa yang dibuat oleh pelyking menggambar sebuah
tempat tidur.

Apa yang dilakukan oleh seorang pelukis atau samifainnya, seperti
sastrawan atau dramawan? Mereka hanya meniru.madekah peniruiritator).
Yang ditiru bukan the naturé atautruth, dari sesuatu melainkan tampakannya
saja @ppearancg “The imitation is far removed from the truth,rfa touches
only a small part of each thing, and a part thatseslf only an image. And that it
seems, is why it can produce everythiny.”

Seorang peniru tidak mempunyai pengetahuan yaad latas apa yang ia
tiru, bahwa seorang peniru adalah seperti suatmgean yang tidak harus
dianggap penting, dan itulah para penyair, penaiiss mungkin. Dan sesuatu
tampak bengkok di dalam air dan tampak lurus dilthduar, sesuatu yang lain

tampak cekung yang lain tampak cembung karena kit@aertipu oleh warna,

1% pJato,Republic Bookk, § 595 - 621

197 |bid., terjemahan kutipan :” Imitasi jauh dari ketaran, karena ia hanya menyentuh bagian
kecil saja sari sesuatu, dan bagian itu hanyaagitrénd karena itulah tampaknya ioa dapat
membuat segala hal.”
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dan setiap jenis kebingungan lainnya tampil dalava kita. Dan karena hal itu
memanfaatkan kelemahan watak kita maka lukisampe I'oeil menyulap dan
tiruan lainnya memiliki kekuatan sedikit agak meniryi

Dalam dialog lalu dinyatakan bahwa lukisan dary&diruan lainnya jauh
dari kebenaran, yaitu bahwa tiruan akrab dengambatari diri kita yang jauh
dari rasio maka orang demikian tidak masuk akalagpdenar. Dalam hal ini
ukuran kebenaran adalah hitungan ukuran dan tingmadgh yang menjadi
ukuran kebenaran. Dan perhitungan, pengukuraniaodrangan adalah kerja dari
bagian rasional dari jiwa. Dan bagian yang berteamadengan bagian rasional
adalah bagian yang inferior dalam diri kita. Sep#ikatakan oleh Sokrates dalam
dialog berikut :

This, then, is what | wanted to get agreement alvdugn | said that

painting and imitation as a whole produce work tisafar from the truth,

namely that imitation really consorts with a paftus that is far from
reason, and the result of their being friends aochganions is neither
sound nor trué%
Tiruan adalah hal yang rendah yang berdekatan demgiarendah lainnya untuk
melahirkan turunan yang rendah pula, yang berlakaib hanya bagi lukisan tapi
juga puisi, dan karya seni lainnya.

Selanjutnya dalam dialog dituliskan tentang balyeuag inferior tak perlu
dianggap serius. Kalau puisi meniru manusia dalemirfllak secara bebas atau
dalam tekanan, dari perbuatan ini diketahui apakeheka berbuat secara baik
atau buruk, mengalami apakah kesenangan atau aeadedalam semua itu.
Bukankah meniru bagian dari itu semua.

Masalahnya aturan menyatakan bahwa sikap terldaiala diam, bersikap
setenang mungkin dalam menerima nasib buruk dak tmlu bergairah karena
itu. Yang baik adalah pertimbangan yang mendalaita Karus menerima apa
yang terjadi seperti kita menerima jatuhnya dadan Dagian itu adalah bagian

paling baik dari jiwa yang mau mengikuti perhitungasional. Dan bagian yang

198 |bid, terjemahan kutipan :"Inilah apa yang ingin salgpatkan persetujuannya ketika saya
mengatakan bahwa lukisan dan imitasi secara kegelar menghasilkan karya yang jauh dari
kebenaran, yaitu bahwa imitasi menyatu dengan batjia kita yang jauh dari rasio yang hasil
dari penyatuan itu tidak masuk akal ataupun benar.”
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menuntun kita pada ketidak-beruntungan dan ratapaib adalah irasionalitas,
kekosongan dan kepengecutan.

Seperti pelukis, penyair ,”... he produces work feahferior with respect
to truth and that appeals to a part of the sodlighsimilarly inferior rather than to
the best part.**® Demikian menurut Plato.

Ketika kita menikmati karya Homer atau karya semmlain, kita
menikmatinya, merelakan diri mengikutinya, bersithpada tokoh pahlawannya,
mengikuti penderitaannya dengan seksama, dan mggapmya sastrawan yang
baik siapa yang mempengaruhi kita seperti itu. Narmenurut Plato, yang
disampaikan oleh Sokrates, ketika diantara kita \&ohey mengalami penderitaan
seperti itu, yang terjadi adalah sebaliknya. Kitmdga pada diri kita bila kita
dapat bersikap tenang dan menguasai kedukaark&itna kita anggap inilah hal
yang gagah berani yang harus dilakukan dan periékuterhadap sastra adalah
cengeng. Untuk itu kita tidak perlu memujanya. Demgerkecualian, hanya puisi
yang memuja dewa dan puji-pujian terhadap oran paing dapat diterima di
Athena. Selanjutnya dalam dialog dikatakan Sokrategor the struggle to be
good rather than bad is important, Gloucon, mucliemmportant than people
think. Therefor we musn’t be tempted by honor, nyomale or even poetry into
neglecting justice and the rest of virtué®

4.1.2. TEORI REPRESENTASI

Di wilayah filsafat. sesudah teori mimesis, te@presentasi merupakan
teori besar kedua. Teori ini menguasai hampir semiayah filsafat, mulai
metafisika, epistemologi dan juga estetika. Teepresentasi di wilayah bahasa
telah melahirkan aliran besar filsafat bahasaaffisanalitik dan strukturalisme,
baik yang melahirkannya secara langsung maupun knigkgya. Yang dimaksud
dengan representasi secara umum adalah mengha#lgkdmali realitas alamiah

199 1bid, terjemahan kutipan :” la menghasilkan karya yaergdah rendah terkait dengan
kebenaran yang menarik bagian jiwa yang sama rewdatetibang bagian terbaiknya.”

110 plato,Republic Book X, Terjemahan kutipan :”Karena perjuangatukmenjadi baik adalah
penting, Gloucon, sangat lebih penting dari yangngrkira. Oleh karena itu kita tidak boleh
tergoda oleh kehormatan, aturan, uang atau bahkesi pang mengabaikan keadilan dan
kebajikan lainnya.”
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ke dalam pengetahuan manusia, yang sama watakngardeealitas itu sendiri.
Representasi mewakili realisme objektif di wilayabtafisika.

Teori yang dianggap paling mewakili untuk membalsgsi visual,
khususnya lukisan, adalah RepresentasionalismereRapasionalisme dalam
seni adalah pandangan yang menyatakan bahwa sempungai metode paling
baik melalui representasi, khususnya pada IukisRepresentasionalisme
dianggap memiliki nilai tinggi, dan bahwa repressniadalah fungsi pokok dari
seni. Secara umum representasionalisme merupakatampgan normatif karena
adanya kesamaan atau kemiripan antara karya ddraayang sesungguhnya.
Contohnya pada lukisan Rubens, Velasques.

Yang menjadi persoalan kemudian adalah adanyanyeda bagaimana
dengan lukisan abstrak? Apa yang ditiru ? apa yamgp dengan hal
sesungguhnya? Sepanjang sejarah ada anggapan bphwaang baik, lukisan
yang baik adalah yang mirip dengan aslinya, ataa @ang ditiru. Plato
merendahkan karya seni justru karena meniru, daagipmerupakan tiruan
kedua. (himesis memesgosDalam hal karya seni patung, seorang Rodin
mengatakan : “The only principle of art is to coplgat you see ... .” Sementara
Aristoteles menghargai seni sebagai imitasi kam@henya peran produktif dan
kreatif dari senimannya.

Pertanyaan yang muncul adalah apakah represestana dengan
jiplakan/tiruan ¢opy). Jawabannya masih membingungkan. Pada umumnigg ora
mengagumi karya lukis foto atau lukisan pemandargjam yang sangat mirip
dengan aslinya, tetapi mereka tahu bahwa para aenipesar tidak sekedar
mencontoh apa yang dilihatnya, mereka juga melakuk@rpretasi. Dan dalam
interpretasi inilah terletak nilai seninya. Seldin orang juga merasa bingung
dalam mengapresiasi lukisan abstrak ? Dimana in@afrdimana nilai seninya ?
Karena tidak merepresentasikan sesuatu. Disisni@reka juga mempertanyakan
apa karya fotografi juga merupakan seni? Bukankatografer hanya mengkopi
apa yang sudah ada disana ? Tetapi, bukankalaagdk *? bukankah ini seni ?
(Perdebatan seperti ini akan berujung pada pemikBaudrillard bahwa foto
keluargapun adalah simulacrum, ketika anda betfetoarga ,anda merapikan
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diri, berdandan, tersenyum, untuk menimbulkarage keluarga baik-baik dan
bahagia dan mapan,dan rukun rukun saja, misalnya).

Jika kemiripan merupakan hal yang utama, bagaint@ragan lukisan
Mesir yang menggambarkan figur dengan cara tertemtitu tampak samping ?
Bandingkan dengan figur modern a la  Renaisans,(g yaerciri natural.
Tampaknya ada semacam konvensi dalam representasi. kenaturalan
diharapkan tidak menipu kita bahwa itu lebih repntéasional. Terdapat peran-
peran penting dari shadow shade light, dsbnya. Gombrich dalamrt and
lllusion, mengatakan : “Melukis bukan mereproduksi apa yalamelainkan
mencipta kesan (imaji) dari apa yang yang kitatlihBalam melukis, bukan
hanya mengkopi atau merepresentasikan, melainkamiadselektif dan sumber-
sumber representasional yang ada dalam diri pekitastidak pernah melihat
dengan mata ‘kosong’, tetapi telah ada sesuatdathm mata kita. (selera,
pendidikan, budaya).

Bagaimana dengan kartun? Dalam kenyataan, tidak tikus seperti
Mickey, dan tidak ada galia seperti Asterix. Bukaimkdengan adanya kartun
menunjukkan kegagalan representasionalisme dalanviseal ?

Seni visual dapat menggunakan apa yang disebuaigaelehnik visual
untuk beranjak dari representasi. Lalu bagaimangaie representasi dengan latar
belakang budaya ? apaka representasi hanya merugalakdagi tujuan lain?

Pertanyaan yang muncul berikutnya adalah Apakéhi sosial, bahwa
seni menyangkut pengalaman manusidwinfan experiencgs juga berlaku bagi
seni visual ? Jawabannya adalah bahwa seni wisealiliki fungsi sosial yang
merupakamaison d’etrenya, sesuatu yang dianggap jarang dimunculkan.

Tujuan seni visual adalah memberi latar depan danjadikan abstrak
semua prekonsepsi tentang bagaimana suatu hal tiéihat, maka representasi
menjadi kurang penting lagi. Ada semacam kebebagaesentasional ketika kita
bicara warna-warna yang dihadirkan oleh Van Go@Glauguin, misalnya.
Sebagian lagi pelukis tidak tertarik pada repressntetapi memberikan kepada
penikmat tentang pengalaman visual baru, sepeda pakisan Kubisme dan
Surealisme. Lukisan Picasso “Violin and Grapeshenyajikan kepada kita

sesuatu yang tanpa campur tangan pelukis kita adlak pernah tahu, yaitu lewat
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berbagai aspek violin dari beberapa sudut berbekaligus bersamaan. Banyak
lukisan Salvador Dali membawa kita kepada ‘ambagivisual’. Mengingat
lukisan Dali kita tidak perlu lagi menghubungkariaaa seni dan realitas sebagai
yang berkaitan, dan lebih sebagai memperluas pamam kita dengan
menghadirkan kepada kita imaji dan perspektif gyarelaluinya pengalamaan
keseharian dipersegar. Keberhasilan Monet adalahbaea kita sampai kepada
pengalaman yang cenderung kita tolak dalam kehmgia. (lukisan stasiun
berkabut). Dali mencipta pengalaman alternatifrabing menangkap yang visual
dalam pengalaman normal kita. Demikian juga yaisg lita katakan tentang
karya-karya M.C.Escher, lebih merupakan eksplopasspektif. Pada akhirnya
seni visual bergerak melampaui yang visual.

Apakah yang non-visual dapat digambarkan olehgysisual? Ada
sebuah lukisan abstrak karya Mondrian yang berjgédoadway Boogie-Woogie
Seperti yang disampaikan oleh judulnya, gambarnitencoba menghadirkan
medium visual secara murni suatu dimensi menyangisiiatu yang sama yang
dijumpai dalam bunyi Boogie-woogie Ini yang disebut dengan istilah
‘synesthesia Bahasa yang menjembatani perbedaan antara iryde@ berbeda
dapat dikatakan sebagai perluasan analogis. Lukisamemiliki daya
menyampaikan apa yang tidak dimiliki musik, diya untuk menyampaikan
merupakan sarana untuk melampaui apa yang visueagsan dibalik aliran
ekspresionisme dalam seni lukis adalah emosi yagg dapat digambarkan

melalui visuaf**

4.1.3. TEORI SELERA

Pertama-tama perlu dijelaskan, bahwa menggunadamn gelera sebagai
sampel dalam penelitian ini akan merupakan perspéarena teori selera lebih
berkaitan dengan estetika, ketimbang filsafat Seewri selera bukaan sichteori
seni. Critique of the Power Judgmemdimaksudkan Kant sebagai estetika
teleologis. Namun di antara pasal-pasal di dalakulersebut terdapat pokok
bahasan tentang seni yang dapat digunakan sebagmi filsafat seni Immanuel
Kant.

111 Graham,GordorPhilosophy of the Artgntroduction to Aesthetics Routleddgk997
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Teori selera lahir dengan latar belakang pencerahAaralnya muncul
pada pemikiran empirisisme Inggris, yang lalu jugeenyebar ke Eropa
kontinental termasuk ke Jerman. Dalam sejarah istetika, teori selera lahir
menggantikan teori keindahan, memberikan dasar dxstgiika modern. Estetika
modern lahir di wilayah epistemologi. Alexander Bwgarten (1714-1762)
sebagai pemikir pertama yang melahirkan ilmu dstatiodern, dalam karyanya
yang ditulis dalam bahasa Latin menyatakan bahwetiles adalah ilmu
pengetahuan tentang pengetahuan inderawi tentarigdaker™® Tujuan
pengetahuan ini adalah keindahan. Mengikuti palsuffiYunani dan abad
pertengahan, Baumgarten, membedakan ant@stheta dan noeta Aistheta
sebagai terkait bukan dengan objek-objek langsom@dginkan dengan imajinasi.
Sedangkamoetaadalah objek pemikiran.

Baumgarten mencari dasar bagi pengetahuan tek&ndahan melalui
analisa terhadap pengetahuan manusia. Pengetaharamsim terbagi atas dua,
yaitu yang rasional dengan cidléar and distnictdan dan pengetahuan inderawi
(sensoris) yang bersifatlear and confuséd Pengetahuan di wilayah estetika
adalah tlear and confusédnamun tidak lepas dari rasionalitas. Rasionalitas
masih mengontrol pengetahuan inderawi atau pengtalsensoris kita. Dan
kurangnya rasionalitas bukan berarti kurangnya eetgian, melainkan justru
diperkaya dengan kemungkin&.

Teori selera lahir menggantikan teori keindahan.raBarnya teori
keindahan disebabkan oleh tidak adanya definisigyammuaskan tentang
keindahan. Bahwa keindahan tidak terdefinisikan densifat transendental,
ditolak oleh para filsuf empirisisme. Dan pudarnggori keindahan karena
lahirnya pengertian baru, sepetiblimedanpicturesque(Dickie,1999,10-11).

Secara historis, sebelum zaman pencerahan, kemahhaggap sebagai
properti objektif dari suatu objek, baik secarasendental maupun empiris. Para
filsuf pendukungnya beranggapan bahwa putusan tbjekmungkinkan

berdasarkan anggapan sebelumnya tersebut. Angdemebut berakhir ketika

12 carrit, E.F.Ed.Philosophy of Beauty From Socrates to Robert Bridges, Being the soafse
Aesthetic Theory, Oxford University Press, 1931exsnder Gottlieb Baumgarten, hal.81-85

13 Hammersmeister. KThe German Aesthetic TraditionCambridge University Press, 2002
subbab Baumgarten, hal 1-13
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para filsuf pencerahan mulai beralih perhatian Bapselera, dengan memberikan
perhatian pada fakultas yang diduga keras merupaksana individu dalam
bereaksi terhadap dunia objektif, lebih khusus lsafu fakultas tentang rasa
keindahan. Ada anggapan bahwa fakultas tersebdiritatas beberapa khusus
untuk rasa keindahan, sublim dan sejenisnya. Danaadjgapan pula tentang
fakultas seperti yang ada tetapi berfungsi tidedsi Jika yang bekerja adalah
fakultas biasa kadang ditangkap sebagai cara dakrasakan keindahan.

Teori Selera seperti yang dikemukakan oleh Humendasarkan pada
pengalaman inderawi, menghasilkan rasa tertentapdistilah Hume sentimerit
tertentu. Sentimen ini berciri individual oleh &aenya terdapat berbagai macam
sentimenterhadap satu objek yang sama. Pada umumnya seanjg pada sifat
indah, elegan, sopan, teratur, harmoni, sederldarasejenisnya. Namun ketika
berhadapan dengan objek partikular maka tidak agakebulatan suara dalam
pendapat mereka, karena sentimen yang berbedak Utotah Hume mencari
aturan yang memungkinkan untuk menyamakan pandaggag berasal dari
berbagai sentiment melaluia ‘ Standard of Taste yang bagi Hume dapat
diwakilkan pada pada para ahli, kritikus dalam maerdan membuat putusan
tentang apa yang berbeda tersebut. “It is natarald to seek a Standard of Taste,
a rule, by which the various sentiment of men maykeonciled; at least, a
decision afforded, confirming one sentiment, anddemnning another'**

Pada Kant selera merupakan persoalan estetikeetrdantal, yang berciri
subjektif universal. Proses penginderaan terhabiggkpdengan bantuan imajinasi
melahirkan pengetahuan subjektif yang menimbulkasarsuka yang berciri
disinterestedtanpa konsep, bercia priori yang diandaikan terjadi pada semua
subjek yang mengalaminya. Jika yang muncul adadah suka demikian maka
disebut dengan selera dan objeknya disebut indah.aCpriori yang melatar
belakangi subjektivitas selera dan memungkinnyajadembjektif dan universal,
sekaligus menjadi panduan Kant bagi keterarahanusia terhadap keteraturan

alam.

4 Hume, D.,Of The Standard of TastelalamReading Aesthetics and the Philosophy of Art
Christopher Janaway, Blackwell Publishing, 2006§etaahan kutipan :” Adalah alamiah bagi kita
untuk mencari standar selera, suatu aturan, deggasgmua rasa mungkin dapat didamaikan;
setidaknya sebuah keputusan dihasilkan menyetgaiseseorang dan menyalahkan yang lain.”
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Kant pada awal pasal 43 dalam jud@n‘ art in generdl menuliskan
bahwa “Art is distinguish from nature as doing és®) is from acting or
producing in general (agere), and the product amsequence of the former is
distinguished as a work (opus) from the latter am effect (effectus).”
Selanjutnya dituliskan bahwa hanya produksi yamakdkan melalui kebebasan
yang disebut dengaart. Demikian juga seni dibedakan dari ilmu pengetahua
seni menyangkut kemampuatio pe ablg dan pengetahuan menyangkut tatou (
know). Seni juga dibedakan ddrandicraft

Perbedaan antara teori selera dan teori seni t€datak pada kesenangan
yang ditimbulkan pada saat kita merasa dan melakykatusan atas rasa
suka/tidak suka tersebut sedangkan kesenangan sgmigkarya seni), adalah
kesenangan inderawi langsung.Yang pertama berlagi €etiap orang, yang
kedua tidak, diperlukan totalitas kemampuan agaepai kesenangan pada seni.

Hubungan antara selera dan seni menjadi jelasydablera adalah dasar
a priori dari estetik terhadap seni yang berségbosterioriyang mengandaikan

kemampuan lebihaell being.

4.1.4. FENOMENOLOGI HUSSERL

Seperti telah disebutkan terdahulu, teori dan deetantuk menganalisis
teori metafisis dalam penelitian ini akan  digunakéeori dan metode
fenomenologi Husserl. Fenomenologi merupakan sabtan filsafat sekaligus
suatu metode penelitian. Awal kelahiran fenomenakoglah untuk mendapatkan
metode penelitian yang ketatgprous) bagi ilmu pengetahuan, khususnya ilmu
pengetahuan eksakt®. Fenomenologi Husserl mempunyai empat konsepaitam
yaitu : refleksi, intensionalitas, konstitusi dareduksi. Refleksi dalam
fenomenologi Husserl merupakan kerja kesadaran yaegelitinya dirinya
sendiri. Intensionalitas adalah suatu gagasan &kterarahan kesadaran pada

objek kesadaran. Konstitusi adalah proses sesuatjadi real dalam kesadaran.

15 Kant, ImmanuelCritique of the Power of JudgmenfTranslated by Paul Guyer, Cambridge
University Press, 2000,hal 182, terjemahan kutig&eni dibedakan dari alanfatcere seperti
melakukan dibedakan dari kegiatan atau mengprodsésara umumagered dan hasil atau
konsekuensi yang pertama dibedakan sebagai kayag( dan yang kedua sebagai efek
(effectud.”

118 Husserl, Shorter WorksEited by Peter McCormick and Frederick Ellistomiversity of Notre
Dame Press, 1981
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Reduksi adalah meletakkan dalam tanda kurung agaryang kita anggap kita
ketahui secara alamiah. Dunia yang kita alami sgguimya tidak real seperti
anggapan selama ini, tetapi menurut Husserl dtmiagrada dalam tanda kurung,
dan oleh Husserl disebut reduksi.

Edmund Gustav Albrecht Husserl (1859-1938), yametjsgh terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, berusaha mencaar dasiah bagi ilmu
pengetahuan yang sering kali terkacaukan oleh pamgen sehari-hari. la
berangkat dari adanya apa yang tampil sebagai ,ngateyan langsung melihat
apa yang tampak. Fenomenologi, berasal dari batiasani, phaenomengdan
logos yang artinya adalah ilmu tentang apa yang meatdeghaya sehingga
tampak sebagai gejala.

Husserl dalam pidato pengukuhannya di Freiburgeisgau, 1917,
menyatakan bahwa ilmu dan metode ini, yang disglupure phenomenology
adalah ilmu tentang fenomena murni. Gagasan utaanadglah hubungan antara
objek, kebenaran dan cara pengenalan (kognisga@mya terbawa gagasan cara
yang selalu dalam keadaan berubah tentang kesadéwm sesuatu. Secara
singkat, konsep asali dari fenomenon ini adalalagderbatas realitas yang ada
yang terinderai limited sphere of those sensously given realitiddelaluinya
dunia/alam menunjukkan diri dengan jelas bagi peis®ada pemaparan Husserl
selanjutnya wilayah ini meluas menyangkut semuayaih kesadaran, sampai
pada semua cara sadar akan sesuall of the ways of being conscious of
somethinyy termasuk di dalamnya setiap perasaan, keingidan, kehendak
dalam pembawaan imanennya. Hal demikian dapat aiifalika kembali pada
proses-proses tersebut juga termasuk ke déleimy conscious of something
Objek yang dihadapi juga meliputi objek kulturélenda, nilai, karya, seperti juga
terhadap karya seni, yang melibatkan semuanya gapgt dialami. Kemudian
diperoleh perluasan pengertian fenomenologi umummijade ilmu tentang
fenomena objektif tentang objek apa saja.

General Phenomenology : “A science of objectiverdmena of every

kind, the science of every kind of object, an “@atjdeing taken purely as

something having just those determination with \Whicpresents itself in

17 bid, hal. 9 - 17
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consciousness and in just those changing modesighrevhich it so

presents itself'?

Menurut Husserl, fenomenologi menunjuk pada dulaya#gu pertama
metode deskriptif baru yang merupakan terobosarbidang filsafat pada
peralihan abad ke 19 ke abad 20 dan kedua, sebuahpengetahuaa priori
yang mengasalkan pada metode tersebut. Fenomeralalgih iimu pengetahuan
yang dimaksudkan untuk memberikan alat mendasagi fiisafat ilmiah yang
ketat ¢igorous), dan konsekunsi aplikatifnya yaitu memungkinkaformasi
metodologis bagi semua ilmu pengetahuan. llmu datode ini lahir bersamaan
dengan psikologi fenomenologis yang disebut juglopsgi murnia priori (pure
a priori psychology. **°

Fenomenologi sebagai psikologi murni, memfokusgada pengalaman
diri dan pengalaman komunitas, melalui deskripsvensal tentang pengalaman
intensionalitas. Memusatkan pada pengalaman kejivk#ta sendiri mengambil
bentuk refleksi reflection). Setiap pengalaman dapat menunjuk pada refleksi
demikian. Ketika kita dalam Kkegiatan sadar akasongcious of kita
memfokuskan diri pada sesuatu, pemikiran, nilaiudanj dan cara untuk
mencapainya. Melalui refleksi kita menjadi ‘sad&ard sesuatu yang ‘tampak’.
Untuk itulah disebut dengan fenomena, dengan seansialnya yaitu ‘sadar akan’
dan ‘tampakan akan’.

Sadar akan sesuatu bukan kesadaran yang kosdalg, aga keterarahan
atau tujuan ifitention). Kehidupan kejiwaan hanya dapat kita fahami noelal
pengalaman diri dan melalui pengalaman akan yaing Rengalaman ini tidak
saja sesuai dengan pengalaman kita melainkamegapakan hal baru.

Diperlukan suatu metode tertentu untuk sampai pgasiikologi murni.
Husserl memperkenalkan konsep reduksi yang dimutkri reduksi
fenomenologis. Reduksi ini merupakan metode daagr jpsikologi murni dan
pengandaian bagi metode teoretis khusus. Reduksifenologis menjelaskan

tentang proses yang sama dalam kesadaran yanght@aada sesuatu di luar yang

118 General PhenomenologyAdalah ilmu tentang fenomena objektif atas seala ilmu tentang
semua objek, suatu “objek” dianggap sebagai msebiagai hal yang mempunyai determinasi
yang dihadirkannya dimana ia menghadirkan diringradgi dalam kesadaran dan dengan mode
yang berubah melaluinya ia menghadirkan dirinyalseh

1190p.Cit, hal 21 — 35
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ada di dunia, pengalaman akan tubuh, akan durtiayanterhadap objek eksterior
bagi kesadaran.Dunia demikian, adalah dunia dalandat kurung, atau hal
individual dalam dunia absolut, digantikan olehkmea yang terpaut dengannya
masing-masing dalam kesadaran dalam berbagai cara.

.. the world as such, the ‘world in brackets’, orother words, the world,

or rather individual things in the world as abse|uare replaced by the

respective meaning or each in consciousn&swv{isstseinssinnin its

various modes (perceptual meaning, recollected mgaand so on)?°
Reduksi fenomenologis ini membuat sarana aksesrfenon dari yang real dan
juga pengalaman dalam yang potensial.

Berikutnya adalah reduksi eidetis. Reduksi eidatislah secara khusus
diarahkan pada bentuk-bentuk esensial tanpa kedretluksi eidetis memberi
sarana bagi akses terhadap struktur esensial éaglutuhan bidang proses
mental murni-2*

Langkah berikutnya adalah reduksi transendentatluRsi transendental
mengasalkan diri pada subjektivitas transendestlagai filsafat transendental
yang beroperasi melalaui psikologi pengalaman dafebagai keberadaan yang
mendua, secara psikologis sebagai manusia beradiandi, sebagai subjek atas
kehidupan kejiwaan, dan sekaligus juga sebagaekunsendental yaitu subjek
dari ‘trancendental, world —constituting life-procésfReduksi transendental
melahirkan fenomena transendental.

Dalam karya berikutnya Husserl menyampaikan tentafiisafat
fenomenologis?? Filsafat fenomenologis membuka jalan bagi bidaaig yang
tidak biasa yang ada begitu saja, yang dipersegsira konkret maupun intuitif.
la memperkenalkan fenomenologi transendental, y@emyelidikannya adalah
menyangkut keseluruhan kemungkinan ideal yang mpagmkerangka
subjektivitas fenomenologis menurut bentuk khas ld&kum keberadaannya.

120 Op.Cit, hal 24, terjemahan kutipan :"Dunia seperti adgargunia dalam tanda kurung atau
dengan kata lain, dunia atau sebahgai hal individalam dunia absolut digantikan oleh makna
yang berkaitan atau masing-masing dalam kesadBemusstseinssifhmalam berbacai modenya
(makna perseptual, makna ingatan dsb.)”

121 0p.Cit, hal 25

1220p Cit, hal 67 — 85
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4.1.5. PEMBAHASAN TEORI BERCIRI METAFISIS DENGAN
FENOMENOLOGI : ILUSI DALAM TEORI METAFISIS

Dari pemaparan tentang teori dan metode fenomendiogtas, penulis
cenderung menggunakan teori dan metode fenomenofmyla tataran
fenomenologi umum sekaligus tetap menggunakan reetehomenologi
psikologi dengan menerapkan 4 konsep refleksinsomalitas, konstitusi, dan
reduksi. Dengan dasar dua hal tersebut, konseprfemologi umum yang tidak
membatasi objeknya, dan 4 konsep utamanya, makaditedaah teori-teori seni
berciri metafisis.

Pertama, penerapannya pada teamesisPlato. TeorimimesisPlato kita
fahami sebagai teori seni yang menganggap bahwadalah tiruan dari realitas
konkret. Sedangkan realitas konkret merupakan rtirda@ri realitas idea, yang
secara ontologis, berada di luar manusia. Pertaiterapkan metode reflektif
terhadap teori mimesis Plato. Refleksi berlangskettka kita ‘memandang’ apa
yang sedang berlangsung dalam pengalaman kejiwig@nSetiap pengalaman
dapat direfleksikan seperti ini. Melalui reflekstekmenjadi ‘sadar’ akan proses
yang berlangsung tersebut. Itulah sebabnya ia uistngan ‘fenomena’, karena
‘sadar akan’ sesuatu atau ‘tampakan’ dari sesudenri mimesis telah
mengkonstitusi realitas ke dalam kesadaran bahwgakseni khususnya dan
semua hal, adalah tiruan realitas ideal di dunimharmberantah, yang disebut
dengan dunia idea.. Dengan fenomenologi akan tilitelnsur ilusi dari teori
tersebut. Sesuai dengan zamannya, zaman Yunani, lSuat masa yang masih
diwarnai dengan mitologi, suatu nama atau pun kpré@an selalu ditempatkan
pada benda atau pada ontologi tertentu. Gagastmtepikiran manusia yang
independen belum dapat dimengerti hingga masaekPamn. Oleh karenanya
anggapan bahwa karya seni juga tidak berdiri seratau otonom dalam istilah
modern, baik secara ontologis maupun sosial masitupakan hal utama. Bagi
cara pandang dunia modern, kita melihat bamimesisPlato merupakan ilusi
ontologis-metafisis akan ketergantungan karya g@da dunia idea, bahkan

keterkaitannya dengan moralitas yang baik. Makardapersoalan kebenaran,
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kebenaran seni sangat tergantung pada realitaslghimngtinggi, pad@eing dan
anehnya seni lah menjadi mediator antsmgsdanBeing **°

Dalam penelitian ini mimesis, di reduksi dari muilagkat fenomenologis,
bahwa karya seni sebagai fenomena mimesis, lalugatemi reduksi eidetis,
dengan mencari esensi danimesisitu sendiri dan kemudian direduksi secara
transendental, bahwa gagasamesisitu ada dalam pikiran Plato, yang terkait
dengan pemikirannya tentang adanya dua realitaal idan konkret, yang
kemudian ditiru.

Kedua, penerapan pada teori representasi. Repassesebagai objek
kajian menempatkan acuan realitas sebagai sumben&esn. Dalam kenyataan
representasi visual atau yang lainnya, tidak perm@mampakkan apa yang
direpresentasikan secara objektif.

Ketiga, penerapan pada teori selera. Epistemoldgant justru yang
nantinya akan mendapat kritik dari Fenomenologsd#ul. Penjelasan tentang
fenomena dan noumena di tingkat ontologis merupakaikhas pemikiran Kant
yang sekaligus dianggap kemajuan dari epistemahogsa sebelumnya yang
bersifat berat sebelah seperti rasionalisme danirsmme. Gagasan Kant
mendapat kesatuannya lewat fenomenologi Husserh ymenyelesaikannya
melalui fenomenologi psikologi yang berujung padadmenolgi transendental.
Jika pada Kant dunia luar tidak dapat dijelaskaeka tidak diketahui apa ithe
thing in its self pada fenomenologi berakhir pada proses kehidupamal yang
berciri transendental. Selera yang pada masa pdraer merupakan ciri
peradaban tinggi, sesungguhnya masih berkutat ithsgkroblem epistemologi,
dan melalui fenomenologi dapat diuraikan sebagalera telah mengalami
refleksi dan konstitusi dalam pemikiran moderndbts.

Bagi manusia modern, pemikiran Plato tentang dluaa, tentang dunia
konkret yang dianggap tiruan dan karya seni yaaggtap tiruan kedua, dapat
dianggap sebagai pemikiran naif dan ilusif. Gagadaalisme Plato yang
meskipun terulang pada pemikir modern, tetap diapggang paling masuk
akal'®* Sulit menghindari gagasan ini, meskipun meneriraajuga dianggap
sebagai menyerah pada persoalan, menurut psikolttgporer Dennet. Namun

123 Rapapot,Hermars There Truth in Ar® Cornell University Press,1997, hal. 1
124 Blackmore, hal.9-14
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demikian gagasan merendahkan seni secara ontottagis moral tetap bisa
digugat, sekaligus menggugat filsafat Barat yangnberi tempat yang tinggi
pada keberadaan non-material.

Apabila  kita  telusuri  konteks sejarah  pemikiran, akin
pemikiran ilusif Plato mendapat pembenarannya leafada saat itu pemikiran
dikuasi oleh penyerahan diri pada mitos. Plato mgkgmanusia untuk berpikir
dengan rasionya, dan gagasannya tentang dunia idarananusia adalah ajakan
awal manusia untuk berpikir tentang sesuatu yasga Bagi pendidikan urutan
berpikir dari yang konkret kepada yang abstrak adgbenting. Dan pada
zamannya Plato mampu berpikir secara abstrak. Kelebdari pemikiran ilusif
ini adalah justru pada adanya berbagai persoalang yitinggalkannya, mulai
dunia ide, dualisme, kekuat@pistemedan kekurangadoxa ontologi dan nilai
seni yang rendah yang menunjukkan ciri ambigu pagaikirannya yang kaya.

llusi Plato tidak selesai pada zamannya, dan sapgmvaktu berulang
terus-menerus, meskipun mengambil bentuk lain.

Teori representasi yang masih mengusung objeRijskarena masih
mengunggulkan kemiripan antara apa yang ditampitlengan apa yang menjadi
acuannya, dan sekaligus berusaha menunjukkan kelperya, merupakan ilusi
karena pada kenyataannya representasi tidak menkgnradntologi sebagai yang
paling terwakili melainkan mengambil bentuk imagnhgada Aristoteles atau
mata yang tidak kosong pada Gombrich. Intinya ddbEhwa representasi tidak
merepresentasikan ontologi.

Pada teori selera Immanuel Kant secara umum dzarss&husus selera
terhadap seni, bahwa seni adalah data inderawi ggrmgmbulkan kesenangan,
yang didasarkan pada pengalaman inderawi yang utiselbagai estetik, adalah
pengenalan yang subjektif. Namun apa yang dialsetiagai subjektif ini
diandaikan dialami secara universal oleh manusig haelalui prinsipa priori
yang berciri umum dan mengandaikan suatu keharnemessity Dalam kondisi
budaya yang seragam di zaman modern hal demikmaargjkinkan, namun pada
masa kontemporer estetik sebagai pengenalan indligartikular yang bebas
pada konteks budaya tidak dimungkinkan lagi. Lgbih dikatakan oleh Kant

bahwa estetik terhadap seni mengandaikan kemamgwarbe abl¢ dan
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kesejahteraanwell being. Kesejahteraan ini disebutkan oleh Kant sebagai
gambaran total kehidupan manusia, termaboklily well-being yaitu kesehatan.
Semua gambaran tentang kesempurnaan di wilayatikediaik dalam
judgment maupun rasa terhadap seni tidak dapat dilepagkearkonteks sosial
masyarakat pada abad Pencerahan, dan lebih daidatu dapat dilepaskan dari
inti gagasan Pencerahan itu sendiri tentang kemapemman, kesejahteraan
manusia dan kekuatan rasio manusia yang otonomg Yafing penting dari
kesemuanya itu adalah gagasan teleologis pada pamiKant, bahwasanya
wilayah pengetahuan, moral dan estetik tidak legas determinisme alam
(Naturg dan mengarah pada keharmonisan dan keteratuaam Bli sini konsep
teleologis yang sangat metafisis menjadi dapatrdipgakan, dan merupakan
gagasan ilusif yang dimunculkan dari teori selgamg berciri estetik dalam
kaitan dengagudgmentdan rasa. Persoalan juga muncul ketika persoaslmtile
terkait dengan bentuk-bentuk dikaitkan dengan ntaslKeindahan, keteraturan
dan keharmonisan adalah cerminan dari moralitag Yk, dan ini merupakan

bagian dari adanya Tuhan (argumen teleologis).

Tabel 4.3. TELAAH FENOMENOLOGI TERHADAP TEORI_TEORERCIRI
METAFISIS

Teori Seni Metafisis Telaah Fenomenologis llusadalTeori
Metafisis
1.TeoriMimesisPlato Merefleksikan, Karya seni adalah realitgs
mengkonstitusi, ontologis yang rendah
mengarahkan dan karena adanya

mereduksi teormimesis | materialitas dan terkait
Plato melalui pemikiran | dengan estetik (inderawi

Janaway
2. Teori Representasi | Merefleksikan, Ukuran kebenaran seni
Aristoteles mengkonstitusi, (keindahanmasterpieck
mengarahkan dan diukur dari kemiripan dan
mereduksi teori ketepatan tiruan dengan

Representasi berdasarkarrealitas alamiah/dunia.
pandangan Gordon

Graham
3.Teori Selera Immanue| Merefleksikan, Judgmenestetik dan
Kant mengkonstitusi, estetik yang sangat
mengarahkan dan subjektif - universal

mereduksi teori selera
sebagajudgmentestetik
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dan selera sebagai
pengalaman estetik
(inderawi) langsung
menyangkut rasa
suka/tidak suka

4.2.TEORI PSIKOLOGI INDIVIDUAL DAN TEORI KRITIS ADO RNO

Menurut Dickie yang dimaksud dengan teori seniciperpsikologi
individual adalah teori yang mengandung pengerti@nyangkut apa yang
dilakukan orang sebagai individu, yang berbeda dengori model metafisis
pada Plato maupun teori yang berciri kultural atewkonteks budaya, yang
melibatkan orang sebagai bagian dari kelompok bauddgori-teori demikian
tidak dapat dilepaskan dari konteks zamannya yaegempatkan ‘seni untuk
seni’ sebagai pengalaman individual dari manusiandamasyarakat borjuis pada
zamannya.

Teori seni psikologis individual dengan sampelrigari emosi, yang
terdapat di dalamnya adalah ekspresi dan empati dikeadapi oleh teori kritis,
khususnya lewat pandangan Adorno. Teori persepsnagk dalam teori
psikologi individual, namun tidak dibahas dalam lo@bkarena telah merupakan
pembahasan tersendiri dalam bab 3, khususnya daliam dengan ilusi.

Teori kritis berusaha mengembalikan teori padaptnya di dalam
konteks sosial masyarakat yang tidak lepas dai ddn kepentingan.

4.2.1. TEORI EKSPRESI EMOSI

Teori emosi lahir sebagai konsekuensi dari gerakmmantik, dan
merupakan peralihan dari teori imitasi yang telaimd mendominasi. Teori ini
menyatakan bahwa fungsi besar seni adalah mengsiksgn keseluruhan emosi
manusiawi, bahkan tentang kedukaan dan apa yangatsanengerikan, dan
kejelekan @glines$ diciptakan karena keekspresifannya bukan karegadalan
keindahan. Para pemikir di bidang ini diantarangalah Eugene Veron (1825-
1889). Dalam tulisanny&’Esthetique (1878), ia mendefinisikan seni sebagai

ekspresi emosi.
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We may say then, by way of general definition, trat is the

manifestation of emotion, obtaining external intetption, now by

expressive arrangement of line, form of color, rfoyna series of gestures,

sounds or words governed by particular rgythmicalence?®

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa kegunseni diukur dari
kekuatan yang digunakan untuk mewujudkan dan mesrgiretasikan emosi
yang merupakan penyebab asalinya. Karya karya b&dar dari peran
penciptanya, sang genius, yang dibangkitkan olebseyang khas. Suatu karya
dikatakan indah jika memuat individualitas yang tkdari penciptanya, atau
kepribadian yang kuat dari senimannya, dan keseng \itimbulkan olehnya
dapat dikatakan dari senimannya suatu karya l|gb@bagai konsekuensinya
keindahan dalam seni adalah ciptaan manusia.Yangemmgatkan keindahan

adalah senimanny&®

4.2.2. TEORI INTUISI DAN EKSPRESI

Diantara para pengusung teori ekspresi dalamasaiah Benedetto Croce
(1866-1952) dan R.G.Collingwood (1889-1943).

Pandangan Croce adalah bahwa seni adalah iNamg. dimaksud
dengan intuisi adalah mengetahui yang partikulangyindividual. Namun ia
secara paradoksal menyatakan bahwa seni sebagasi iekuivalen dengan
ekspresi. Pandangannya terdapat dalam tulisanimpaition and Expressian
Intuisi merupakan produk dari suatu imaji. Yang padikannya koheren dan utuh
adalah perasadf’

Collingwood dalam bagian dari bukuny&e Priciples of Artpada bab
Art as Expressionmenyatakan bahwa seni adalah ekspresi emosidiargkan
pada penikmat tertentu. Tindakan ekspresi itu senmirupakan eksplorasi emosi
seniman itu sendiri. Oleh karenanya ekspresi adaldlvidualisasi. Disinilah

125 Terjemahan kutipan :’Kita lalu dapat mengatakaengan melalui definisi umum bahwa seni
adalah manifestasi emosi memperoleh interpretasiesial melalui rancangan garis, bentuk,
warna yang ekspresif, melalui rentetan mimik, sulkeata-kata irama.”

126 Rader, Melvin, Ed.A Modern Book of EstheticsArt as the Expression of Emotiodegene
Veron, Holt, Rinehart and Winston, Inc., 1973, 5iai59,

" bid, hal.75-90
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suatuart proper diciptakan, yaitu sebagai ekspresi emosi, berluksheancraft

yang sifatnya hanya membangkitkan emosi, yangsigatidak individual®®

4.2.3. TEORI EMPATI

Dalam bukuA Modern Book of EstheticdMelvin Rader, teori empati
ditempatkan pada posisi teori seni yang terletatapsubjek penikmat, yaitu
pengalaman dari penikmat karya, di antara teon &sperti ‘jarak psikis’ dan
‘sikap estetik’, misalnya. Pengusung teori empaitiaidalah Vernon Lee (1856-
1935). Konsep empati ini juga muncul dari psikolégstalt Edward Tichener
dalam karyanyaExperimental Psychology of the Thought Proceé5889). Kata
ini secara harfiah berarti€eling intd, ‘meleburkan perasaan pada’. Suatu elemen
mendapatkan makna bagi imajinasi karena kita meyegsikan kegiatan dan
perasaan kita pada hal itu.

Lee mulai menjelaskan teorinya dengan perumpamBeasa ‘gunung
menjulang’ the mountain rises menunjukkan suatu kegiatan kita yang melihat
dengan mata, dan kita merasa mengikuti ketinggiamuigg melalui aktivitas
‘mendongak’ kita, dan kita mengatakan, ‘gunung mkamg’. Ini adalah contoh
dari proses empati. Maka yang dimaksud dengan enaplaiah : “ ... the
tendency to merge the activities of the perceiginigject with the qualities of the
perceived object Kegiatan menjulang yang terjadi pada gunung nrerdialami
sekaligus bisa hanya diimajinasikan saja. Penjefasaoleh Lee adalah sebagai
berikut : bahwa apa yang kita transfer dari ditiakpada bentuk menjulang
gunung, bukanlah pikiran tentang menjulang yang kakukan saat itu, tetapi
adalah pikiran dan emosi yang telah terakumulasandapikiran kita lama
sebelumnya hingga sampai saat kita melihat guniemjutang tersebdt®

Penggunaan contoh di lingkup ilmu psikologi tergatianalogikan untuk
dapat digunakan pada wilayah seni.

128 |bid, hal.90-99
129 |bid, hal.357-360, terjemahan kutipan :” ... kecendgamuntuk melebur kegiatan dari sujek
yang mempersepsi dengan kualitas objek yang dipsirse
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4.2.4. TEORI KRITIS THEODOR W. ADORNO

Selain teori dan metode fenomenologi yang telalirdigan untuk telaah
terhadap teori berciri metafisis, berikut akan dakan teori dan metode kritis
untuk menelaah teori-teori yang berciri psikolomidividual. Teori Kritis adalah
sebutan untuk pemikiran yang dihasilkan dan dikemgkan oleh Madzab
Frankfurt. Gagasan utama teori kritis adalah matigkilmu pengetahuan dan
cara kerja khususnya ilmu pengetahuan sosial. lreagetahuan sosial tidak
mungkin disebut sebagai ‘objektif karena di dalgmnselalu termuat
kepentingan. Dan bahwa cara kerja rasional di wahiaymu pengetahuan tidak
dapat dilepaskan dari rasio instrumentalis.

Teori kritis digunakan untuk meneliti sebagian tes@ni khususnya teori-
teori seni modern yang berciri psikologis indivilugang menekankan gagasan
seni yang berciri otonom, dan yang merupakan painiamn terhadap slogan ‘seni
untuk seni’ sebagai bagian dari ilusi peradabamgde memberi peluang bagi
gagasan seni yang berciri sosial melalui teoriikrifdorno, bahwa seni
mempunyai double characteé*® otonom sekaligus sosial, dan agar dapat
dilepaskan dari gagasan kapitalistik, melalui kiilarxistnya.

Estetika modern, ditandai dengan lahirnya teonitgeeni modern yang
pada intinya merupakan teori-teori seni psikolomidividual. Teori-teori seni
psikologis individual dapat ditelusuri mulai darerfengahan abad kesembilan
belas hingga paruh kedua abad kedua puluh. Tigatdra teori yang ada yaitu
seni sebagai emosi, seni sebagai ekspresi, danetepati. Hampir semua teori
model ini diuraikan oleh Melvin Rader dalamModern Book of Esthetic4973
kecuali di bagiamostcripnya.

Teori seni psikologis individual, mencoba menyejega diri dengan
gagasan positivistik pada ilmu pengetahuan alantalmepenelitian psikologis,
namun dengan penekanan keistimewaan pada kajiatangenseni, untuk
memperoleh anggapan bahwa seni itu dapat dipemagggawabkan secara
iimiah, namun sekaligus juga merupakan disiplingydoerbeda, sehingga seni
mendapatkan tempat yang istimewa, yang pada akhirterjebak pada
subjektivitas. Namun kita akhirnya memahami sulbyéiis seni merupakan

130 Adorno, T.,Aesthetic TheoryContinuum, translated and edited with introduttiy Robert
Hullot-Kentor, London-New York, 1997
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idiosyncreticmenurut Gadamer, yang benar pada wilayahnya sedatir tidak
dapat dibandingkan dengan kebenaran dan objelstivitas pengetahuan alam.

Seni secara mendasar bersifat sosial, politis daalagis. Bagi Adorno,
seni berciri sosial karena merupakan gerakan imanelawan masyarakatnya,
bukan karena gagasan dimanifestasikan ataupunifsogjalnya:>*

Apa yang akan diuraikan berikut ini hanya gambaaxaml penggunaan
teori Adorno dalam menelaah teori-teori seni modgang berciri psikologis.
Teori-teori psikologis, pada dasarnya menempatkani pada subjektivitas
penciptaan dan apresiasi yang menekankan keistiareseni, oleh karenannya ia
memiliki aturan dan hukum-hukumnya sendiri, danholarenanya dianggap
otonom. Istilah otonomi sendiri, jika kita menguiant, memiliki makna segar
Pencerahan, ketika dimaksudkan menandai keberadaanusia sebagai
autonomous Beingketika manusia menyadari bahwa dirinya terlepasi d
dominasi  Tuhan, Gereja, Negara, dan institusi nigan Namun dalam
penerapannya dalam Estetika, melalui dukunganngi@adep Fine Art Kant
mulai tampak sewenang-wenang dan berat sebelakaketemaksudkan bahwa
seni murni, memiliki kaidahnya sendiri sebagai yangngandundree beauty
subjektif sekaligus universal, tidak tertata olehnklahan yang teratur seperti di
alam, tidak terkonsepkan dan tidak bertujuan sgualteleologis di bawah alam.

Otonomi di wilayah epistemologi Kant merupakan ksndparadoks
seperti yang diungkapkan oleh Casey HasKinlstilah ini digunakan pada situasi
dimana adalah rasional untuk menyetujui dua prispgang saling bertentangan
tentang satu persoalan pada situasi dimana segedraanginginkan keduanya’
atas dasar keyakinan. Ini yang oleh Haskins dinaméksis paradoksal'.

Akar paradoks otonomi bersifat historis. Pemikibamnat sampai pada titik
tertentu menjadi sadar bahwa diskursus filosofitateg seni dan estetika secara
umum adalah suatu diskursus garala@uble discourgeDiskursus ganda adalah
suatu diskursus yang terdiri atas dua level argwmseryang saling bertolak

belakang, masing-masing dengan kerangka dan stgredsendiri->

131 0p.Cit, hal 227

132 Haskin, CaseyParadoxes of Autonomy; or Why Won't The Problerrttic Justification Go
Away? terdapat dalaffhe Journal of Aesthetics and Art Criticiswol.58, winter 2000, hal.1-19
%3 bid. hal.12
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Pada Adorno diskursus ganda ini sebadauble characterdari seni
berada di tatasan otonomi seni dan ciri sosialDyaatu sisi Adorno mengakui
otonomi seni sekaligus dalam otonominya tersembwuptu ciri sosial seni
karena terdapat di dalamnya suatu ideologi yangawasl masyarakatnya.Ciri
pemikiran Adorno dianggap sebagai antagonosesthetic Theorgimaksudkan
untuk melanggar pemisahan estetika dari seni. Dalaah subjektivitas,
pandangannya jauh ke depan dengan tesisnya balewttad adalah kekuatan
dari non-identitas.

Konsep seni Adorno menolak definisi, karena semaiadapa yang telah
jadi. Konsepnya menunjuk pada apa yang tidak texdalp dalamnya. Seni
didefinisikan atas hubungannya dengan apa yangnbdka dirinya. Seni ada
karena relasinya dengan lainnya. Seni adalah speises yang berlangsung
bersama yang lainny®@ouble characteseni tak hentinya dihasilkan pada tingkat
otonomi. Seni adalah antitesis dari masyarakat.

Penggunaan Teori Estetika Adorno, dimaksudkan untugngkritisi
sekaligus mengkritik ilusi yang ditimbulkan olelotieteori psikologis individual
modern. Bahwa seni tidak saja otonom melainkan gog#al pada dirinya, seperti
yang diungkapkan oleh Adorno,

... art was undoubtedly , in a certain sense nmareadiately social than it

was afterward. Its autonomy, its growing indepermeeaf society was a

function of bourgeois consciousness of freedon wes itself bound up

with the social structuré3*

Selanjutnya Adorno menyatakan bahwa “... art isagbvimplisitly a fait
social, in becoming bourgois art its social aspears made explicit.... Much more
importantly, art become social by its oppositionlycas autonomous art:*®

Teori seni psikologis individual masih mengandyogmgertian seni yang
tinggi, yang istimewa, yang menyenangkan, yang hndgang mahal, yang

memiliki tempatnya sendiri dan tidak dapat di otdik- karena keistimewaannya,

134 Op.Cit, hal 225, terjemahan kutipan :” ... seni tidakaditkan lagi dalam pengertian tertentu
adalah lebih berciri sosial ketimbang yang lebihmkdian. Otonominya, semakin tidak
tergantungnya terhadap masyarakat adalah fungad&esn borjuis tentang kebebasan yang pada
dirinya terikat dengan struktur sosial.”

13 |bid., terjemahan kurtipan :” ... seni secara impksialah sosial, dalam menjadi seni borjuis
aspek sosialnya dibuat eksplisit. ... Lebih pentatg, seni menjadi sosial melalui perlawanannnya
sebagai seni otonom.”
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yang seolah justru menjurus pada solipsisme. Maskjpada abad pertengahan
telah disadari bahwa seni tidak otonom, bahwa isstiumental bagi agama dan
keimanan, namun gagasan sosialitas seni pada Adamendapatkan
perbedaannya secara historis, karena seni bewsialsyang disejajarkannya
dengan otonominya merupakan pandangan atau leitikadap seni kaum borjuis
pada masanya.

llusi yang akan diteliti adalah pada teori senk@®gis individual terdapat
khayalan tentang keistimewaan seni sebagai hasitipban tinggi, yang dikritisi
oleh Adorno, dan secara khusus sebagai gambaras keljuis. Jika kita lihat
llusi itu telah mewarnai hampir semua budaya dirsél dunia, misalnya dalam
seni lukis, betapa telah lamanya kita terperangia@am imaji bahwa karya lukis
yang baik adalah karya yang berciri Eropa modgging akademik. Seperti yang
dimunculkan oleh para pelukis Bandung pada erantadu- 80 an.

4.2.5. PEMBAHASAN TEORI PSIKOLOGI INDIVIDUAL MELALU |
TEORI KRITIS ADORNO : ILUSI DALAM TEORI PSIKOLOGI
INDIVIDUAL

Estetika bagi Adorno merupakan dinamika lewat iaddrukan sesuatu

yang statis permanen lewat artefak, sebagai eléimgiat tinggi yang terkandung
dalam karya seni. Oleh karena itu pengalaman kstetalah sama dengan
pengalaman seksual sebagai puncaknya. Kualitasrgkelsesan karya seni
dibentuk sedemikian rupa bahwa sebagai artefalagselikarya buatan manusia,
karya seni mempunyai tempatngepriori dalam ‘hative realm of spirit tetapi
agar menjadi dirinya sendirisélf identical, membutuhkan yang non-identik,
heterogen, dan tidak selalu terbenttfk.

Karya seni dengan keperbedaannya dengan dunia igsmpang lain,
menjadi saksi bahwa dunia itu sendiri juga berltegan dirinya. Karya adalah
skemata tidak sadar dari transformasi dunia. Meskipermanensi tidak dapat
dipisahkan dari konsep bentuk, tetapi itu bukamgisga.

Kembali pada ciri gandal¢uble characterdari seni, teori-teori psikologi
individual, emosi, ekspresi dan empati, menunjukkasibukannya dengan diri

sendiri pada tingkat individu. Teori-teori demikiamemiliki kelemahan sebagai

1% Op.Cit, hal 176
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yang tidak sadar akan dirinya sebagai menganduegladi tertentu, seperti
positivistime behavioristik pada wilayah episteog) dan ideologi kelompok
borjuis yang mapan pada tingkat sosial — politik.

Subbab ini membahas ilusi dalam teori seni bepsikologis individual
sebagai materi utama dalam kajian ini. Teori pgig® individual yang diwakili
oleh teori ekspresi emosi Veron, teori intuisi ddspresi Collingwood dan teori
empati Lee, menunjukkan keistimewaan kondisi peifis tertentu yang
dihasilkan oleh seni lewat penciptaan seniman maapuesiasi penikmat.

Pendefinisian seni oleh Collingwood yang membedad@taraart proper
yaitu ketika seni masih merupakan gagasan yangdatim pikiran seniman
dengancraft ketika seni telah terwujud, menunjukkan ciri idemle yang berat
sebelah. Hal demikian sangat terlihat dalam pendeda antarart dan craft
sebagai berikut*’

Menurut Collingwood seni memiliki ciri-ciri sebagagerikut :

1. dibedakan dari karya alam/benda alam

2. buatan manusia, namun berbeda dari karya nealaiisya

3. tidak secara langsung terkait dengan nilaitigakeperti nilai ekonomi,

meskipun sedang boom.

4. seni dibedakan dari kriaréft)

5. menimbulkan pengalaman estetik bagi yang terkai
Seni dibedakan dacraft. Ciri-ciri craft adalah sebagai berikut :

1. Ada cara membuat dan tujuan

2. ada perencanaan dan pemikiran sebelumnya

3. Tujuan dimulai waktu merencanakan . Tujuan kitikan dulu, baru

dikerjakan

4. Antara bahan dan hasil akhir sangat berbeda.

5. Ada perbedaan antara bentuk dan materinya

6. Ada tingkatan anta@aft yang satu dengasraft yang lainnya.

Terdapat kelemahan teori Collingwood sebagai khamlyk estetika

modern, yaitu mengistimewakan seni dengan ciri yategpisah dari

137 Collingwood, R.GThe Principles of ArtOxford, Clarendon Press, 1938
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masyarakatnya, karena sibuk dengan psikologi pehgah dan pengalaman

dengan karya seni.

Teori empati Vernon Lee, mencoba menggambarkterkatan persepsi

dan pengalaman psikologis terhadap objek dengam weieburkan diri pada

kualitas objek yang dipersepsi, sebagai sikap empat

Tabel
INDIVIDUAL

4.4. TELAAH KRITIS TERHADAP TEORI-TEORI

PSIKOLOGIS

Teori Seni Psikologis
Individual

Telaah Teori Kritis

llusi dalam Teori
Psikologis Individual

1. Teori Ekspresi Emosi
Eugene Veron

Mengembalikan
Subjektivitas Modern
seni, ‘Seni untuk Seni’,
seni yang otonom, seni
ungkapan psikologis
individu yang mencipta
dan menikmati seni, ke
wilayah social melalui
ciri double character
seni menurut Adorno.

Seniman sebagai agen
yang diunggulkan,
melanjutkan konsep
genius Pencerahan.

2. Teori Intuisi dan
Ekspresi
R.G.Collingwood

Mengembalikan
Subjektivitas Modern
seni, ‘Seni untuk Seni’,
seni yang otonom, seni
ungkapan psikologis
individu yang mencipta
dan menikmati seni, ke
wilayah social melalui
ciri double character
seni menurut Adorno.

Seni, sebaggiroper art
hanya dilihat sebagai
yang diciptakan
(creating dalam pikiran

seniman, sedangkan yan

telah dibuatraking ,
adalahtechnical art

g

3. Teori Empati Vernon
Lee

Mengembalikan
Subjektivitas Modern
seni, ‘Seni untuk Seni’,
seni yang otonom, seni
ungkapan psikologis
individu yang mencipta
dan menikmati seni, ke
wilayah social melalui
ciri double character
seni menurut Adorno.

Benda mati memiliki

ekspresi, suatu gambara

keterbatasan bahasa
manusia untuk
memaknani sesuatu
dengan meminjam
wilayah manusia
(antropomorfismg
sekaligus melahirkan
berbagai kemungkinan
pemaknaan

=]
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4.3. TEORI SENI KONTEMPORER BERKONTEKS BUDAYA DAN
DEKONSTRUKSI

Yang dimaksud Oleh Dickie dengan teori seni betds budayadultural
contex} adalah teori seni yang memberikan penekanan jgadgeks budaya
dimana seni melekat. la beranggapan bahwa semuaseu sebelum tahun
1960an — teori keindahan, teori selera, teori sigsfetik dan teori seni lainnya,
mengabaikan konteks budaya dimana seni itu beflatai model ini melibatkan
apa yang dilakukan individu sebagai bagian daroikglok budaya. Hal ini
merupakan arah baru bagi teori seni yang tadinyaih lenengutamakan
pengalaman individu dalam seni secara psikologis.

Sementara itu dekonstruksi merupakan metode yikany @digunakan untuk
membahas teori-teori seni kontemporer berciri kksiteudaya. Dekonstruksi
merupakan metode hermeneutika yang memberikan peapk pada
pembongkaran pemaknaan melalui oposisi biner datama berpikir barat.
Oposisi biner ini telah melahirkan model pemaknaamggal yang menindas
terhadap pemaknaan bagi lawannya. Dengan objeksear berciri kultural kita
dapat menyimpulkan bahwa teori seni berkonteks yagan bukan merupakan
pemaknaan tunggal bagi teori seni kontemporer,bddan merupakan teori yang
lebih baik atau lebih unggul dari teori sebelumnl@ori- teori institusiartworld

dan simulasi, diuraikan pada bagian berikut ini.

4.3.1. TEORI INSTITUSI

Seperti telah disebutkan pada bagian awal balally® estetika abad ke-
20"8 diwarnai oleh lahirnya teori-teori seni dan alirmtau gerakan seni. Salah
satu teori yang lahir pada masa sesudah tahun a3&Gdah teori Institusi. Teori
Institusi dikemukakan oleh George Dickie. Dickiengemukakan teorinya dalam
dua versi, yaitu versi lama dan versi baru. Teadkl®2 merupakan usaha untuk
mendefinisikan seni, sebagai usaha untuk menyerakamteori tradisional yang
dianggapnya sudah tidak memadai lagi. Dalam bukémyand AestheticDickie

mengemukakan versi lama teori tersebut, sebagai :

138 carroll, Noél, Ed.Theories of Art Todagyintroduction, The University of Wisconsin Press,
2000, hal.3
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A work of art in the classificatory sense is (h)atefact (2) a set of the
aspects of which has had conferred upon it theistat candidate for
appreciation by some person or persons acting balbef a certain social
institution (the artworld}>®
Dickie sendiri menyebutkan bahweohferring statu'sadalah istilah sentral pada
definisi versi awal. Yang dimaksud dengan istilarsébut adalah suatu tindakan
tertentu dari suatu institusi yang melibatkan satasmi lggal) seseorang,
misalnya raja menganugerahkan gelar kesatriaan pad&aranya, hakim
menyatakan sepasang manusia menjadi suami isti¥ergitas menganugerahkan
gelar akademik., Doktorat, dsb. Maka dalam vemsidasuatu karya dianugerahi
sebagai karya seni jika adeworld yang melakukannya.

Bagaimana status sebagai calon untuk diapresiasugerahkan ? Jika
suatu karya sudah ditempatkan di suatu museum ateiu pertunjukan
ditampilkan di teater, maka penganugerahan telakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa sejumlah orang diperlukan untuk membentultuiss budaya dari suatu
artworld, namun hanya satu orang yang diperlukan untuknolak mewakili atau
sebagai pelakartworld dan bertugas menganugerahkan status calon diagiresi
Pada kenyataannya dapat saja terjadi bukan sang ograng melakukan itu
melainkan sekelompok orang. Dan tetap karya itmgliap karya seni. Dickie
sendiri menyatakan bahvaanferring statugpada definisi versi lama terasa tidak
jelas. Tentang istilah *apresiasi’. Dalam defimi@rsi lama dinyatakan tentang
bahwa karya seni mendapat status sebagadidate for appreciatidin

Teori institusi Dickie versi baru, berbunyi sebabearikut : “ A work of art
is an artifact of a kind created to be presentedrtovorld public.” Kemudian
definisi tersebut dijelaskan dalam empat pernyasadagai berikut :

- An artist is a person who participate with underditag in the
making of a work of art.

- A public is a set of persons the members of whighpaepared
in some degree to understand an object which isepted to
them.

- The artworld is the totally of all artworld systems

139 Dickie, hal 83, terjemahan kutipan :"’Karya seniadia pengertian klasifikatori adalah (1)
artefak (2) seperangkat aspek yang terhadapnyahsdimugerahkan status sebagai calon
apresiasi oleh orang atau sekelompok orang yantintak sebagai wakil dari institusi sosial
tertentu artworld).”
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- An artworld system is a framework for the preseaatadf a work
of art by an artist to an artworld pubh®.

4.3.2.TEORI ARTWORLD DANTO

Dalam serangkaian esai pada awal tahun 1960an,urArbanto
memperkenalkan istilataftworld mencakup kelompok institusi yang luas yang
la yakini bertanggung jawab terhadap fakta bahwkm masyarakat barat,
namun tidak semua, suatu objek disebut sebaganksewpi.Artworld sebagai
yang difahami Danto, memasukkan museum, orkesti@er, majalah sastra,
penerbit, dewan kesenian, badan pendanaan seas &ehi, perkumpulan balet,
dan perdagangan senArtworld memberikan keberadaan istimewa bagi karya
seni. Sekumpulan batu adalah batu dimanapun ditemutetapi hanya dalam
artworld sekumpulan batu adalah juga karya seni. Maka Dar@ngemukakan
semacam apa yang disebut dengan teori seni instinlsmetafisis, teori yang
membawa kita kembali pada sejarah filsafat sergar adapat menjelaskan
bagaimana realitas semacam itu yang dipunyai kapm@ tergantung pada
institusi sosial. Menurut jaman Yunani kuno khuss pada Plato dan
Aristoteles, seni tidaklah nyata seperti nyata dyaia. Sebuah tempat tidur dan
gambar tempat tidur, adalah benda yang sangatdsrgang kedua merupakan
tiruan dari yang pertama. Bahkan jika gambar téntipar yang sangat ilusif
menipu kita sesaat akhirnya — ketika kita berusaitak menggeletak di atasnya ,
misalnya — kita akan mendapatkan perbedaan ainzaa dan benda aslinya*

DalamThe Transfiguration of the Commomplgd®81), Arthur C.Danto
menjelaskan sebuah teori seni tentang bagaimanatsesdisebut karya seni.
Banyak sekali karya seni yang tidak berbeda demhgadla biasa, namun disebut
karya seni. Beberapa karya seni ia sebut sebagaskaamun kasus yang sangat

mengobsesi Danto untuk dibahas adalah kBsilile Box **? karya Andy Warhol,

10 |bid, hal.92, terjemahan kutipan :” - Seniman adalahng yang berpartisipasi dengan

pemahaman dalam penciptaan karya seni . - Puablétah sekelompok orang yang diantara
anggotanya yang disipakan untuk memahami suatuk opgeg dihadirkan dihadapannya. -

Artworld adalah keseluruhan sistartworld. - Dan sistem karya seni adalah suatu kerangla ke

untuk menghadirkan karya seni oleh seniman keghdiyak publik.”

1 Eaton,Basic Issues in Aesthetjd/aveland Press, Inc., 1999

42 Brillo box adalah kotak kemasan terbuat dari karton yang dideseh James Harvey, seniman

abstrak ekspresionis yang kurang berhasil. Kotakijadikan karyaPop Artoleh Warhol dalam
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di jelaskannya dalamhe Abuse of Beayt003. Bagaimana sebuah benda biasa,
sebuah kotak karton kemasan pembungkus sabun pehaonenium bisa berubah
menjadi sebuah karya seni ? Apa yang membedakaradrgnda biasa dan karya
seni? Seolah definisi seni tidak membatasi samalisaga yang dikelompokkan
maupun dinilai sebagai karya seni? Apa kriterianya?

Penelusuran terhadap tulisan Danto berikut innakanjelaskan apa yang
membedakan antara karya seni dan benda biasa atialalai dari bahwa sebuah
karya biasanya memiliki judul. Judul lebih dari edar nama, sering Kkali
merupakan petunjuk untuk suatu interpretasi atambpeaan, meskipun juga
sering kali tidak membantu sama sekali. Persoalancoi tentang karya yang
tidak berjudul, tintitled. Karya tak berjudul pun mempunyai isi, tentanguseu
(aboutness Danto berpendapat, teori lah yang menjadikan dang
membedakan antara karya seni dan benda biasa.

Danto memulai tulisannya dalaime Abuse of Beaytydengan membahas
Brillo Box, karya Andy Warhol (1964). Kotak ini, aslinya aatalkotak karton
kemasan sabun pencuci aluminium, produk Amerikayatioleh seorang desainer
barang konsumer, James Harvey. la adalah seoeaingan abstrak ekspresionis
yang kurang berhasil, yang demi hidup lalu memluestain barang konsumer.
Produk Brillo itu sendiri beredar antara pertengahan tahun 68ampa dengan
akhir 90an.

Kotak karton ini diangkat oleh Warhol sebagai sébkarya seni, dalam
bentuk kotak kayuplywood,dengan tinta silkscreen dengan desain yang sama
dan dipamerkan pertama kali pada tahun 1964, ddahsdipamer-ulang tak
terhitung kali, di bawah konsep seni PépDesainBrillo Box sendiri, menurut
analisa Danto dalam artikelny&art and Meaning khas menceritakaRop Art
dengan warna-warna bendera sebagai ekspresi nigsioma karena terkait
dengan lahirnya Negara bangsa pasca kolonialisrda paktu itu, ditambah
bentuk menggelombang untuk gambaran air sebagaik®bersihan untuk suatu

produk pencuci.

bentuk plywood dengan desain yang sama persis di&ses sebagai karyRop Art dan
dipamerkan pertama kali pada tahun 1964, dan tépstmerkan berulang kali kemudian.

143 pop Artadalah gerakan seni berangkat dari budaya popalarkonsumerisme, berkembang
antara tahun 1950an sampai 70an, terutama di Aeneldk Inggris dengan subyek buku komik,
iklan, kemasan pembungkus, gambar dari televisibitaskop.
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Yang menjadi pertanyaan mendasar dan mengobseso bdan mungkin
kita juga adalah, bagaimana mungkin dua benda ganta dengan desain yang
sama, yang satu dianggap barang biasa dan yanyaalianggap sebuah karya
seni ? Bagaimana menilainya ? Apa kriterianya?

Jawaban Danto yang kemudian tertuang dalam bukeltet menyatakan
bahwa suatu benda mendapat status sebagai karnykasena faktor luar yang
dinamakannyaartworld. Artworld adalah konteks historis dan teoretis yang
relevan yang menempatkan objek sebagai karyaBagi.Danto pada suatu masa
di suatu tempat bisa terdapat bangetkvorld.

Kembali kepadaBrillo Box Andy Warhol, semua kriteria tradisional
tentang seni tidak berlaku lagi. Tetapi apakahptéittak ada batasan untuk mana
yang seni dan bukan ? Valerie Solanis, misalnyainsmn yang akan menembak
Andy Warhol sebagai wujud sebuah kaperformance tentu akan berhadapan
dengan masalah hukum jika karya itu jadi ditampilk@taupun komposer
Karlheinz Stockhausen, yang menyatakan bahwa samahfy September 2001
terhadap WTC New York sebagah® greatest work of art evet** meskipun
dinyatakan dengan berani, tidak lah mendapat kedwarmapa-apa.Hal ini hanya
mau menunjukkan betapa radikalnya keterbukaan da@t@efinisi seni itu,
meskipun kita ketahui keterbukaan batasan itu sgengnungkin ada batasnya.

Bagi Danto sebuah objek dibedakan sebagai kamnjeasau bukan, karena
objek yang dianggap sebagai karya seni terkandengepitaan tentang sesuatu,
‘aboutness dan bahwa dalam objek yang meskipun sama debgada biasa
(Brillo Box), mempunyai makna(nbodied meaning

4.3.3. TEORI SIMULASI

Istilah simulasi muncul dalam tulisan Baudrillaithng dimaksud dengan
simulasi, seperti tertulis dalaBimulacra and Simulatio(iL981) : “ ... is to feign
to have what one doesn’'t have.” Sedangkan kebaljaadalah “To dissimulate
is to pretend not to have what one has.” Simulashgimplikasikan ketidak-

hadiran sesuatu, sedangkan disimulasi adalah mehkasikan hadirnya

144 Danto, A.,The Abuse of Beay@arus Publishing Company, 2003, hal. 18
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sesuatd?® Simulasi adalah perbuatan pura-pura, berpura-pdes sedangkan
disimulasi adalah menyembunyikan sesuatu yang @elyat ada, berpura-pura
tidak ada. Persoalannya menjadi rumit karena ssnblakan berarti berpura-pura
dalam arti bermain-main, melainkan berbuat puramecara sunguh-sungguh.
Oleh karenanya menurut Baudrillard, berpura-purau atmenyembunyikan
sesuatu, tetap menyajikan prinsip realitas secdud, uperbedaannya jelas,
realitasnya ditopengi, sedangkan simulasi mengacapkrbedaan antara ‘yang
benar’ (he trug, ‘yang salah’ the fals¢, ‘yang nyata’ the rea) dan ‘yang
imajiner’ (the imaginary.

Baudrillard melawankan antara simulasi dan remteseRepresentasi
dianggap berakar pada prinsip kesetaraaquiyalencg dari tanda dan realitas
(meskipun ekuivalensi ini bersifat utopia, adalabrapakan axioma mendasar).
Sebaliknya, simulasi berakar dari utopia prindtpiealensi, dari negasi radikal
tanda sebagai nilai, dari tanda sebagai kebalikem ldmatian ungkapan dari
referensinya.

Dalam tulisan Baudrillard tidak ada definisi eksplyang menyatakan
bahwa simulasi adalah model teori seni, namun Hdarbagai uraian dapat
disimpulkan bahwa pendirian Baudrillard tentang gietaan realitas melalui
simulasi, menjelaskan juga tentang realitas seni.

Atas dasar penyimpulan penulis tersebut teori kisnuiangkat sebagai
salah satu teori dalam seni, meskipun pada dirinyean sebagai teori seni,
karena seperti juga sejajar dengan pendirian Biagirmaka seni telah berada di
wilayah sehari-hari yankiperreal

Penjelasan citra realitas yang telah berubah,lme&mpat tahapan citraan,
dapat menjelaskan bahwa realitas memang telah &erdb wilayah budaya
kontemporer. Urut-urutan citra dijelaskan oleh &dlrad sebagai berikut :

- citra merupakan gambaran realitas

- citra mencipta dan mengubah realitas

- citra menutupi ketiadaan realitas

- citra tidak mempunyai relasi dengan realitas apa :pia adalah
simulacrumitu sendiri.

195 Baudrillard, JSimulacra and SimulationTranslated by Sheila Faria Glaser, Michigan
University Press, 1994, hal. 3.
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Penggambaran fase pencitraan oleh Baudrillard dapatjelaskan fenomena
penciptaan itu sendiri. Pada fase pertama, cigraipakan tampilarappearancg
yang baik good - representasi merupakan tatanan sakramennya.fRsel kedua
merupakan tampilan jahag\(il) — ia merupakan tatanan penyihiramaf{eficence
Pada fase ketiga citra bermain sebagai tampilaa merupakan bagian dari
tatanan ilmu sihir. Pada fase keempat, citra bulam tatanan tampilan,
melainkan simulasi.

Menurut Baudrillard transisi dari tanda yang menganyikan sesuatu
menjadi tanda yang menyembunyikan bahwa tidak aukapa dibaliknya,
menandai titik balik yang menentukan. Yang pertamaerefleksikan teologi
kebenaran dan kerahasiaan (termasuk di dalameygeptian ideologi). Yang
kedua merayakan era simulakra dan simulasi, dirnida ada lagi Tuhan yang
mengetahui miliknya, tidak ada lagast Judgmenuntuk memisahkan antara
yang salah dan yang benar, yang real dari pengardigembali yang palsu,
karena segala sesuatu sudah mati dan akan hidupakéffi

4.3.4. DEKONSTRUKSI DERRIDA

Untuk membongkar makna berbagai teori yang selantianggap mapan
dan mewarnai berbagai pemikiran kita, dalam peaeliini digunakan teori dan
metode hermeneutik, khususnya melalui ‘dekonstruBsrrida. Pembongkaran
terhadap makna yang telah mapan diharapkan mergpnkgbenaran baru atas
berbagai kebingungan dan kemapanan yang menyehmakha lama.

Dekonstruksi sebagai bagian dari gagasan posmaedezniyang mencoba
menganalisa sesuatu sebagai teks dan retorika, o@nmendorong wacana
intelektual ke arah sastra yang struktur paradig@atidak lebih dari yang
fiksional. Sumbernya, meskipun tampak berdasarkaskti bobjektif, pada
ujungnya adalah merupakan seri lain dari perbanyakeks yang dapat
diinterpretasikan, dan bahkan penjelasan kausalityeunkan dari plot fiksional

yng terkenal, seperti yang diungkapkan oleh BdfiferOleh karenanya pada

146 |a;

Ibid, hal 6
147 Butler, ChristopherostmodernisiA very short IntroductionOxford University Press, 2002,
hal.32
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bagian ini digunakan metode dekonstruksi untuk nserkiawilayah kontemporer
dari pemikiran tentang metode dan teori seni.

Penerapan metode dekonstruksi Derrida, dapat meanpaersoalan,
karena apapun yang akan dicapai hasilnya bersfaparer dan labil secara
maknawi. Metode dekonstruksi bagi sebagian penehiBrupakan metode
paradoksal seperti yang dikemukakan oleh MaggielMre“® “So, if we are to
talk of deconstruction as a method, we need toodty snder erasure™ - that is
in the acknowlegdment that it is one of those insgale things that we can not do
without.” Namun sekaligus kita ketahui dalam sdjarbahwa hasil suatu
penelitian dan secara lebih luas teori dan metdae ipengetahuan bersifat
tentative menurut Popper. Dengan demikian tetap dimungkinkantuk
menggunakan metode dekonstruksi Derrida, meskipsegera setelah
disampaikan hasilnya dapat segera mengalami dek&sskembali.

Teori seni yang berciri kultural seperti yang thpioleh Dickie, yang akan
diteliti adalah teori Institusi Dickie sendiri désori ‘artworld’ dari Arthur Danto,
serta teori simulasi Baudrillard. Teori Dickie dddanto, meskipun jika
dibandingkan dengan teori-teori sebelumnya lebilnsifa# terbuka, ditandai
dengan mulai ditinggalkannyanécessary conditiondan ‘sufficient conditioh
dalam wilayah the nature of atfthamun pada kenyataannya keterbukaan yang
ditawarkan dengan memberi tempat bagi budaya, pagulis masih berciri
‘elitis’, dengan mengandalkan konteks teoretis.il@h dekonstruksi terhadap
teori berkonteks budaya tersebut diterapkan, meldkuitik terhadap
pemaknaannya dan usahanya yang seakan telah nmeaikatepersoalan definisi
seni.

Tentang teori simulasi, Baudrillard sendiri tidalemaksudkan simulasi
sebagai teori seni. Baudrillard hanya menunjukkan oherefleksikan fenomena
budaya kontemporer yang diwarnai dengan simulasitusperbuatan ‘pura-pura’
dalam suatu penciptaan yang tidak perlu refereealitas ontologis-alamiah,
bahwa penciptaan dapat berasal dari absennyaasgafing melahirkan kondisi

hipperrealitas. Menurut Baudrillard, seperti telalsebut terdahulu : “To

198 Maggie MacLure, dalam bukuResearch Methods in the Social Sciendeslul artikel,
Deconstruction as a Method of Researddridget Somekh and Cathy Lewin, Eds., Sage
Publications, 2006
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dissimulate is to pretend not to have what one Fiasimulate is to feign to have
what one doesn’t have. One implies a presencepttier an absencé? Namun
simulasi telah menjadi bagian dari penciptaan hadigierbagai bidang, terutama
informasi, media massa dan bahkan politik. Olelelkanya menurunkan simulasi
sebagai bagian dari teori penciptaan realitas, jdgeam seni, diharapkan
mendapatkan pendasarannya, karena bagi Baudrittaki ada batas lagi antara
seni dan kehidupan sehari-hari.

Sebagai bagian dari hermeneutika, teori DekonstrDiesrida berusaha
menafsirkan kembali teks tertulis. Penafsiran ulamgnenurut Derrida bersifat
sangat labil dan tidak akan terdapat makna tetay y@ertahan lama karena
mengalami penafsiran ulang atau pemaknaan bartasiecas menerus.

Dekonstruksi sebagai bagian dari teori pemaknaiau, teori interpretasi
dikelompokkan ke dalam hermeneutika. Namun hernté@eDerrida ini lebih
disebut sebagai dekonstruksi, karena ia menawaykamelalui konsep tersebut.
Yang dimaksud dengan dekonstruksi adalah “a metloddeeading a text so
closely that the author’s conceptual distinctiorwdnich the text relies are shown
to fail on a account of the inconsistent and paxalose made of these very
concept within the text as a whole?®

Derrida menawarkan teorinya untuk mendekonstrugsaikiran modern,
yang di wilayah wacana, melalui bahasa. Dekonstrudikaitkan dengan
metafisika kehadiran. Metafisika kehadiran mengapggadanya wilayah
kepastian. Karena kehadiran ini menjadikan prisriigberikan terhadap ujaran
(speech ketimbang pada tulisan w(iting). la menyebut ini dengan
‘phonosentrisme’Speectdianggap lebih penting karena kehadiran.

Logosentris dimaksudkan sebagai kebederungan kéanaknai sesuatu
secara tetap, terutama melalui oposisi biner datana berpikir kita. Padahal
realitas adalah jejakrace), bukan “kehadiran”dresence

Pemaknaan tetap melalui oposisi biner ini telamgkerangkai cara
berpikir kita menurut modernisme, sehingga opobiser telah menghasilkan

pemaknaan yang tidak adil atau tidak seimbang, bayang satu diunggulkan

1490p.Cit, hal.3
%0 sarup. MadanAn Introduction Guide to Post-Structuralism and ®dernism Haverter
Wheatsheaf, 1988

Universitas Indonesia
llusi dalam seni..., Embun Kenyowati Ekosiwi, FIB Ul, 2009



156

dari yang satunya, dan dalam pengunggulan itudieh@gemoni pemaknaan, dan
menghasilkan makna tunggal yang berkuasa selanabditiabad pemaknaan itu
berlangsung. Derrida mengajak membongkar pemakitaadan menyatakan
bahwa kondisi oposisi biner dapat kembali pada peaen yang berbalik, yang
dianggap lebih unggul dapat menjadi sebaliknya. dfarkondisi ini juga tidak
berjalan terus menerus melainkan bersifat semeit@nalabil, sebab jika tidak
kita akan kembali pada hegemoni pemaknaan di satudari oposisi biner
tersebut.

Dalam wilayah ilmu pengetahuan, pandangan Baudtillaeringkali
dianggap sebagai kritik budaya yang berlebih-lehiitarutama ditujukan pada
Amerika. Namun juga tidak dapat dipungkiri bahwalitas tertentu, terutama di
wilayah media komunikasi, seperti televisi, intérn&ita temukan bahwa
uraiannya tidak dapat disangkal.

Benarkah simulasi adalah teori penciptaan reghtdglam bagiaBtrategy
of The RealBaudrillard menyatakan, bahwa “The impossibibfyrediscovering
an absolute level of the real is of the same oedethe impossibility of staging
illusion. lllusion is no longer possible, because teal is no longer possibl&*

Empat fase pencitraan menurut Baudrillard memblesypamda urut-urutan
‘kejahatan’ citra, yang telah menyihir manusia. dbalbahasa Indonesta kata
sihir berkonotasi negatif sebagai ketidak jujurampilan, dalam pengertian
adanya kekuatan di luar diri manusia, yang diselamgan istilahmagic yang
berciri irasional. Namun jika kita telusuri asalt&ebahasa Indonesia tersebut,
yang berasal dari bahasa Arab, maka kata’ ‘berarti keterpesonaan yang

mendalam, yang berciri rasional.

4.3.5. PEMBAHASAN TEORI BERKONTEKS BUDAYA DENGAN
DEKONSTRUKSI : ILUSI DALAM TEORI BERKONTEKS BUDAY A
Posmodernisme ditandai sebagai pemikiran yang nkengadasi gagasan
budaya baik lokal maupun global. Warna ini memamngaisudkan sebagai
perlawanan terhadap pemikiran modern yang bergansalis-universalis —

absolutis, sekaligus merupakan narasi besar damasingunggal. Dengan

151 1bid., hal 19
152KBBI, hal.
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menggunakan dekonstruksi Derrida maka pemaknagruapguga terhadap teori
dapat didekonstruksi agar tidak berada dalam p@&Esiaknaan tunggal yang
hegemonik.

Menurut Dickie, teori Institusional gagasannya guegoriArtworld Arthur
Danto, serta teori simulasi Baudrillard merupakaaha pendefinisian seni yang
mencoba terbuka dan mengakomodasi berbagai gagakaral. Namun apabila
diteliti lebih dalam, lahirnyaavant garde sebagai gerakan seni merupakan
implikasi dari perlawanan pendefinisian seni es#issi dan dengan demikian
avant garde pada batas tertentu merupakan awal dari lahitega seni kultural,
meskipun hal ini masih dapat diperdebatkan, kasaskaligusavant gardejuga
dianggap mengusung gerakan seni untuk seni. Saah contoh perdebatan
dikemukakan oleh Walter Benjaminavant gardedianggap masih mendukung
gagasan ‘Seni untuk Seni’, karena ciri ‘originaitalan ciri elite’ nya, yang
berbeda dengan gerakan seni massal, dan ketikaskfiimassal, seni dianggap
sebagai telah kehilangan auranya.

Dalam wusahanya mendefinisikan seni, Dickie sendimengalami
kebingungan dengan definisinya sehingga ia pun pleadkan versi baru untuk
menggantikan versi lama. Kekurangan versi lama mgridickie adalah tentang
conferring status dan candidate for appreciationPersoalannya terletak pada
bahwa ada perbedaan anateeomferring statuspada hukum dengan pada seni.
Pada wilayah hukum legalisasi dan prosedur terdéfam secara eksplisit dan
tertanam melalui hukum, sementara di wilayatworld, tidak terkodifikasikan
dimana pun juga. Jika institusi di wilayah hukunnsfat formal, maka di wilayah
seni dapat formal dan tidak formal sekaligus.

Tentang work of art dengan anugerah status sebagai calon untuk
diapresiasi, Dickie sendiri tidak menjelaskan tegthagaimana apresiasi secara
aktual, karena ada kemungkinan suatu karya seak tiendapat apresiasi. Bagi
Dickie sendiri adalah tidak mungkin membentuk defirmenurut pengertian
classificatory namun memasukkan properti nilaalue, valuatiny seperti dalam
apresiasi aktual. Tentu harus ada tempat bagi keepayang tidak terapresiasi
dan yang dikelompokkan sebagai karya seni buvakl @r.
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Selanjutnya Dickie sendiri menyatakan bahwa defimegsi lama tidak
memasukkan unsur apresiasi estetik ke dalamnyanbkéhta appreciation versi
lama hanya dimaksudkan sebagai ‘pengalaman akalitakuasesuatu yang
berharga’, jadi tidak khusus tentang apresiastikste

Namun demikian berbagai versi teori institusi selma telah
dipraktekkan , terutama pada perkembangan satd &ryakhir ini, dalam
dadaisme,pop art found art dan happening art Contohnya, kalau Marcel
Duchamp telah dapat mengubahinoir menjadi karya seni Dada berjudul
‘Fountairi, tidakkah terjadi objek alam semacam kayu apuisg menjadi karya
seni juga? Tentu ada pembelaan harus ada pengégdedap kayu apung itu
meski sedikit untuk bisa disebut sebagai karya @asus kayu apung ini telah
disebut oleh Morris Weitz dan M.M.Eaton). Maka meruwlefinisi versi lama,
keartefakan dapat dicapai melalui dua cara, yangprjaan dan anugerah status.
Maka dalam kasus Fountairi, secara artistik dianugerahi dan sekaligus
merupakan artefak ganda. Maka menurut definisiiarsa, dua hal berbeda
dapat dianggap sebagai karya seni karena dua hal:yartefaktualitasnya dan
calon untuk diapresiasi.

Dickie mempertanyakan, bagaimana dengan kasussalukiBetsy?>
Menurut definisi versi lama lukisan Betsy dapatetiknpokkan sebagai karya
seni karena adalah artefak dan ada masyarakatyangapresiasinya.

Pada bagian berikut Dickie menjelaskan bahwa wefimama tidak
menghambat kreativitas, karena sesuatu dapat mekgaga jika dua syarat
pokok terpenuhi. la mengatakan bahwa versi lamaasatangan kasus
pembaptisan : “A work of art is an object of wh&bme one has said, ‘ | christen
this object a work of art’,*>*

Pada akhirnya Dickie menyimpulkan bahwa definisrsv lama penuh
kekurangan, namun teori institusional sendiri masdapat berjalan.

Kelemahannya adalah bahwa artefaktualitas tiddk seerta menjadi sesuatu bisa

13 Betsy adalah seekor simpanse dari kebun binatain®re, yang bisa menggambar. Jika
orang tidak mengetahui siapa yang menggambar lukigamasih akankah karya Betsy dianggap
sebagai karya seni, sebuah lukisan, yang pada teamnyaya yang menggambar adalah seekor
binatang ? Dikutip daiReading Aesthetics and The Philosophy ofdart Christopher Janaway,
2006.

% |bid, hal.86, terjemahan kutipan :” suatu karya sealatlobjek dimana seseorang mengatakan
’saya baptis karya inisebagai karya seni.””
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langsung menjadi calon untuk diapresiasi. Matehaftus diubah dulu, agar
menjadi artefak, sesuai dengan definisi yang didickie tentang artefak, yaitu ,
“An object made by man, especially with a viewstdbsequent use.”

Secara umum teori institusi mendapat pemaknaaagselteori yang
menyelamatkan kriteria seni, melatlassifying sensesecara lebih sah atau legal,
meskipun tidak selalu dalam konteks formal, dengalanya institusi. Pada
wilayah praktek sosial seni, teori institusi telatenjadi ‘lembaga’ baru yang
berkuasa, dan menggunakan sudut pandangnya sganaiyimungkin otoriter dan
dimuati kepentingan tertentu yang nyata. Sebagatobo galeri mendapat
pengesahan dari teori institusi untuk menjadi tentggal dari berbagai artefak
yang dalam kriteria lama adalah benda fungsionasebiyang bahkan mungkin
sudah tidak terpakai lagi atau terbuang, yang daf@nelitian oleh para
antropolog Barat dianggap penemuan benda artrsdiun akhirnya mereka tahu
benda ritual adalah benda fungsional pada masdDyaalik galeri adalah
perdagangan canggih dan elite dari mereka yang mmeyap modal dan
mempunyai waktu luang dan selera seni. Tentu bihleaik dari pada digunakan
untuk keperluan hedonistik lainnya, dilihat darsiskemanusiaan, kalau mau
menghindari kata sosialis atau Marxist.

Dalam The lllusion of Postmodernisifi997), Terry Eagleton mengajak
mengkritisi, berbagali gagasan kultural yang meiniklelemahan-kelemahan
secara logis. Gagasan kultural pada posmodernisemiliki kelemahan yaitu
bersifat ambivalen dan kontradiktif pada dirinyaBiwalensi ini dijelaskan
sebagai bukan urutan suatu sejarah melainkan dediterantakan suatu tahap
pemikiran.Budaya postmodern lebih diambil sebagarulpahan, mobilitas,
keterbukaan, ketidak-stabilan, sementara sebagiamnya menyamakan semua
pemikiran sebagai cerita yang membosankan. Kepaacay kepentingan
pengetahuan yang membentuk kita sebagai subjek &k@arap begitu kita
menelitinya secara kritis.

Teori-teori berciri kultural memang sedang trdrarat dalam pasar maka
dia up to date dan laku dijual. Terdapat kebenaran-kebenaran heamng
diungkapkan oleh model teori tersebut. Namun apakita kritisi, kita akan
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kembali bertanya. Apa yang dicari oleh teori kudturselain memang telah
melihat kekurangan teori-teori sebelumnya.

Benarkah simulasi adalah teori penciptaan realRaglalam bagian
Strategy of The RealBaudrillard menyatakan, bahwa “The impossibila§
rediscovering an absolute level of the real ishefsame order as the impossibility
of staging illusion. lllusion is no longer possipleecause the real is no longer
possible.*°

Empat fase pencitraan menurut Baudrillard memblesysada urut-urutan
‘kejahatan’ citra, yang telah menyihir manusia. dpalbahasa Indone$i§ kata
sihir dalam berkonotasi negatif sebagai ketidakuran tampilan, dalam
pengertian adanya kekuatan di luar diri manusiagydisebut dengan istilah
magiG yang berciri irasional. Namun jika kita telusasal kata bahasa Indonesia
tersebut, yang berasal dari bahasa Arab, maka‘khtaberarti keterpesonaan
yang mendalam, yang berciri rasional.

Dari hasil analisa terhadap teori-teori berciri lthxal dengan
menggunakan teori Dekonstruksi Derrida didapatkasil lsebagai berikut. Teori-
teori kultural berusaha mengatasi keterbatasatu siefinisi dengan membuka
diri terhadap berbagai kemungkinan apa yang d#&gratuat dalam definisi

tersebut. Dengan demikian pengertian seni menjegiti luas™’

, hamun tetap
dalam kemungkinan untuk memberi tempat ciri yanghimedakan antara seni dan
bukan seni. Jika kita kembali ke asal kata sengya@rasal dari bahasa Yunani
techné maka ia berarti sangat luas, bukan hanya senmigsta dalam pengertian
fine art, tetapi juga benda atau barang berguna, yangtbsesnua hasil karya
manusia. Kita masih ingin mengistimewakan seni, coba membuka diri
terhadap berbagai pengertian yang ingin ditampuagngmun seni kembali pada
keterbatasannya.

Keterbatasan pada teori institusi adalah keistiasawpada artefak yang

diapresiasi publik. Kita tahu publik mengapreseetara berbeda. Pada akhirnya

135 bid., hal 19, terjemahan kutipan :” Ketidakmungkinaen@mukan kembali level absolut dari
yang real adalah tatanan yang sama dengan ketidegfkiman memperingkatkan ilusi. llusi tidak
dimungkinkan lagi, karena yang real tidak mungkigi.l’

*°KBBI, 2003

157 Keluasan definisi seni mengkhawatirkan banyak g@rdmaik masyarakat umum maupun para
teoretisi, seperti telah disebutkan pada halamaiatellu dalam disertasi ini.
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hanya kelompok tertentu yang mengapresiasi suatyakseni yang diapresiasi
publik. Oleh karenanya pendefinisian ini masih takgkelemahannya yaitu
mungkin harus ditambahkan dengan kata ‘publik meute Masih terdapat
keinginan Dickie pada definisi Institusinya untulemguniversalkan publik, agar
dapat mengesahkan suatu artefak menjadi seni.

Teori Artworld Danto, seakan setapak lebih maju dari Dickie uyd&ngan
menawarkanadrtworld’, yang bermakna lebih luas dari pada ‘instituslamun
artworld mengajak kembali pada teori dan dalam konteks rigstertentu, yang
berciri eksklusif, jika dibandingkan dengatanguage-game Wittgenstein,

misalnya®®®

, atauopen-ended definitiowlari Morris Weitz, dalanThe Role of
Theory in Esthetigsmaupun Maurice Mandelbaum. Mungkin dalam halbisa
dikaitkan dengan pandangan Eaton, yang mencobamfiaikan konsep tradisi
estetik, pada definisinya. Namun Eaton pun jugalbedimkepada eksklusivitas
sebuah pengertian. Definisi Eaton adalah sebagiiube “ X adalah suatu karya
seni jika dan hanya jika x adalah artefak dan xsH#igsikan sedemikian rupa
sehingga informasi menyangkut sejarah pembuatameyabawa penikmat untuk
memperhatikan properti intrinsik yang dianggap besga untuk diperhatikan
dalam tradisi estetika (sejarah, kritisme, tetH).

Sementara itu pada teori simulasi, meskipun sumggamgguh mewakili
budaya kontemporer yang berciri hiperreal, paday&iaannya kita masih hidup
dalam realitas yang nyata. Jika menggunakan paadaMarxist maka masih
banyak para buruh yang berupah jauh dibawah stamddr yang layak, dan jauh
dari kondisi hiperreal tersebut. Di wilayah lairiskberhadapan dengan berbagai
perang dan terror, yang sangat nyata dalam kehidupa Berada di wilayah

darah dan daging kita. Dengan demikian pemaknaainssbagai simulasi dapat

138 pendefinisian seni oleh Wittgenstein, terdapaamatulisannya yang berjud@ames and
Definitions menyatakan bahwa seni tidak dapat didefinisikdang dapat dilakukan adalah
menunjuk saja apa yang dimaksud dengan seni, sdgitartmenunjuk pada apa yang disebut
dengan game atau permainan. Demikian juga pengkddagian seni dapat dilakukan dengan
menunjuk pada kemripan dalam keluarga. Bahwa sarik si A, adalah keturunan si A karena
memiliki ciri tertentu yang sama dalam keluargsakah warna kulit, jenis rambut atau lainnya.
Demikian menurut Mandelbaum, daldranguage Games and Family Resemblandiesnbil dari
artikel yang terdapat dalath Modern book of Esthetidiedit ole Melvin Rader, Holt, Rinehart
and Winston, Inc., 1973

139 Eaton, hal. 94 : “x is a work of art if and onfyiis an artifact and x is discussed in such a way
that information concerning its history of prodoat brings the audience to attend to intrinsic
properties considered worthy of attention in agstheaditions (history, criticism, theory).”
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dikritik melalui pemaknaan-pemaknaan lainnya dergmsar dekonstruksi, dan di

wilayah ini lah posmodernisme memberikan peluangnya

Tabel 45 TELAAH DEKONSTRUKSI TERHADAP TEORI-TEORI
BERKONTEKS BUDAYA

Teori Seni Berkonteks Dekonstruksi llusi dalam Teori
budaya Berkonteks Budaya
1.Teori Institusi George | Dekonstruksi Dekonstruksi mencoba
Dickie membongkar gagasan | membongkar gagasan
bahwa definisi seni bahwa teori yang
Dickie, memberi mengusung konteks
keistimewaan pada budaya pun dapat di
istitusi, yang maknai ulang, karena

mendapatkan kritiknya | pada akhirnya cenderung
lewat gerakan avant gardepada elitisme teori dan
yang salah satunya ingin| keistimewaan sejarah.
menghancurkan istitusi

2.Teori Artworld Arthur | Dekonstruksi mencoba | Artworld seakan

C.Danto membongkar gagasan | menyelesaikan persoalan
bahwa teori yang definisi seni.
mengusung konteks Perkembangan seni yang
budaya pun dapat di demikian cepat

maknai ulang, karena melampaui definisi seni
pada akhirnya cenderung
pada elitisme teori dan
keistimewaan sejarah.

3.Teori Simulasi Dekonstruksi mencoba | Pendefinisian seni
Baudrillard membongkar gagasan | berkonteks budaya
Baudrillard bahwa yang | kembali pada teori dan
ada adalah realitas tanpa kesejarahan.

referensi, karena pada
kenyaannya jika
meminjam gagasan
Marxist (lewat Eagleton)
kehidupan masih diwarna
kelaparan, kemiskinan
dan penyakit yang sangat
real.

4.4. IKHTISAR

Bab 4 telah menguraikan, menjelaskan dan mengaadiori-teori seni
menurut pengelompokan George Dickie, teori megfigsikologi individual dan
teori dengan konteks budaya. Teori metafisis yaatght diuraikan adalah teori
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mimesis, teori representasi dan teori selera. Tpada kelompok pertama ini
dianalisa melalui metode fenomenologi melalui tefleintensionalitas, konstitusi
dan reduksi untuk dikenali ciri ilusifnya. Ciri Buyang dimaksud adalah validitas
yang tidak berlaku lagi bagi teori tersebut, sepemg menjadi bagian dari teori
yang telah mendapatkan kritiknya, atau telah digantoleh teori baru. Dalam
upaya memahami ciri ilusif tersebut fenomenologsstrl, dengan empat metode
utama,refleksi, intensionalitas, konstitusi dan uked, meneliti teori-teori
kelompok pertama sebagai berikut :

Teori mimesis menampakkan dirifefomenoj sebagai teori yang
mengandalkan realitas ontologis dalam kajiannyaalifgs ontologis yang
dimaksud adalah realitas seperti dalam anggapaalisde objektif, bahwa
realitas yang sesungguhnya adalah realitas duniduai dunia inderawi,
jasmaniah, konkret yang dialami manusia.Realitasgylaya telah mengalami
konstitusi dalam kesadaran para pemikir pengane&ligme objektif sebagai
pengetahuan yang telah merupakan fenomenon. Prbseslilalui setelah
mereduksi semua realitas melalui langkah-langkdbks fenomenologis, eidetis
dan transendental. llusi pada teori mimesis menkkaadiri sebagai keyakinan
bahwa seni adalah sesuatu yang rendah karena gukethenaran realitas, yang
mempengaruhi kebenaran epistemologis dan kebemdimnAkibatnya realitas
dan fenomena seni dianggap realitas dan fenomer@rgmdah, tidak benar dan
tidak baik secara moral.

Teori representasi mengalami pembenarannya ketddangkah lebih ke
depan dibandingkan teori mimesis Plato yang meagbkan peran senimannya,
karena dalam mimesis kemiripan menjadi ukuran katzem peniruan, dimana
kemiripan tidak pernah dicapai dengan sempurn@&nikaadanya metode peniruan
yang berbeda seperphantasma meniru dari sisi bagaimana objek tampak,
eidolon meniru melalui citrametexis paraplesia danhomoiesis yang intinya
adalah peniruan untuk menghasilkan kemiripan. lijpada teori representasi
adalah bahwa apa yang ingin dicapai sebagai kem@ampuajinatif seniman
dalam menambahkan pada kemiripan atas apa yamg diisih mengandaikan
adanya kesepakatan dalam pengetahuan bersama, rmaepgetahuan yang

mendahuluinya. Pada perkembangan terakhir apa diaggyesentasikan menjadi
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lebih luas bukan lagi realitas metafisis ontologisamun tidak menjadi
pembahasan dalam disertasi ini.

Teori selera yang berkembang seiring berkembangarkebudayaan
manusia yang dianggap sebagai kebudayaan tinggindaienilai sesuatu, pada
ujungnya merupakan ilusi pada wilayah epistemoldgn ilusi diwilayah
metafisis. Pada Hume, misalnya epistemologi mel@lengalaman inderawi
individu, terkait rasa suka dan tidak suka terhasleguatu yang dianggap baik,
masih mengandaikan adanya kesepakatan bersama, bgmdat universal.
Sedangkan pada Kant selera yang berdasarkan pagsapyudgmeny estetik
yang individual mengandaikan prinsi@ priori yang telah ada pada dasar
pengetahuan manusia sehingga diberlakukan secararsal. Di samping itu
prinsip a priori mendapatkan pendasarannya karena semua tertugu dessain
alam, yang teleologis. Fenomen tersebut yang mealdwap diri pada penelitian
tentang teori selera dan mengalami konstitusi pkdsadaran orang yang
menganutnya.

Teori teori psikologis individual, diantaranya &tateori emosi, ekspresi,
dan teori empati. Sebagai konsekuensi dari geraRamantisisme yang
memberikan ruang bagassionmanusia, setelah beberapa abad pemikiran di
kuasai oleh rasionalisme, maka lahirlah teori-tgmsikologi individual yang
berciri mengeksplorasi berbagai perasaan manus$iasuksnya yang tertuang
dalam karya seni. Teori-teori demikian telah menkaer dukungan istimewa
kepada seni sebagai pengalaman subjektif yang mkentdmpat tersendiri,
meskipun dasar epistemologisnya masih berciri pogik melalui studi
behaviorisme. Hal yang paling utama dari lahirngarit psikologi individual
adalah keistimewaan seni dalam posisi otonomigyaidma dalam dukungannya
terhadap seni indah atau seni murimg ar). Seni indah lahir dari dan untuk
sekelompok golongan tertentu dalam masyarakat yamiliki kelebihan dalam
bidang ekonomi dan juga di dalam penggunaan waké&mng (eisure), yaitu
kelompok borjuis. Oleh karena itu Adorno mengkritdeni modern dan
menunjukkan ciri ganda serilduble charactefsyang otonom sekaligus sosial,
karena lahir sebagai gerakan melawan masyarakalieyai psikologi individual,

kita dapati memiliki kelemahan secara epistemik pobausecara sosial. Secara
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epistemik psikologi individual, cenderung pada sibyisme.Secara sosial, seni
tidak lahir dari ruang hampa melainkan lahir diayah budaya, lebih khusus lagi
adalah ke wilayah politik.

Teori yang berkonteks budaya telah membuat defilsis pengertian seni
seluas dan selengkap mungkin, dengan cara memasilidaagai unsur, dari
mulai ontologi seni sebagai artefak, sampai denlstorisitas seni sebagai
konteksnya. Namun usaha pendefinisian demikian alang kritik melalui
dekonstruksi Derrida dengan mempertanyaan pemaRgaarkKontekstualisme
dicurigai Derrida sebagai tempat menetapnya pensgkietap dan tunggal yang
pada akhirnya bersifathegemonik, membentuk dan ateangdan menguasai cara
pemaknaan kita. Definisi seni tidak penah final.nDeembelaan terhadap seni
merupakan usaha yang akan selalu terjebak padaipggglan teori tertentu atau
sudut pandang tertentu saja.

Dari ketiga model teori utama yang menjadi telaaham disertasi ini
dapat disimpulkan bahwa perkembangan teori tidapadadilepaskan dari
perkembangan sejarah pada masanya. Teori-teorinaitelalu ditolak karena
adanya pemikiran dan pemahaman baru serta caracpkaremasalah baru dalam
kehidupan. Suatu teori seni yang dianggap ilusiéhka kelunturan validitasnya,
tidak serta merta dapat dibuang karena ciri keslegar yang berkesinambungan
(continuun).

Pada bab 5 berikut ini akan diteliti pemanféasiidalam seni di tingkat
empiris sampai dengan teoritis untuk mengangkapsemstifnya, pertama, sebagai
daya imajinatif — kreatif untuk menghadapi kemungki kehidupan bagi masa
yang belum datang melalui pendidikan untuk generasia, dan kedua sebagai
daya antisipatif untuk menghadapi perbedaan diyailaempiris dan pandangan
dunia untuk dibawa pada pengenalan dan penghorntathadap perbedaan
antara manusia secara individual, kelompok maupgiaya di wilayah politik.
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BAB 5

IMPLIKASI 1ILUSI DALAM SENI
BAGI PENDIDIKAN

Makna tampilan visual dan seni visual yang konkliaat yang ilusif, tidak
lepas dari cara melihat, pola melihat, sudut pagdsacara fisik yang membawa
kepada persepsi tertentu. Dalam persepsi telahridung di dalamnya kebiasaan
melihat yang tidak lagi polos, atannocent menurut istilah Gombrich, yang
diwarnai budaya. Dufrenne menyebutnya sebagai p&rsgang berciri
antropologis. Sementara Eagleton menyebutnya bédeologis, dan Ranciere
menganggapnya sebagai bersifat politis.

Bab lima ini membahas tentang sisi positif ilugbagai daya imajinatif
dan kreatif manusia, yang dapat diajarkan padargenenuda untuk kerja dan
karya yang akan dapat dihasilkan mereka jika mahgetsisi positif ilusi ini,
sebagai bentuk kemungkinan seperti cita-cita dgtemdidikan. Sementara di
wilayah politik, ilusi akan dibahas sebagai penearnmya sebagai fakta bahwa
tidak ada cara yang sama di dalam mempersepsiasésigr maupun non-fisik,
yang diharapkan akan dapat membawa penyadaranpstbrdaan yang harus
diterima pada orang lain.

Kerangka pemikiran bab lima ini dalam kaitannyagbn keseluruhan
bab-bab terdahulu adalah sebagai berikut : perahdgecara umum maupun di
dalam praktek politik, mengandaikan kenormalan, stamdar rata-rata. Dengan
gagasan ilusi yang berawal dari indra pengliha@itemui fakta-fakta yang
selama ini dianggap di luar kenormalan tersebuhul® mencoba mengangkat
persoalan ilusi tersebut sebagai fakta dan bukagimp@angan dari kenormalan.
llusi sebagai fakta ini berangkat dari fenomena gang berujung pada teori seni
yang sifatnya ilusif dalam pengertian tentatif, thiss, teoritis, kultural dan
kondisional. Gagasan tentang ilusi sebagai fakta akpek positifnya diangkat
sebagai sarana yang dapat digunakan dalam pendidieaipun politik untuk
penyadaran akan perbedaan.

Teori yang akan dipergunakan dalam wilayah pendidiklimulai dari
pemikiran Friedrich Schiller, dilanjutkan denganilsdfat pragmatisme yang

dianggap memiliki pengaruh darinya, melalui bepar@emikir, seperti John
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Dewey dan Richard Rorty, tentang pendidikan beshasngalaman dan ‘wacana
abnormal’ filsafat yang mendasari pengetahuan mandan di wilayah politik

diantaranya akan digunakan pemikiran Jacques Rancie

5.1. INTERPRETASI ULANG TERHADAP TEORI MIMESIS PLATO

Kata ‘mimesismerupakan kata yang amat penting, dalam berld@dang
khususnya seni. Kata ini merupakan akar dari barigagkmena dalam budaya
Eropa. Mimesis yang berasal dari bahasa Yunmammesthai dalam terjemahan
bahasa Inggrisnya dapat berartto: imitate, to follow, to mimic, to ape, to
counterfeit, to forge, to reproduce, to copy, taror, to double, to depict, to
represent, to render, to impersonate, to repaat to translate, to reciteand to
cite. Hampir semua kata itu juga telah melahirkan keinean makna
(ambiguity. Kemenduaan makna tersebut adalah karena gagedawanan dari
yang real dan unreal Namun ada juga yang menyatakan bukan kemenduaan
makna yang ada, tetapi banyak makmaysemy. Polisemi ini juga dalam tataran
setara dengan tampakaiokg dan tampilan, yaitu menampilkan seseorang atau
memperlihatkan seseorang, dimana unsur tiruanitéfRa

Telah banyak pemikir yang membahas, mengulas damgknék teori
mimesisPlato, khususnya dalam teori seni. Terdapat arsggapnum bahwa
tulisan Plato tentang seni juga bersifat menduaaii sisi, ia menganggap bahwa
penciptaan seni dan keindahan melalui seni diangmapting karena dapat
membawa kepada dunia idea, namun sekaligus dianmggdah secara ontologis,
dianggap tidak benar secara epistemologis danakéiattidak bermoral karena
secara politik menggoyahkan kemapanan pikiran masidan perilaku etis yang
dihasilkan dari cara berpikir rasional. Dengan akja Plato memihak dan
menggunakan seni khususnya puisi untuk kepentifkgdoiasaan, tidak dapat
disimpulkan bahwa Plato merendahkan seni. Hal deamiknenjadi kecurigaan

pemikir seperti Christopher Janaway.

160 |Jssseling, S.,Mimesis, on Appearing and BeingPharos, 1997 terjmh.dari bahasa
BelandaMimesis : Over Schijn en ZijpAmbo, Baarn 1990, terjemahan kutipan dalam teks
...meniru, meniru-niru, menirukan, memalsukan, feat palsu, memperbanyak, mengkopi,
mencerminkan, membuat dobel, menggambarkan, meimghad membuat, mengelabui,
mengulang, menerjemahkan, menceritakan, dan metkgbu. .
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DalamImages of Excellen¢8* Janaway memastikan bahwa Plato sangat
memahami seni dan memahami situasi seni dan peambektetiknya. la yakin
bahwa orang mengakui adanya nilai otonom seni mielkésenangan yang
diberikan seni bagi yang mengalaminya, dan meyakey menambahkan moral
besar dan makna pendidikan terhadap seni belum slEskan pencapaian itu
dari hanya memberikan kesenangan. Seperti yanks&aanya :

So, I shall argue that Plato understands the Ipasmises of some kind of

‘aesthetic’ defends of the arts. He was aware sbate people assign the

arts autonomous value on the basis of the pledabeseprovide to those

who experience them, and that some who attributsatgmoral and
educational significance to the art have not prigpedisentangled such

achievement from that of giving pleasut®.

Janaway melihat bahwa Plato pun mengalami kesubiaabila ‘dakwah’nya
tentang rasionalitas yang menjunjung tinggistemeharus menjelaskan sesuatu
yang mengusungdoxa di wilayah seni yang sangat berciri estetik dalam
pengertian pengenalan inderawi. Oleh karenanyapir@isi yang lebih dominan
selama ini adalah gagasan bahwa Plato mengkriikdsa bahwa Plato bersikap
mendua tentang hal ini.

Teori mimesisPlato yang merendahkan seni dan menganggap sealita
sebagai ilusi, berangkat dari idealisme memang padan pandangan yang
sesuai. Namun demikian seni yang mengusung estetiigai kerja sensasi dan
menimbulkan kesenangan tersendiri dianggap Platgaseébertentangan dengan
rasionalitas dan pengetahuan yang sesungguhnyaaraSemplisit  Plato
mengunggulkan seni dan estetik, terutama keindapang dianggap sebagai
salah satu bentuk ideal tertinggi bersama kebendean kebaikan. Berbagai
penjelasan tentang bentuk-bentuk ilusi dalam séual menggambarkan hal

tersebut. Suatu objek yang digambarkan menurutitnaga objek tersebut dilihat

161 Janaway, Clmages of Excellenc€larendon Press, Oxford, 1995

1821hid., hal 8, terjemahan kutipan :"Saya akan menyatélemva Plato memahami premis dasar
semacam pertahanan ‘estetis’ bagi seni. la menyadhagian orang mengangkat nilai otonomi
seni berdasarkan atas kesenangan yang diberikanyhag mengalaminya, dan mereka yang
menghubungkan dengan moral besar dan makna peadidédchadap seni belum sepenuhnya
membebaskan pencapaian itu dari sekedar pembeas@mé&ngan.”
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disebut denganphantasma Suatu karya dapat dibuat berdasarkeidolon
gambaran tentang objek tersebut.

Teori seni Plato bukan hanya bergerak di wilayadtafisis, tetapi juga
epistemologis, dan etis. Bukan hanya di wilayaletesttetapi juga di wilayah
politis. Sejak Plato gagasan tentang seni tidakataplepaskan kehidupan
bersama orang lain dalam polis.Jika tidak tidakilhto akan mengusir para
seniman terutama penyair dari Athena. Metafor pa@enyair dianggap
kebohongan belaka. Penyair yang menceritakan tgihi@mal dengan begitu baik,
telah menipu karena dia tidak bisa membuat kapaia fmitator alam melalui
gambar tidak bekerja apa-apa karena hal demikipatd#igantikan oleh sebuah
cermin;

... Don't you see that there is a way that in whydu yourself could

make all of them?”

What way is that?

It isn’t hard : you could do it quickly and lots pfaces, especially if you

were willing to carry a mirror with you, for thatthe gickest way of all.

.“163
Jika Plato telah menyalahkan ilusi, dan ilmu pkol di ujung berbagai
penelitiannya masih menempatkan ilusi pada ketidakaalan, maka seni lah,
khususnya seni visual, dan terlebih lagi seni visyrant gardeyang memberikan
tempat bagi ilusi. Untuk itu tidak dapat dikatakérsi selalu harus bermakna
negatif.

Bagi pemikir kontemporer seperti Ranciere (200@)imesis dapat
diartikan menurut berbagai pengertian atau alikimesis bukanlah tiruan yang
sama, melainkan salah satu model peniruan belakaesiks bukanlah paksaan
dari luar yang membebani seni dan memenjarakatalgan kemiripan. la adalah
bungkusan dalam tatanan cara mencipta dan pekerjgamg menjadikannya
terlihat dan dapat dipikirkan, keterputusan yangnjedikannya ada seperti

adanya. Keterpisahan ini ada dalam dua tatarasatti sisi adalah pemisahan

183 plato,Republic X hal 1200, terjemahan kutipan :” Tidakkah andaitahhwa ada cara dimana

anda sendiri bisa membuat semua itu ?” “Bagaimaaranga ?""Tidak sukar : Anda dapat

melakukannya dengan cepat dan banyak tempat, kiysusalau anda mau membawa kaca
cermin, karena itulah cara tercepat dari semuanya.”
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antara seni indah dan tehnik penciptaan, dalamarkaya dengan imitasi. Tetapi ia
juga melindungi peniruan seni dari kriteria relgietis dan sosial yang umumnya
menentukan penggunaan kemiripan secara legal. Baggiere, “Mimesis is not

resemblance understood as the relationship betaempy and a model. It ia a
way of making resemblances function within a setedditions between ways of

making, modes of speech, form of visibility, andtpcol of intellegibility.™**

5.1.1. KELEBIHAN DAN KEBAIKAN ILUSI

Secara historis, ilusi dipandang sebagai suatuurkelgan. Telah
disebutkan terdahulu, sejak Plato bahkan dunia yaymfa ini dianggapnya
sebagai ilusi dan dinilai lebih rendah. Hal demkidiperkuat oleh lahirnya
agama monoteis yang menyandarkan kehidupan padaukeain di dunia ‘sana’
dan hidup ini hanya sementara dan fana oleh kasegala hal di dunia ini hanya
ilusi belaka. Gagasan demikian juga terdapat d@emikiran timur , seperti pada
Buddhisme, bahwa realitas imaya dan realitas sesungguhnya adatatvana
yang dicapai melalunoksha

Perlawanan terhadap pemikiran demikian juga telahl terutama melalui
perlawanan terhadap gagasan tentang spiritualigks pada kaum idealis
dikatakan bahwa realitas mendasar adalah spimt, daterialitas adalah ilusi,
maka bagi kaum materialis, spirit adalah ilusi y#adgr dari materialitas sejarah,
ekonomi dalam masyarakat (Marx). Di wilayah agampandangan para ateis,
adalah bahwa Tuhan adalah ilusi manusia. Kita talsi ini masih merupakan
realitas dominan dalam keagamaan, sebagai intkdamanan.

Dalam penelitian ini diangkat tema ilusi untuk mejukkan kelebihan
ilusi dan pembongkaran terhadap pandangan tentsg yang selama ini
mewarnai pemikiran kita. Dengan berangkat dari gagaepistemologi di mana
persoalan kebenaran dan keabsahan pengetahuardnsmgentralnya, telah kita
terima selama peradaban kita bahwa ilusi adalahateskesalahan, kesalahan
dalam penglihatan, kesalahan dalam persepsi, kesalalalam fakta dan
kesalahan realitas. Kesalahan karena ilusi dibgkdim dengan apa yang

seharusnya dalam ranah pengetahuan dan nilai maguangat budaya yang

184 Ranciére, JacqueBhe Future of the Imag&erso, 2007, hal.73
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ada pada zamannya. llusi adalah fakta. Fatamom@delah fakta bagi penglihatan
kita. Manusia modern menyadari perbedaan antaaantagana dan genangan air
yang sesungguhnya, di permukaan bumi. Fatamorgarapakan pengalaman
langsung ketika orang belum hidup di dalam dumauilpengetahuan. Jika ilusi
adalah imaji, maka masa kini orang telah memandemailusi dan imaji untuk
berbagai sektor kehidupan: identitas, cita-citatiolindustri kreatif. Selalu ada
persoalan di wilayah ini antara dan kreativitas ge&myimpangan’.

Seperti dualitas di berbagai wacana filsafat aam, lengan menggunakan
dekonstruksi Derrida kita perlu memaknai kembagigapan yang telah mengakar
dan menentukan pola pikir kita. Dalam hal ilusi gadilawankan dengan fakta
non-ilusi, maka ilusi kini berhak mendapat gilirganuntuk dimaknai secara
sejajar dengan fakta non-ilusi. Namun hal demikgabetulnya sudah agak
terlambat karena sesungguhnya para pemikir tensang secara implisit telah
memikirkannya, namun tidak semuanya mampu men@pkgionya secara
eksplisit dan menjadikannya tetap ambigu. Di sampity gagasan tentang
perasaan dan emosi yang disebut kesenangan, dingg@ndahkan pemikiran
rasional, sehingga dapat difahami bahwa begitu khiawa Plato terhadap efek
seni yang tidak mendukung suasana polis. Hal mihgt dari pemikiran Plato
seperti yang disangkakan Christoper Janaway dateages of Excellencseperti
dikutip tersebut di atas.

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis mgulkan bahwa ilusi
memiliki kelebihan dan kebaikan, serta sekaligusukéan yang tersimpan secara
potensial dan belum dimanfaatkan secara optimalkiepenulis menyimpulkan
enam poin sebagai ringkasannya :

1. Secara ontologis ilusi adalah fakta.

2. Secara epistemologis, ilusi adalah cara berpengataldengan cara
pandang yang berbeda dan memiliki kebenaran ddmskbannya sendiri
secara filosofis, psikologis dan budaya.

3. Secara visual ilusi adalah melihat dan mempersdpegan cara berbeda

4. Sebagai gagasan ilusi adalah perbedaan sudut maddé&m melihat dan
memaknai realitas, pengetahuan dan visualitas.kGantara pemaknaan

kreativitas dan perbedaan fakta.
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5. Dari sisi nilai ilusi bersifat relatif yang setardengan nilai dan

pemaknaannya di wilayah budaya visual lainnya.

6. llusi dapat bersifat negatif dan positif, tergamfyrada cara pandang kita.
Dari uraian tersebut di atas, secara sederhandiggmini berusaha menggunakan
titik berangkat ilusi sebagai yang positif, yangaiadigunakan untuk pendidikan
dan pendidikan politik.

5.2. IDEALISASI DAN PENDIDIKAN

Pendidikan terjadi pada pembelajaran manusia d#&endupan secara
formal maupun non-formal. Pendidikan dimengertiasecumum sebagai pola
pemberian pengetahuan melalui tatanan formal sepgeiolah $chooling,
dengan persyaratan tertentu. Pendidikan dapattbseangat luas, sebaghing-
life education pendidikan manusia sepanjang hidup, seperti dierglalam
kekuarga dan masyarakat. Dalam istilah Yunani patlakar kata pendidikan
yaitu paedeiayang berarti anak didik, yang melahirkan kata gedé yang
artinya adalah pendidikan, dan kataliteuma yang artinya adalah politik, dalam
arti hidup bersama orang lain. Dalam penelitiankiedua istilah tersebut akan
dipergunakan secara setara untuk mendukung maksisbégi dunia pendidikan
baik sebagai pembudayaan maupun sebagai pendjoiikiai.

5.2,1. Pendidikan Estetik Friedrich Schiller

Dalam penelitian ini, pendidikan akan dibahas faelemikiran Schiller
dan filsafat pragmatisme. Dasar dari penggunaanikipam Schiller adalah
konsep pendidikan estetik yang ditawarkan, sedamglasar dari penggunaan
pragmatisme adalah karena pandangan dunia pragmeatierangkat dari cara
kerja induksi dan pengalaman manusia, serta hulbuagtara pengetahuan dan
budaya. Cara kerja induksi digunakan dalam metogdeesasi seni dan
pengalaman merupakan hal yang sangat dekat dendayahv apresiasi seni.
Dalam penelitian ini penulis akan lebih banyak maeipg filsafat pendidikan
Dewey dan neo-pragmatisme Bernstein dan Rorty, im&skmenggunakan
pragmatisme secara umum, dengan mengambil asahyaradisi Eropa pada

pemikiran Schiller.
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Menurut Ozmon dan Craver (1995), pragmatisme yahbdn merupakan
tradisi pemikiran Amerika, tidak lepas dari asallaya yaitu tradisi pemikiran
Eropa kontinental, yang berciri pemikiran Inggridjususnya pada pemikiran
F.C.S.Shiller (1759-1805).

Dalam karyanya,Aesthetic Letters yang merupakan kritik terhadap
zamannya, Schiller menawarkan suatu pendidikantilkesbagi manusia. la
menawarkan paradigma estetik baru sekaligus paredmendidikan baru dengan
cara menyatukan yang formal dengan aspek histodengan cara
mengkombinasikan teori dorongan-dorongan manusfawmnan drives dengan
gagasan pendidikan. Pemikiran tentang pendidikdak thanya bersifat historis,
seperti pengandaiannya tentang perkembangan i@taadividual atau kolektif
yang diinginkan dari yang kurang menuju yang lelpendidikan juga perlu
menganalisis kondisi kekinian zaman.

Apa yang disampaikan oleh Hammermeister tentangll&chersebut,
dapat menjelaskan asal usul kaitan pendidikan nuénpragmatisme dengan
gagasan pemikiran Schiller yang dibahasnya.

While the notion of education does not need a pabéshed vision of

where to come — better pedagogical theories sdt giggpending on the

potential to be develop — all effort at guidancel amprovement must
understand the shortcoming, distortion, and dornpanssibilities of the
present-®

Oleh karena itu uraian Schiller tentang pendidilestetik @esthetic
education dimulai dengan analisis mendalam menyangkut #hgkekinian
manusia dilihat dari sudut kekacauannyiés (disorde). Aesthetic Letters
mengusulkan untuk menggabungkan motif pendidikgang sangat dominan
pada masa Pencerahan dengan disiplin ilmu barw yedétetika. Menurut
Hammermeister, Schiller lah yang pertama memimpikseni digunakan untuk

tujuan pedagogis. Meskipun hal demikian sudah lhiekkfi ditekankan oleh

185 Hammermeister, KaiThe German Aesthetic Traditiohab 3 Schiller, Cambridge University
Press, 2002, hal. 42-61, terjemahan kutipan :"Sésnapengertian pendidikan tidak memerlukan
pandangan arahan harus kemana — teori pendididwag kebih baik menentukan tujuan-tujuan
berdasarkan potensi yang dimiliki untuk dikembargk- semua petunjuk dan pengembangan
harus memahami kemungkinan kelemahan, distorstl@ennya kekinian.”
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Plato tentang peran seni dalam pendidikan bagigonamda, seperti yang dikutip
dari Republi¢ berikut ini :
We must seek out such artists as have the talgnirsue the beautiful and
the graceful in their work, in order that our youm@n shall benefit from
living, as it were, in a healthy place, whence sibimg from these
beautiful works will strike their eyes and earselig breeze that brings
health from salubrious places to, and harmony witie beauty of

reason-%®

Tidak seperti Kant yang gagasannya tentang pekadidikurang
berhubungan langsung dengan estetikanya (menumiréameister), meskipun
Kant menyatakan bahwa moral merupakan tujuan ilpatiegara, pemikiran
Schiller tidak sependapat tentang hal itu untuk Hah: pertama menurutnya
pencapaian moral langsung oleh negara tidaklah kimndan negara tidak akan
berhasil dengan proyek ini, tetapi harus melallanamemutar yaitu estetik.
Schiller menolak tanggung jawab pedagogis oleh meg&ara bagaimana
kebaikan moral diarahkan adalah melalui perjumpadividu dengan seni secara
bebas, tanpa organisasi.

Should we expect this effect (the education of ‘siantire faculties) from

the state? That is not possible, because the agiés exists now has

caused the evil, and the state as reason conaéivethe idea must itself
be based on an improved mankind rather than brialgdut.*®’
Menjadi penting untuk membahas kaitan pendidikaeti&syang ditawarkan oleh
Schiller dengan pandangannya tentang dorongan g@agada manusidr{ves.
Mengacu pada pandangan Fichte tentang tiga macaomghn yaitu dorongan
alamiah f(atural drive, dorongan untuk kebebasadrige of freedom dan

1% Republic § 401c, Terjemahan kutipan :"Kita mencari senins@perti itu untuk mengejar
keindahan dan keanggunan dalam karya mereka agag onuda dapat belajar dari mereka
seperti yang sudah, pada tempat yang sehat, kat@atu dari karya indah ini akan menyentak
mata dan telinga mereka seperti angin sejuk yanmbawa kesehatan dari tempat yang
menyegarkan bagi dan dalam harmoni dengan keincdsitari

167 Op.Cit hal.47, terjemahan kutipan :"Apakah kita harus\gierapkan semua efek (pendidikan
bagi semua kemampuan (fakultas) manusia) dari agy#u tidak mungkin, karena negara seperti
yang ada saat ini telah menyebabkan keburukan,nég@ara rasional menggangasnya dalam
pengertian dirinya haris mendasarkan diri pada keisiaan yang maju ketimbang
menghasilkannya.”
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dorongan murnigure drivg sebagai dorongan moral yang merupakan gabungan
dari dua dorongan sebelumnya, Schiller, menggolanglorongan menjadi tiga
yaitu dorongan inderawials€nse driveStofftried, dorongan formal atau rasional
(form drive Formtrieb) dan dorongan bermaipléy drive Spieltrie. Dorongan
inderawiah adalah dorongan yang ditentukan olebgpsi sensual panca indera.
Dorongan bentuk adalah dorongan yang ditentukah odsionalitas. Karena
keduanya berasal dari wilayah yang berbeda, kedudidak pernah saling
bertemu. Kedua dorongan itu dipertemukan dan dialeh dorongan bermain.
Kondisi estetik akan muncul jika manusia dapat naéagj dua dorongan yang
saling berlawanan tersebut. Dorongan bermain irkate dengan pengalaman
akan seni.

Kaitan antara dorongan dengan pendidikan estejiéladkan sebagai
berikut : Schiller menginginkan kekinian zamanngag dianggapnya mengalami
malaise, dapat kembali seperti zaman ideal Yunamad( ketika sensualitas dan
rasio belum diceraikan satu sama lain, yang kesay@a menjadikan manusia
bahagia pada zamannya. Gerakan menuju yang idealipal@n isi dari
pendidikan estetik Schiller, dengan penyatuan argensasi dan rasio.

Kebebasan yang ditawarkan oleh Schiller melaluingdadorongan
bermain, mendatangkan ambiguitas, dalam kaitanmymah yang sublim dan
kaitan konsep Schiller tentang kondisi atau negestetik. Lesley Sharpe
menuliskarn ®® sebagai berikut :

The aesthetic state is one in which all membersvet® the equilibrium

of aesthetic freedom by regarding everything andrghody with an

aesthetic attitude, that is they regard them uradgrect ofSchein or
aesthetic semblance and thus maintain an equanamdydisinterestedness
characteristic of aesthetic contemplation.

Demikian gagasan dari Schiller yang mendukung pmkkeain dan politik estetik

menurut zamannya.

188 “Concerning Aesrhric Education’A Companion to the works of Friedrich Schill&teven
D.Nartison, Candem House, 200& ook pdf, d.5 Agustus 2009), hal 160, terjemahan lautip
"Negara atau keadaan estetik adalah dimana serargamya tertanami keseimbangan kebebasan
estetik dengan menganggap setiap hal dan setiag dengan sikap estetik, yaitu bahwa mereka
menghormati menurut aspek Schein, atau kemiriptgiilkeslan dengan demikian memelihara ciri
ketenangan dan ketulusan dari kontemplasi estetik.”
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Selanjutnya akan dibahas tentang gagasan pendidikagmatisme.
Dalam kaitannya dengan pengalaman, pengalamariketddtadap karya seni
merupakan hal khusus yang dibahas Dewey. Menurutegtiap orang dapat
mencapai dan menikmati pengalaman estetik, asakemerdasan kreatif itu
dikembangkan melalui pendidikan. Oleh karenanyagakaman akan seni bukan
milik sedikit orang melainkan dapat terjadi padéageorang dan dapat diterapkan
dalam kegiatan hidup sehari-hari. Pandangan Dewsglhut, diringkaskan oleh
Ozmon dan Cravé?, yang juga menyatakan bahwa pengalaman estetik
merupakan titik tertinggi, dibandingkan dengan @éaignan biasa.

Telah banyak pemikir yang mendefinisikan apa itimdagikan. Bukan
hanya para filsuf pendidikan, tetapi juga paraufilgada umumnya. Filsafat yang
dijadikan dasar bagi pemecahan persoalan pendidiggarakin tampak kaitannya
ketika kita akan mendifinisikan apa itu pendidikBertanyaan-pertanyaan seperti
apa manusia itu, dan adanya berbagai pandangamditan) definisi pendidikan
semakin rumit. Pertanyaan-pertanyaan seperti appkadidikan adalah proses
mengeluarkan isi pikiran anak yang telah ada saogphsit, ataukah pendidikan
adalah proses pengembangan kemampuan yang teladiakaa diri manusia ?
Apakah pendidikan adalah mengaktifkan kerja otakinggya memperoleh dan
menyimpan fakta-fakta dan nilai ? Apakah pendidiknerupakan penulisan
pengalaman padabula rasaindividu ?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah melahirkasekopendidikan yang
berbeda satu sama lain, namun setidaknya dapatpiibtan dalam tiga hal yaitu,
pertama, pendidikan bukan semua hal tersebut dj &taena ada konsep yang
saling bertentangan, kedua, pendidikan adalah groden ketiga, penelitian
mendalam terhadap kedua model definisi tersebutihitgbn dua pendekatan
yang berbeda dalam pendidikan dari dikotomi terselyang satu yang
memandang pendidikan sebagai proses mengeluarkan rmambangun
kemampuan internal yang masih tertidur dalam diaka sementara yang lain
memandang pendidikan sebagai proses mengasimilsimiasi eksternal dan

menyuntikkannya kepada anak. Bahkan dalam mas&lézemperlawanan ini

189 0zmon,H.A.,and Craver, S.MRhilosophical Foundations of Educatiofifth.ed. Merrill an
imprint of Prentice Hall, 1995, hal. 121-170
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diungkapkan dalam dialog Sokratik yang dilawankamghn dialektisme nya
Aristoteles! ™

Dalam Problems in Education and Philosoplsgperti di kutip di atas,
Brauner dan Burns menyampaikan tiga bentuk perahidikaitu : pendidikan
sebagai manifestasi, pendidikan sebagai akuisisn g¢endidikan sebagai
transaksi. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

Pertama, pendidikan sebagai manifestasi. Dalandgmeyan ini diuraikan
bahwa jika manusia mempunyai kemampuan mendasperts&kemampuan
melihat dan mendengar yang sama pada setiap maramian berbeda derajatnya
pada individu, maka pendidikan dapat didefinisilsmipagai proses identifikasi
dan pengembangan kemampuan primer tersebut. Makalidiean adalah
memanifestasikan apa yang laten ada pada setigprarausia.

Kedua, pendidikan sebagai akuisisi. Pendidikan agab akuisisi
menekankan pada kemampuan anak manusia untuk rapnygormasi dengan
meneliti dunia luar , sebagai sarana memasukkaryampgada di luar ketimbang
mengeluarkan apa yang ada di dalam anak didik.

Ketiga, pendidikan sebagai transaksi merupakdumggan dari model
pertama dan kedua, yaitu sebagai proses pembesiampehgambilangfve and
take antara anak manusia dan lingkungannya. Prosesiétwpakan proses di
mana melaluinya anak manusia menciptakan ketrampitéuk memodifikasi dan
mengembangkan kondisi yang melingkupinya, termgsg& pembentukan sikap
dan kecenderungan yang memandu usahanya dalamskékdsi kemanusiaan
dan alam fisik.

Salah satu kritik terhadap pendidikan adalah derj@m proses
institusionalisasi pendidikan seperti yang diunddeap oleh Ivan lllich.
Pendidikan melalui institusi sekolah yang diharapkaemajukan’ anak manusia,
telah terjebak pada justru ‘masyarakat yang tidedolah’, karena penyekolahan
manusia nilai-nilai terinstusionalisasikan, diukenelalui standar tertentu dan
dibuat paket-paketnya. Sekolah menjadi agama bgang keluar dari niat

awalnya untuk membebaskan manusia menjadi instyasg mengatur dan

170 Brauner and Burnroblems in Education and PhilosoptBrentice hall, Inc., 1965, hal 15 -
17
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mengekang manusia. Pada kenyataannya proses pamdidan pembelajaran
pada manusia tidak sedemikian, seperti yang dis&agklllich seperti :
In fact, learning is the human activity which leased manipulation by
others. Most learning is not the result of institt It is rather the result
of unhampered participation in a meaningful sgttiMost people learn
best by being ‘with it’, yet school makes themntify their personal
cognitive growth with elaborate planning and matagan"
Pendidikan merupakan proses yang kompleks dalamedmusia. Salah satu yang
ditawarkan oleh pragmatisme adalah bekerja langsuelglui pengalaman. Hal
ini tidak lepas dari asal kata pragmatis dalamabalYunani yang artinya ‘kerja’.
Cara kerja filsafat pragmatisme, terutama kebdaghkiya setelah Dewey
melalui Bernstein, mendukung konsep pendidikan yar@mghargai perbedaan,
yaitu : Pertama, kritiknya yang gigih terhadap mtaguan yang berlandas pada
kepastian atau fondasi yang tetap. Kedua, pengeréiag kuat bahwa keberadaan
manusia berciri sulit dan dapat sal@negCarious and falliblp Ketiga, komitmen
etis dan politis untuk memperbaiki penderitaan nsanuKeempat, komitmen
positif untuk perubahan menuju demokrasi sosialgya&galitarian. Kelima,
penolakan terhadap sinisme, tiadanya harapan, e@f@aya pada kelemahan sosial
dan politik"
Dari para pengusung kebangkitan pragmatisme adRlahard Rorty.
Melalui kritiknya terhadap fondasionalisme pengatahmanusia, ia mengkritik
‘normal discourse dan menawarkanabnormal discourseStudi tentang ilusi

tidak dapat dilepaskan dari gagasan fondasionaligpe@getahuan yang

Y Ylich, Ivan D., Deschooling Society Penguin Books, 1971, terjemahannya : “Pada
kenyataannya, pembelajaran adalah kegiatan mariusiang paling sedikit memerlukan
manipulasi orang lain. Hampir semua pembelajardaktidihasilkan oleh pengajaran. la lebih
merupakan hasil partisipasi yang tidak terhamladdrd tataan yang bermakna. Hampir semua
orang belajar terbaik dengan cara “bersama petajéitd, sekolah telah membuat mereka
menandai pertumbuhan kognitif personalnya dengagnpanaan dan manipulasi yang terperinci.”
"1 Osmon and Craver, hal.140

172 «“And something look crooked when seen in watett atraight when seen out of it, while
something else looks concave and convex becauseyesrare deceived by its color, and every
other similar short of cofusion is clearly presentour soul. And it is because they exploit this
weakness in our nature that trompe I'oeil paintaogjuring , and other form of trickery have
powers that are little sort of magical.” (PlaRRepbulic 1207) Terjemahannya : “Dan sesuatu
tampak bengkok ketika dilihat didalam air dan lukeska di lihat di luarnya, sementara lainnya
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menyatakan bahwa ilusi adalah salah seperti ydaly tiungkapkan oleh Platé®

Kita tetap perlu memahami yang ‘normal’ sebelunta kinelanjutkan
dengan yang ‘abnormal’. Rorty khawatir bahwa desriobjektif fondasional
akan membekukan budaya dan mendehumanisasikarsimanalalui kosa kata
tunggal. Nilai yang ditawarkan dari yang ‘abnormafiahwa ia akan
menggoyahkan kita secara bebas dari keyakinan bhitavakhirnya menemukan
fondasi permanen yang mengkritik budaya kifaKritik Rorty ini menurut
Osmond an Craver merupakan usaha untuk meyampdikarbali konsep
phronesis Aristoteles, yaitu cara berpikir praktis yang kddidasarkan pada
fondasi tetap dan abadi.

Schiller dan pragmatisme Dewey, sesuai dengan aayaanasing-masing
mencoba mencari solusi bagi problem kekinian kegaatengan tawaran pada
pendidikan estetik yang berciri pengalaman, kebsbasntuk mengatasi berbagai

peperangan dan kekerasan antar manusia.

5.2.2. Pendidikan dan Cita-cita (Kemungkinan yang hik)

Kembali pada gagasan simbolik pada pemikiran @assitentang
kemampuan manusia membedakan fakta dan kemungksudolab ini akan
membahas tentang kemampuan melihat kemungkinamaebantuk cita-cita di
dalam dunia pendidikan. Meskipun konsep pendidik@nangkat dari tradisi
filsafat dan gagasan filosofis yang berbeda, namama umumnya pendidikan
ingin memajukan dan membebaskan manusia, ke arah dianggap lebih baik.
Di antara tradisi filsafat yang mendukung cita-pendidikan yang lebih baik
adalah pragmatisme melalui gagasan pendidikan @sdgrang diusung oleh John
Dewey, misalnya. Menurutnya, selama ini model pdikdn tradisional
dianggapnya hanya berada dalam pilihan ini atau (dither-or). Dengan
pendidikan progresif dimaksudkan adalah pendidik@ang berbasis pada
pengalaman anak manusia yang sifatnya berkesinagahunBukan hanya

perubahan saja yang diinginkan melainkan perub&baarah deparProgress is

tampak cekung dan cembung karena mata kita tedipbh warnanya, dan jenis kebingungan
lainnya dengan jelas tampil di jiwa kita. Dan kadrmal itu menggunakan kelemahan watak kita
bahwa lukisartirompe I'oeildan bentuk trik lainnya yang sedikit magis.”

174 Op.Cit,hal. 141
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change in the desirable directioKata ‘yang diinginkan’ desirablg menunjuk
pada nilai yang implisit padarogresstersebut.

Tentang nilai sebagai elemen dalam arah pendidikpat bersifat absolut
ataupun relatif. Pada pandangan tradisional yamglasar pada pandangan bahwa
nilai bersifat absolut, disimpulkan beberapa haituyapertama, bahwa nilai
bersifat abadi, tidak dapat mati, berada di luanusia,a priori dan mutlak. Di
sini pendidikan merupakan tujuaan@. Sementara itu pandangan instrumental
atau pandangan pragmatik, lebih menempatkan nikdaptataran sosial,
ketimbang metafisis. Pengalaman sehari-hari adsdmhber nilai yang tak bisa
diabaikan, seperti yang disampaikan Dewey. Tentalzg, Dewey memastikan

“

bahwa : . values are judgements about the cmmdit and results of
experienced objects ; judgments about that reguteteformation of our desire,
affections and enjoyments’” Bagi pandangan yang menganggap nilai bersifat
relatif, disimpulkan bahwa nilai bersifat sementatapat mati, berkonsekuensi,

tergantung pada manusaposterioridan relatif.

5.2.3. Pendidikan dan Kreativitas

Terdapat kaitan erat antara pendidikan dan kréadivSalah satu faktor
yang dianggap sebagai pendorong pada pencapaiaantgendidikan adalah
kreativitas. Kreativitas tentu tidak hanya terjaiiwilayah pendidikan saja, di
wilayah ilmu pengetahuan dan seni dianggap sebagaipat kreativitas.

Kreativitas ini yang telah melahirkan kebudayaamnusia.

5.2.3.1. Apa itu Kreativitas

Kreativitas adalah bidang yang berada di wilayajiakainterdisipliner.
Kreativitas dapat didefinisikan dari berbagai biglanpsikologi, sosiologi,
antropologi, sejarah, filsafat dan budaya, termasiukalamnya adalah kreativitas
dalam ilmu pengetahuan, seni dan humor seperti ydigggas oleh Arthur

Koetsler.

7> Op. Cit, hal.76 Terjemahan kutipan : “... nilai adalah patustentang kondisi dan hasil dari
objek-objek yang dialami ; putusan tentang hallgh yang seharusnya mengatur bentuk
keinginan , afeksi dan kesenangan kita.”
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Perjalanan sejarah tentang kreativitas mengalanubpéan. Baru setelah
zaman modern, kreativitas dianggap sebagai kemamiphén dari manusia. Pada
masa sebelumnya gagasan baru sebagai bentuk kesatiianggap berasal dari
dewa atau tuhan.

Kreativitas dianggap sebagai kemampuan manusig yeafing tinggi.
Kreativitas menjadikan manusia sangat manusiawmiNademikian, meskipun
penting, kreativitas kurang mendapat perhatian para ilmuwan, seperti yang
disangkakan R. Keith Sawyer (2006). la mencoba eb&skan tentang
kreativitas dengan tujuan yaitu :

1. dapat membantu  mengidentifikasi dan mengenaliagebakat unik
masing-masing orang.
2. dapat membantu pemimpin untuk merespons dengahm letk tantangan
yang dihadapi masyarakat modern.
3. membantu kita menjadi pemecah masalah yang baik
4. membantu mengenali pengalaman puncak untuk kesematatal
5. membantu pendidik untuk mendidik lebih baik
Terdapat beberapa mitos tentang kreativitas Separg dijelaskan oleh
Sawyer. Mitos-titos tersebut adalah : pertama, l@alwneativitas datang dari
bawah sadar; kedua, bahwa anak-anak lebih kreatifafang dewasa, ketiga,
bahwa kreativitas menghadirkan kekuatan dalam iddividu, keempat, bahwa
kreativitas adalah bentuk penemuan diri secarapeetd&, kelima bahwa
kreativitas adalah inspirasi spontan, keenam, babaveyak karya kreatif yang
ditemukan pada zaman lebih kemudian, ketujuh, bahsediap orang kreatif,
kedelapan, bahwa kreativitas sama dengan origasatibn kesembilan, bahwa
seni murni lebih kreatif dari kerajinan/kriy&

Penelitian ini mencoba menambah deretan apa sa@ gapat menjadi
sumber kreativitas yang salah satunya adalah adaeysgimpangan’. Namun
persoalan penyimpangan ini bukan hal baru dalaeradejpertumbuhan budaya
manusia. Budaya bukan hanya lahir dari proses toei@s tradisi, melalui
internalisasi, akulturasi dan inkulturasi, tetama lahir dari perlawanan terhadap
tradisi. Budaya sub-kultur, adalah perlawanan tapabudayanainstreamyang

178 sawyer, R., KeithExplaining Creativity, The Science of Human InnmmtOxford Univesity
Press, 2006, hal.18-25
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dominan. Perbedaan pengertian budaya bukan hangagban perbedaan definisi
dalam buku-buku, melainkan perbedaan dalam readaslogis-sosial. Konflik
budaya bukan hanya konflik di atas kertas melaineah conflict seperti yang
disangkakan dan diyakini oleh Eagletdh.Untuk itu ‘penyimpangan’ sebagai
salah satu bentuk kreativitas adalah bagian daerdeglaan manusia.

Kreativitas adalah proses belajar pada mahluk hidofuk bertahan dapat
hidup Gurvival). Kreativitas pada tingkat yang paling sederhataladn bentuk
respons terhadap suatu stimulus, pada tingkat giglojang disebut dengan
refleks. Setiap tantangan menyangkut ‘pemecahanalatds lalu terjadi
restrukturasi, yaitu hal-hal yang telah terbentebagai pola baku didobrak dan
diatasi, dalam bentuk penyelesaian kreatif. Pad&ep@angannya kreativitas
merupakan interaksi antara manusia dan lingkungarraik lingkungan alam,
sosial dan budaya. Dalam paradigmature-culture terdapat empat pola
interaksi antara alam dan alam, antara alam daayaydntara budaya dan alam

dan antara budaya dan budaya, seperti tergamtzan delgan berikut iri’®

Bagan 5.1 : Diagram Paradigma BUDAYA — ALAICYLTURE-NATURB

ALAM LINGKUNGAN
BUDAYA
Respons Biologis
N.N. N.C.
Respos alam Respon Alam

terhadap Alam | terhadap Budaya

C.N. C.C.
Respons Budayg Respons Budaya
terhadap Alam | terhadap Budaya

Respons kultural
Kreativitas merupakan pola interaksi antara manusiengan alam dan

budaya yang akan melahirkan keseluruhan kebudayaanusia. Dalam

Y7 Eagleton, Terry,The Idea of CultureBlackwell Publishers, 2000
178 Noerhadi, Teoti Heraty, Kreativitas, Suatu Tinjauglsafat, dalam Kreativitas, Editor Sutan
Takdir Alisjahbana, Dian Rakyat, 1983
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kreativitas diperlukan daya-daya tertentu yang dkeflo May disebut dengan
keberanian. May mengelompokkan keberanian menjaghag yaitu keberanian
fisik, keberanian moral, keberanian sosial dan kamian kreatif. Selain
keberanian kreativitas juga mengandaikan adanyabesan.

Pertumbuhan kebudayaan memiliki pola dasar ahtamaoni dan konflik.
Antara pelanggengan dan perlawanan. Antara pemapdaa pembongkaran.
Budaya baru yang dianggap lebih baik lahir darbddabelur’ nya umat manusia.
Pemahaman terhadap perbedaan, dan perbedaan galwilasual, mencoba
mengantisipasi keburukan yang mungkin terjadi pealaflik di wilayah visual
dan seni visual. Seperti yang telah ditawarkankésh ocGombrich, sebuah

‘antisipasi’ dalam melihat.

5.2.3.2. Antara Kreativitas dan ‘Penyimpangan’.

Dalam studi tentang kreativitas, khususnya kréasvvisual, lukisan
selalu menjadi contoh pertama dalam pembahasan delikm kepustakaan
maupun diskusi dalam kelas, melebihi musik, teatesitektur, film, iklan dan
sebagainya. Menurut Sawyer, alasan mengapa luleik seenjadi pembahasan ,
pertama karena ini sesuai dengan mitos tentandikitaa individu pada budaya
barat, dengan membayangkan seorang pelukis bed@rfar, tidak peduli pada
apa yang terjadi di luar dan tidak peduli padaaattaturan. Namun yang visual
bukan hanya lukis, dan mitos individu seniman teldipecahkan melalui
pendekatan kontekstual. Lahirngatsider art’® menunjukkan hal iniOutsider
art yang masih mengusung mitos kreativitas individunylaadapat dijelaskan
melalui pendekatan sosial budaya.

Seperti juga studi tentang ilusi secara umum dayeh persepsi visual,
studi tentang kreativitas oleh psikolog diletakkdn ujung grafik, sebagai
penyimpangan. Kenormalan yang diukur melalui peraarprata-rata pada kurva

7 yang dimaksud dengasutsiderart adalah : &rt produced by self-taught individuals who are
driven by their own impulses to credtgSawyer, 2006:189), “Seni yang dihasilkan secara
otodidak yang didorong oleh impuls diri sendiri.a@asan tentangutsider artlahir sekitar tahun
1920an bersamaan dengan avant gatdgsider artdisebut asylum, yang didefinisikan sebagai
karya yang mentransformasi terapi menjadi bentuk seean Dubuffet memberi nama lain yaitu
art-brut atau raw art dalam arti karya yang merepresentasikamcultivated unrefined
spontaneous expressio®ada tahun 1970, kritikus Inggris Roger Cardim@mperluas pengertian
‘outsidet melampaui seni yang dihasilkan pasien terapi damasukkan orang-orang yang
berkarya di luamainstreamdari orang dengan impuls otodidak (Zolberg daer8b, 1997).
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normal menjadikan kreativitas berada pada posiaktnormal devian), terutama
yang terjadi pada para genius. Standar demikiamgsebgagasan pemikiran
modern yang positivistik, telah mendapat kritikaamyelalui pemikiran Foucault,
dalam karya-karyanya bahwa selama ini kita tergg@p pada standar
kenormalan tertentu yang dipatok oleh masyarakatemoterhadap orang sakit
dan nara pidana, sehingga mengabaikan keberbedaan.

Gagasan tentang kreativitas yang dianggap merapakang dari
skizofrenia, dijelaskan dengan contoh seorang peggag menyatakan bahwa A
seperti B, sementara tak ada orang yang melihaank@sn antara antara
keduanya, maka kita sedang dibawa kepada ke suingodimana yangeal dan
tidak real bersatu dan memberikan kita kedalaman dan dimers) tak dapat
diduga. Apresiasi oleh Silvano Arieti tentang pu$iakespeare, dalaliachbet
menjelaskan hal tersebut :

... out, out, brief candle

Life’s but a walking shadow, a poor player
That struts and frets his hour upon the stage
And than is heard no more; it is a tale

Told by an idiot, full of sound and fury,
Signifying nothing ...

Terjemahannya :

... mati, matilah, lilin sekejap

Hidup adalah bayangan berjalan, pemain buruk

Yang pongah dan cerewet ketika di atas panggung

Dan lalu tidak terdengar suaranya lagi; hanya dngg

Yang diceritakan seorang idiot, penuh prasangkekdgeraman

Tak menceritakan apa-apa ...
Menurut apresiator tersebut, kita memahami hal ybagar dan meragukan.
Shakespeare berusaha menjelaskan serangkaiarsidigfimang kehidupan. Jika
kita tetap bertahan dengan kehidupan nyata sehdrikita dapat membantah
bahwa hidup ini bukan sebuah lilin, bukan bayangarg berjalan, bukan pemain
buruk, bukan sebuah dongeng yang diceritakan otxrasg idiot. Realitas
kehidupan jadi tertutup. Meskipun definisi tentakghidupan tidak terdapat di
dalam kamus atau dalam buku teks biologi, kita seefdaahwa kita mendekati

untuk menyentuh kebenaran khas yang dapat dijaglasleh metafor. Metafor
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tampak membawa kita mendekati dunia pemahamanafasgut yang lebiheal
dari realitas®®

Keberhasilan metafor dalam seni, seperti dalarsi peisebut, meskipun
mungkin mengurangi kekayaan realitas, dapat menfakalba sesuatu pada
pemahaman kita dan memberi suatu nilai estetikjim@si seniman sama dan
sekuat imajinasi pemimpd{eamej atau oleh yang Arieti, disebut dengandies
for identification” yang sama dengan para skizofrenik. Seniman dapat
menggunakan imaji-imaji dalam sintesis yang takluga yang menjadi sebuah
karya seni®*

Dalam psikologi, Skizofreni&’ termasuk ke dalam perilaku tidak normal
(abnormal behaviogr Namun demikian dalam gagasan posmodernisme
skizofrenia telah menjadi salah salah satu bentektivitas, dan menjadi idiom
baru dalam penciptaan karya seni. Gagasan skizkfrapwarnai karya-karya
visual dalam budaya visual seperti pada seni mstavideo-art iklan dan
fashion Skizofrenik telah menjadi produk ekspresi danskonsi pada budaya

kontemporer abad ini.

5.3. PENDIDIKAN SEBAGAI PEMBUDAYAAN

Kebudayaan merupakan hasil dari proses-proseskivedan berperilaku
manusia yang terjadi melalui inkulturasi dan akw@asi Kebudayaan dalam
pengertian peradaban dianggap pencapaian manus@ermamamun telah
mendapat kritiknya melalui pemikiran postmodern ekar donimasinya.
Pembudayaan dalam arti modern berarti politik badggng diarahkan pada
peradaban barat tersebut, yang telah mencapai kamamelalui ilmu
pengetahuan dan lahirnya tehnologi, dengan dasamggpeaan rasio.
Perkembangan selanjutnya pembudayaan mengalaneseeagy makna. Dalam
The Idea of CultureEagleton menjelaskan bahweultivation’ sebagai bentuk
pembudayaan telah bergeser dari wilayah rural keyaln urban. Yang dianggap
lebih cultivatedadalah masyarakat modern perkotaan, dan orangrolesa tetap

180 Arieti, Silvano, M.D.,From Schizophrenia to Creativitglalam Wittenberg, Earl., Ednter-
Personal Psychoanalysi&ardner Press Inc.NY, 1978, hal 13-31

1811 oc.Cit

182 Schizophrenia adalah gegala putusnya mata raetaingaan pada yang mengalaminya, yang
pada era postmodern diangkat menjadi idiom seni.
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tertinggal, sehingga mereka pindah ke kota. Studiukal (Cultural Studiey
menunjukkan bahwa gagasan budaya dominan telahalandmantikan oleh
Marxisme, psikoanalisisa, poskolonial, feminismend posmodernisme. Oleh
karenanya pembudayaan mengalami perubahan makgduwarbiasa akhir-akhir
ini.

Pendidikan sebagai pembudayaan mencapai puncakagl masa
Pencerahan Eropa anad ke delapan belas. Namun agagas pun telah
mendapatkan kritik oleh para filsuf dan senimanggp@aamannya, pada masa
sesudahnya, romantik, dan demikian juga kritik daaman ini, lewat
posmodernisme. Pendidikan sebagai pembudayaan satatkini berada pada

ketegangan antara budaya global dan lokal.

5.3.1. Mendidik Penglihatan

Dalam pengantar bukunya, Ken Smith et al, 2005ngugp Richard
Gregory (Psikolog dari aliran empirisisme), merkais bahwa kita begitu terbiasa
dengan kegiatan melihat sehingga kita tidak pernambayangkan untuk
menyadari bahwa terdapat persoalan yang harusesizkan di wilayah itu.
Sementara anak manusia belajar bagaimana berfadtagjar berbicara atau pun
membaca, kita tidak pernah belajar untuk melihkéa di wilayah bahasa tulis ada
istilah buta huruf ifliterate) dan ‘meleR®® huruf ‘(iterate), maka di wilayah
visual terdapat istilah ‘melek visual’. Sebagai &b konsep dalam komunikasi
visual, visual literacyadalah kesadaran penglihat atas kesepakatarvéntion
melaluinya makna citra atau gambar visual diciptakian difahamt®* Sama
dengan di wilayah bahasa tulis, maka faktor yangasadalah bahwa ‘melek
visual’ ini juga persoalan ketrampilan yang dipaiaj

Pembahasan tentaumgual literacy mengasumsikan bahwa masih terdapat
fenomena ‘buta visual’ dalam masyarakat. Hal deamksemakin nyata apabila
dibawa ke tingkat ‘buta seni visual’, dan lebihiltelagi ‘buta ilusi’. Telah terjadi

perdebatan tentang seni visaghnt gardeyang melecehkan keindahan seperti

183 Kata ‘melek’ berasal dari bahasa Jawa yang artifgeata) terbuka, (mata) melihat dan (mata )
tidak tertutup, tidak sedang tidur, sekaligus khesmdang sadar.

184 Messaris and Moriarty/isual Literacy Theorydalam Ken Smith et ah Handbook of Visual
CommunicationLawrence Erlsbaum Associates Publishers, 2005812502
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yang digelisahkan Arthur C. Danto. llusi sebagang/adiklaim negatif telah

membutakan persepsi kita terhadap kecacatan, keablam, kekurangan yang
terdapat dalam realitas secara umum, perbedaam dalgya seni dan pandangan
dunia menyangkut tampilan-tampilan visual yang @d@ara ontologis, dan
menyingkirkannya dari perbincangan. Kecatatan, keabalan, kekurangan
dalam persepsi visual adalah bagian dari kenormalasendiri. Yang ada adalah

perbedaan belaka.

5.3.2. Psikologi dan Filosofi Perhatiandttention)

Psikologi William Jamé§® adalah salah satu bidang ilmu yang sangat
menekankan pentingnya perhatian dalam proses pemcap kognisi. Sementara
itu fenomenologi Husserl dilahirkan berdasarkary&grang telah ada sebelumnya
dari Franz Brentano (1838-1917). Teori kesadarang yibangunnya didasarkan
pada gagasan bahwa pengalaman subjektif didas@&ada tindakan merujuk.
Pengalaman kesadaran adalah tentang sesuatu,at@jekeristiwva. Pengalaman
tentang sesuatu ini disebut dengan intensionalifasensionalitas dalam
fenomenologi tidak dapat dilepaskan dari gagadsaving attentioh secara
psikologis. Dan pengertian ini merujuk pada Breatdperarti makna, referensi
atau tentang sesua@bputnesp'®®

Cara kerja kesadaran terkait dalam perhatian cukopblematik.
Blackmore mempertanyakan apakah kesadaran yang amadkgn perhatian
ataukah kesadaran merupakan hasil dari memberikdamafan ataukah bukan
keduanya? Blackmore pun mengutip William Jametaten ‘perhatian’ ini, yaitu
bahwa :

Everyone knows what attention is. It is the takpugsession by the mind,

in clear and vivid form, of one out of what seerasesal simultaneously

possible objects or trains of thought. Focalizati@moncentration, of
consciousness are of its essence. It implies wathdr from some things in

order to deal effectively with other$’

185 James, William. Mortimer J.Adler, ed.in chi€reat Books of Western Worldo.53, bab XI,
Attention, hal 260-298

18 Blackmore, hal 16

87 bid, hal 51., teriemahan kutipan Setiap orang tahu apa itu perhatian. la adalabgehilan
hak oleh kesadaran dalam bentuknya yang kuat d&s,jsatu dari apa yang tampaknya
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Tidak ada proses kesadaran tanpa perhatian. Tetdppat pertanyaan mendasar,
apakah kita yang memberi perhatian ataukah segaatumenarik perhatian kita?
Menurut James, perhatian dapat bersifat pasifk tengaja, tanpa usaha, atau
perhatian dapat bersifat aktif dan diseng&@untary). Perhatian yang disengaja
selalu diperolehderived, kita tidak pernah berusaha memperhatikan susjeko
kecuali demi suatu ketertarikan tertentu yang masimar untuk dihubungkan
dengan hal menarik secara langsung. Efek langsangerhatian adalah kegiatan
mempersepsi, menangkap, membedakan, mengingatedlksi waktu yang lebih
pendek. Kedekatan merupakan ciri proses perhatisialui akomodasi dan
penyesuaian organ inderawi dan persiapan antisipgdemii dalam untuk pusat
ideasional terkait dengan objek perhatian yang kifju. James menyatakan
tentang apa yang disebut sebagai persiapan ideasidhe effort to attend to the
marginal region of the picture consist in nothimgore or less than the effort to
form as clear an idea as is possible of what isetimtrayed.®® Perhatian
sebagai ciri yang mendasari psikologi dan fenonwmaherupakan hal penting

yang kurang dibahas secara filosofis.

5.4. IIUSI DAN PENDIDIKAN (POLITIK)

Politik modern dibangun atas dasar rasionalitagiaRean sejarah telah
membuktikan bahwa bangunan rasionalitas, dengamlumétlaim objektivitas
iimu pengetahuan, telah membawa pada absolutismetdatarianisme, melalui
praktek ideologi hegemonik di wilayah hubungan antamnusia baik secara
horizontal dengan sesama manusia maupun secailealdgngan penguasa atau
Negara. Cita-cita bersama yang terwujud melaludlog, terperangkap pada
pemapanan kekuasaan yang sedang berjalan. Semeittacita politik yang
ingin menggantikan ideologi politik tersebut adalabpia belaka.

Gagasan tentang pendidikan visual secara pollag @imulai oleh Plato.
Karya seni sebagai tiruan kedua dari realitas ittdah menjadikan Plato seorang

negarawan filsuf yang absolutis, yang telah memgkasi secara politis bahwa

merupakan jalan pikiran dan objek yang hadir sesamailtan. Fokalisasi, konsentrasi kesadaran
adalah esensinya. la mengimplikasikan ketidakpeuhaerhadap sesuatu agar dapat berurusan
secara efektif dengan lainnya.”

188 Op.Cit, hal.285, teriemahannya : “Usaha untuk mempéddatbagian pinggir lukisan terdapat
pada usaha untuk membentuk sejelas mungkin gagaséang apa yang digambarkan di sana.”
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barangsiapa yang mengikuti para seniman untuk nanighkan pada estetiknya,
maka ia jauh dari kebenaran pengetahuan atau @émget sejati yang dianggap
buruk secara moral. Seperti dalam ungkapannyaum&akrates, berikut ini baik
terhadap seni visual mapun puisi :

... paintings and imitation as a whole produce wibvt is far from the
truth namely , that imitation really consort witlpart of us that is far from
reason, and the result of their being friends aochganions is neither
sound nor true:®®

Selanjutnya :

Nonetheless, if the poetry that aims at pleasum@ iantation has any
argument to bring forward that proves it ought &wvdr a place in a well-
governed city, we at least would be glad to adimior we are all aware
of the charm it exercise.

Apa yang hadir secara visual tidak serta merta padan keberadaan yang telah
selesai, apalagi untuk suatu karya seni. TampilaoaV di wilayah kehidupan
bersama orang lairpgliteg akan selalu membawa kepada persoalan. Kehidupan
bersama orang lain dipandu oleh aturan bersama disegut norma. Kehidupan
bersama melahirkan aturan bersama yang disebuademgral bersama. Pada
umumnya difahami bahwa moralitas lahir dari rasites “Persoalannya adalah
bahwa dalam kehidupan sehari-hari aturan moraldgsraktekkan bukan
berdasarkan pada rasio melainkan berdasarkan es@ng melampaui rasio.
Respons-respons tersebut dapat beredar antara tediedap perbedaan antar
manusia hingga ke kecemasan atas kesejahteraalsedgbrang. Respons itu

bervariasi tergantung yang mengalamin{4.”

189 plato, Ibid, hal.1207, 1211, terjemahan kutipan :” “ ... lukistan peniruan secara keseluruhan
menghasilkan karya yang jauh dari kebenaran, ymitwa peniruan sangat dekat dengan bagian
dari diri kita yang jauh dari akal, dan hasil deedekatannya dan kebersamaannya tidak masuk
akal dan tidak benar.” Selanjutnya : “Meskipun ddam, jika puisi yang bertujuan pada
kesenangan dan peniruan mempunyai dasar untuk atkaw yang membuktikan bahwa ia
mempunyai tempat dalam negara yang teratur, kitdad@mya akan gembira untuk mengakuinya,
karena kita semua menyadari daya pikat yang didenia.”

19 Newton, Julianne HYisual Ethics TheorydalamHandbook of Visual Communicatioken
Smith et al, Lawrence Erlbaum Associates, Inc, 20@5. 429-443 : “The problem is that ethics
that practiced in daily life are often based ospmnses that lie beyond reason. Those responses
can range from reaction to human differences thunotgflexive fear for one’s well-being. The
responses are as variable as the living entities wkperience them.” Terjemahan kutipan
"Persoalannya adalah etika yang dipraktekkan dalkehidupan sehari-hari seringkali
didasarkan’Persoalannya adalah etika yang dipraktekkan d&lenidupan sehari-hari seringkali
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Julianne H.Newton yang pendapatnya dikutip di ateexjelaskan bahwa
mitologi akal yang dipromosikan para filsuf abaddua-puluh menutupi respons
non-rasional dalam jaringan irasionalitas yang gligp lebih rendah dan primitif.
Demikian juga para ilmuwan dan para bijak merendahitan melawankan yang
visual dengan yang verbal, apalagi menyangkut eks@rtistik dan emosi, dan
meminggirkannya dalam kaitan dengan kebutuhan nmnusSebagai
konsekuensinya yang visual menjadi tidak diinginkatan tidak dipercaya, dan
lebih lanjut dikaitkan dengan ketidak-etisan. Oladrena itu persoalan karya
visual telah merupakan persoalan sejak awal.

Dengan mengangkat tema ilusi, yang tentu palingd &emda di wilayah
visual, penulis bermaksud menempatkannya sejajagaseyang visual lainnya,
karena pada akhirnya persoalan melihat bukan h&ey@a mata tetapi lebih
sebagai kerja kognisi.

Newton mengasumsikan bahwa etika visual berawalb@gaakhir melalui
kekuasaan powel, karena menurutnya, kekuasaan dapat menentukakalap
sesuatu atau seseorang terlihat atau tidak terliagaimana orang yang terlihat
dilihat. Oleh karena itu ia mendefinisikan etikasual melalui penggunaan
kekuasaan terkait dengan diri dan orang lain.

5.4.1. Politik berbasis Estetik

Wacana Estetika, sebagai suatu disiplin di wilafilgafat, sangat khas
karena ketika ia mendasarkan diri pada pengalaralmdkehidupan sehari-hari
secara inderawi sekaligus memunculkan dan mengatagkspresi spontannya
dalam status disiplin intelek yang rumit. Pendajatebut disampaikan oleh
Terry Eagleton. Estetika memang berciri kontradlilgebuah proyek yang belum
selesai, yang dalam mempromosikan nilai teoretigedileo mengosongkannya
dari apa yang yang menjadi kekhasan dan ketak&ddahya dalam cirinya yang
berharga. Bahasa yang mengangkat seni menawaek@ggrogotan yang terus
menerus. Argumen Eagleton adalah kategori estetilg ymengasumsikan apa

yang terjadi di wilayah Eropa modern sebab ketikabizara tentang seni ia

didasarkan pada respons yang terletak melampati Rkapons tersebut berada diantara reaksi
terhadap perbedaan manusiawi dan kecemasan atejghtesaan seseorang. Respons tersebut
bervariasi tergantung kepada yang mengalaminya.”
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berbicara tentang hal lain juga, yang dalam sudantipang Marxist dari Eagleton,
adalah jantung dari perjuangan kelas atas hegepoditis.

Apa yang telah disampaikan oleh Schiller dan kaBragmatis juga
menunjukkan adanya persoalan etis di wilayah polang harus ditangani
melalui estetis. Selain Schiller dan kaum pragmab&nnah Arendt juga
mempersoalkan hal ini, ketika ia menyebutkan temtpalitik sebagai estetik,
dalam karyanya yang tidak selegaiitique of Political JudgmentMengikuti
Kant, yang menempatkgndgmentestetik di antara rasio praktis dengan hasrat
dan kehendak, dan pengertian teoretis, Arendt nmeakakanjudgmentpolitik,
bahwa tanpa harus menjadi ilmu tentang watak manysilitik akan menjadi
tetap teoretisJudgmentpolitis bersifat teoretis karena merupakan hakquatif
dari penonton sejarah manusia. Bagi Arepudtgmentpolitis tidak merupakan
tindakan dan kehendak ataupun pengetahuan kogRmfusan politis adalah
persoalan opini®* Opini adalahdoxa dalam pengertian Yunani, dan berarti
estetik. Sosiabilitas diinterpretasikan Arendt nmrebitsensus communi&ant.
Objek yang indah memerlukan dua macam harmoniepguan dengajudgment
saya yang berlaku bagi orang lain, dan persetujymmg dialami, antara
pemahaman dan imajinasi, yang dalam bahasa Kat#hadeerasa senanwéll-
pleased Wohlgefalleih. Pandangan Arendt lebih mengarah pada manussandal
budaya dan sejarah tertentu, bukan yang univeepars Kant.

Politik estetik berujung pada persoalan etik. tholiestetik visual
berurusan dengan etika visual. Menurut Newtdfistal ethics is the study of how
images and imaging affect the ways we think, fesfhave, and create, use and
interprete meaning for good or for ba4’> Apa yang pikirkan Newton tersebut
mencakup bidang yang sangat luas, yang intinyaahdapirit’ komunikasi antar
manusia baik melalui visual secara umum maupun pada seni visual.

Ketika berbicara tentang seni, kita berbicara temthal lainnya, ketika
berbicara tentang seni visual, kita berbicara mpmyang visuallfeyond visual

aestheti.’®® Ini tentu masih merujuk pada visualitas keseharizanusia dan

191 | lewelyn, John,The Hypocritical ImaginationBetween Kant and Levinadab Arendt's
Critiqueof Political JudgmeniRoutledge, 2000,hal. 139 — 150

192 Newton, dalam Ken Smith et al hal. 433

193 pada pameran Documenta ke 12 yang diselenggadakaita Kassel, Jerman, pada tanggal 16
Juni -23 September 2007, terdapat karya instalasgiak Sanja lveko¢j 2007, yang berjudul
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dalam hal seni, dengan karya visaalnt garde seperti karya instalasi ladang
bunga poppy Sanja IvekayiPoppy Field 2007.Dalam katalog dituliskan bahwa :

... The scene is deceptively beautiful. The varidtyneaning that come
together in Ivekovi's work allow of no sense of a false idyll.
Mythologized antiquity as the flower of sleep, deand forgetting,
glorified in Romanticism when heroin was still ell Laudanum and De
Quinsey conffesion of on English Opium Eater causedreat public
furore, and a symbol of fallen soldiers in many Esigspeaking
countries, has lost all metaphoric innocence If.we consider the opium
farming that define economy in countries like Afgistan, the work takes
in every topical dimension. There after the Amamited war against the
Taliban regime, poppy agriculture is booming aseméefore — along with
a drug war from which many profit but the opiumnf@r themselves
benefit least. The ‘painting’ in Friedrichsplatzllgeof this as well :

exploitation and resistence®*

(gambar pada halaman berikut)

‘Poppy Field, berupa ladang bunga poppy merah di depan Mud&ighericianum. Dengan hanya
melihat sekilas orang akan bertanya-tanya mengdadanga poppy merah di depan museum di
Jerman, yang sepertinya ditata tidak terlalu rBgingan membaca katalog pameran tersebut dan
ulasan seniman Indonesia yang hadir dalam pamerarbiut, yaitu F.X Harsono, seperti yang
ditulisnya di harian Kompas, 16 September 2007a ldkan tahu betapa banyak hal yang
diceritakan oleh kumpulan bunga poppy merah tetseliounga poppy merah adalah bahan
pembuat opium), seperti penjualan obat-obat nédotlana untuk membeli senjata untuk perang
dan tenaga kerja perempuan yang dibayar sangahmuatak menangani ladang bunga tersebut.
19 Katalog Pameran Dokumenta 12, 2007, hal. 260ertexhan kutipan :"Pemandangannya
mempesona. Beberapa makna yang hadir bersamaan Kaiga Ivekond tidak memberi tempat
bagi keindahan yang salah. Mitos kuno tentang buioga, kematian dan kealpaan, dipuja pada
zaman Romantik ketika heoin masih disebut Laudaman,pengakuan De Quinsey tentang orang
Inggris pemakan opium menyebabkan kemarahan publd) kehilangan metafor sucinya.... Jika
kita menganggap pertanian opium yang menentukancgko pada negara seperi Afghanistan,
karya ini menjadi pembicaraan. Disana, sesudah kmememastikan perang terhadap Taliban,
penanaman poppy meledak tidak pernah dialami seipsia, bersama dengan perang melawan
obat bius, yang menghasilkan banyak keuntungan rdinpetaninya yang memperoleh paling
sedikit. “Lukisan’ di Fredericplatz menceritakanl ird dengan baik : eksploitasi dan penolakan
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Gambar 5. : Karya Instalasi Sanja Ivekio\Wwoppy Field 2007, Documenta 12,
Kassel, Jerman, 2007

R e

Dalam pengantarnya terhadap buku Jacques Randibee,Politics of
Aesthetics Gabriel Rockhill, penerjemah, mengartikan gaga®anciere sebagai
bentuk politik persepsi. Dimulai dari keteraturaiaue ketertiban golice), yang
diartikan sebagai sistem organisasi koordinasi yearementukan distribusi dari
apa yang terinderath(e distribution of the sensibl@atau aturan yang memecah
komunitas menjadi kelompok, posisi dan fungsi dogituran ini secara implisit
membedakan antara mereka yang berpartisipasi deekangang di luar, dan oleh
karenanya mengandaikan pembagian estetik sebetuamtgra yang terlihat dan
yang tak terlihat.Esensi politik terdapat pada peegupsian di wilayah distribusi
dari apa yang dirasakan, diinderai, dengan menakabalya pada mereka yang
tidak mengambil bagian dalam koordinasi perseptsbm komunitas, oleh
karenanya memodifikasi wilayah politik estetik #my kemungkinan.

Kemungkinan juga dapat muncul dari gagasan paskistal Lyotard,
tentangout of boundaryAsal dari segala bentuk kemungkinan adalah letati
wilayah verbal. Bukan hanya di wilayah verbal t@ataretorika, tetapi di wilayah
visual dengan meminjam istilah darinya juga tertlagegasan retorika visual
seperti yang dituliskan oleh Sonja G.F&SsRetorika, selama ini dianggap
sebagai permainan bahasa di wilayah publik.Retatfikafinisikan sebagai cara
manusia mempengaruhi pikiran dan perilaku orangn laengan penggunaan

bahasa secara strategis. Pada akhir-akhir ini gatdatudi retorika yang

19 pDalam Ken Smith et al. hal. 141- 151
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melampaui studi verbal, yaitu melalui visual. Yagighaksud dengan retorika
visual adalah : “studi citraan visual dalam retarik’® Di antara asal usul
merembesnya studi retorika visual ini adalah kekuahaji visual dalam budaya
kontemporer. Budaya kontemporer ditandai dengagklingan retoris, melalui
iklan, televisi, film, arsitektur, desain ddashion yang membentuk budaya
seperti yang pernah dilakukan retorika ujaran sanvasani. Jika retorika verbal
telah melahirkan tragedi dalam sejarah tidak kgahgaruhnya bahwa retorika
visual telah juga menimbulkan tragedi baru. Kasesembakan Van Gogh atas
karya video-arnya maupun kasus karikatur yang dipublikasikan akbonedia
cetak di Denmark tentang gambar seorang Nabi adegtan dari tragedi visual
zaman ini.

Sonja G. Foss menambahkan bahwa pengalaman maryasig
berorientasi meruang, non-linear, multidimensionalan dinamis, hanya dapat
dikomunikasikan melalui perumpamaan visual atau bsimnon-dioskursif

lainnya.

5.5. IKHTISAR

Bab lima telah menguraikan dan menjelaskan tentamgjikasi ilusi
dalam seni bagi pendidikan secara luas, meliputdjokan sebagai proses-proses
belajar pada manusia, pendidikan sebagai pembudalea pendidikan sebagai
praktek politik, yang di dalamnya terdapat persmamoral bersama, terkait
dengan penghargaan terhadap perbedaan.

llusi visual sebagai fakta selama ini mendapatkannegatif, yang pada
kenyataannya ilusi merupakan salah satu hasilpdailaku persepsi manusia
dalam menghadapi kemungkinan. Dalam pendidikarctigaadalah salah satu
bentuk dalam melihat kemungkinan tersebut. Danhsaatu sarana untuk
mencapai cita-cita dalam pendidikan adalah melaieativitas. Kreativitas tidak
hanya terdapat dalam pendidikan di sekolah melairgendidikan secara luas,
baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat.

Dalam melihat, belajar dari melihat sebagai kegiatvisual, yang
melibatkan kegiatan kognitif, didapatkan bahwa hatlibukan hanya kegiatan

1% visual rhetoric is term used to described the gtofl visual imagery within the dicpline of
rhetoric.
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mata melainkan kegiatan pikiran, dan melihat memken keaktifan dari si
penglihat. Mengisi dan memanipulasi dalam melitiapat ditemukan hal-hal
baru seperti ketika kita mengapresiasi suatu keeys Pemaknaan terhadap suatu
karya seni tidak terlepas dari pengalaman meliregkipun dapat saja dilingkupi
oleh berbagai teori, seperti formalisme, instruralsine, kontektualisme dan
lainnya.

Dari interpretasi ulang terhadap teori mimesist®laitemukan bahwa
dalam teori mimesis, tidak dapat dilepaskan dasguurpendidikan dan politik
dalam menghadapi karya seni yang dianggap sebhgai Untuk itu penulis
menyimpulkan bahwa perlu dipikirkan kembali tentatafus ilusi, bukan sebagai
penyimpangan tetapi sebagai kreativitas dalam mejang dapat dioptimalkan
dalam pendidikan dan hidup bersama di ranah politik

Cita-cita Schiller untuk suatu Negara etis melghe@ndidikan estetik,
meskipun diwarnai konteks zamannya, adalah keingimeenyejajarkan yang
sensasi dengan yang rasional, yang belum terunukag abad itu, masih relevan
untuk di angkat kembali saat ini. Gagasan pragmatismelalui penekanan
pengalaman dalam pemikiran Dewey dan pada pemikitarty ditekankan
pentingnya diskursus abnormal untuk melawan dislaunsormal yang berciri
fondasionalistik. Diperlukan percakapan di wilaylbihasa agar tidak terjebak
pada fundamentalisme pengetahuan. Dalam kaitanadehgl tersebut lah ilusi
menjadi pokok bahasan, bahwa ilusi telah dimaknegatif dalam tradisi
pengetahuan fondasionalistik.
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